
ISBN 978-602-6417-05-3 

ISBN 978-602-6417-02-2 

ISBN 978-602-6417-03-9 



Dr. Ibrahim Ingga, M.Si, CMA

TEORI AKUNTANSI 
DAN IMPLEMENTASI

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   1 10/17/2016   4:00:38 PM



TEORI AKUNTANSI DAN IMPLEMENTASI

Dr. Ibrahim Ingga, M.Si, CMA

Ingga, Ibrahim

Teori Akuntansi dan Implementasi/Ibrahim Ingga
Edisi Pertama
—Yogyakarta: Indomedia Pustaka, 2016
1 jil., 17 × 24 cm, 186 hal.

ISBN: 978-602-6417-05-3

1. Akuntansi   2. Teori Akuntansi dan Implementasi
I. Judul    II. Penulis

Edisi Asli
Hak Cipta © 2016, Indomedia Pustaka
Gebang No. 59 RT. 03 RW. 44 Wedomartani
Ngemplak, Sleman, Yogyakarta, 55583
Telp. : (0274) 2830613
Website : www.indomediapustaka.com
E-mail : info@indomediapustaka.com

Hak cipta dilindungi undang-undang. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku 
ini dalam bentuk apa pun, baik secara elektronik maupun mekanik, termasuk memfotokopi, 
merekam, atau dengan menggunakan sistem penyimpanan lainnya, tanpa izin tertulis dari 
Penerbit.

UNDANG-UNDANG NOMOR 19 TAHUN 2002 TENTANG HAK CIPTA

1.  Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau memperbanyak suatu 
ciptaan atau memberi izin untuk itu, dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 
(tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2.  Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 
5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah).

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   2 10/17/2016   4:00:39 PM



 Banyak diantara kita yang takut menghadapi perubahan. Padahal perubahan 
itu terus terjadi dan berada disekitar kita. Bahkan kita dikejar-kejar oleh perubahan 
itu. Perubahan  adalah sebuah kepastian. Jadi,  sulit  untuk menghindarinya. Kalau 
kita menghindarinya, berarti kalah dan eksistensi kita akan terancam. Seharusnya 
perubahan itu diantisipasi dan dihadapi  dengan optimis,  kerja keras, jujur,  ihlas, 
berdoa, dan tawakkal.  
 Buku ini adalah wujud dari itu semua.  Tanpa perkenanNya, dorongan teman 
sejawat,  bantuan istri,  anak-anak,  dan cucu-cucu yang selalu menginsipirasi, buku 
ini tidak akan selesai sesuai waktu yang ditargetkan.  Itulah sebabnya, penulis sangat 
bersyukur pada Allah SWT dan terima kasih kepada keluarga dan semua pihak yang 
telah memberikan kontribusinya.  
 Buku ini  kupersembahkan kepada: 
Orang tua :  La Ingga (alm), Wa Musaenu (almh), dan Wa Djahariah (almh).
Istri :  Nurhajati Sjam, SE
Putra-putri :  Mira Inggawati, SS; Basir Ibrahim, ST., MT; dan Rahmasari Ibrahim, ST.
Anak mantu :  Ajihuddin, SE. dan Aulia Rachma Alfaidah, SAB.  

Persembahan
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 Akuntansi keuangan terdiri dari teknik dan teori. Teknik akuntansi meliputi 
Dasar-dasar akuntansi, Akuntansi Menengah,  dan Akuntansi Lanjutan. Pembelajaran 
tentang teknik akuntansi  dilakukan terlebih dahulu, kemudian teorinya. Hal ini 
berbeda dengan beberapa bidang ilmu lain, karena teorinya diajarkan terlebih 
dahulu kemudian tekniknya. Dengan mendahulukan tekniknya, berarti penyusunan 
laporan keuangan dilakukan dengan bekal teori yang sangat minim. Dampaknya 
ialah laporan keuangan yang dihasilkan tidak memenuhi unsur relevan dan reliabel,  
sehingga  pengambil keputusan  akan sulit mencapai tujuan yang diharapkan. 
 Itulah sebabnya, buku ini menyajikan kombinasi antara teori dan implementasi 
akuntansi keuangan dasar. Tujuannya ialah agar dapat mempermudah mahasiswa 
dan pemakai lainnya dalam menyusun laporan keuangan. Secara garis besar, buku 
ini menjelaskan pula tentang jenis-jenis perusahaan sebagai tempat akuntansi itu 
diterapkan. Pengetahuan tentang Informasi juga disampaikan dalam buku ini, 
sehingga dapat diketahui bahwa informasi itu penting dan di dalamnya terdapat  
akuntansi.   
 Buku ini tentu masih jauh dari kesempurnaan, namun demikian,  penulis 
mengharapkan kebijakan dan kearifan para dosen sehingga buku ini dapat 
menuntun mahasiswa secara maksimal dalam menyusun laporan keuangan.    

Kata Pengantar
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BAB 1

Perusahaan

Pendahuluan

 Perusahaan (entitas) merupakan salah satu unit kegiatan ekonomi yang 
digunakan manusia untuk mencapai kesejahteraannya. Dalam entitas manusia 
merupakan sumber daya utama yang menjalankan aktivitas entitas menuju pada 
pencapaian tujuannya. Tercapainya tujuan entitas merupakan indikasi tercapainya 
juga tujuan manusia dalam entitas, karena sebagai pelaksana manusia akan 
memperoleh imbalan dari hasil pekerjaannya. Dalam entitas, manusia dapat 
menduduki posisi manajemen puncak, menengah, atau bawah. Mereka dapat bekerja 
dalam berbagai fungsi, misalnya fungsi perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 
dan pengambilan keputusan. Menurut prinsip going concern sejak entitas itu 
didirikan, tidak akan ditutup atau dilikuidasi sampai kapanpun, kecuali terjadi 
hal-hal di luar kendali manusia.
 Laba merupakan faktor penting yang harus dicapai agar entitas dapat 
mempertahankan kelanjutan hidupnya. Dengan demikian, entitas harus mencapai 
pendapatan di atas biaya operasional dan biaya-biaya lainnya. Untuk menekan biaya 
seoptimal mungkin, entitas harus bekerja secara efisien dan efektif. Efisien berarti 
entitas dapat meningkatkan pendapatan (output) dan menurunkan biaya (input) 
dalam batas-batas kewajaran. Efektif berarti, entitas dapat memaksimalisasi realisasi 
pendapatan di atas target, dan meminimalisasi biaya di bawah target yang telah 
ditentukan. Namun perlu diingat bahwa, walaupun input menurun, tetapi kuantitas 
dan kualitas produk atau jasa tetap dipertahankan. Sebab upaya itu akan berkurang 
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artinya kalau minimalisasi biaya diikuti dengan penurunan kuantitas dan kualitas 
produk atau jasa.
 Target ditetapkan melalui proses manajemen yang diawali dengan pengambilan 
keputusan, penyusunan anggaran, pelaksanaan anggaran, pengendalian, dan 
perbaikan secara berkelanjutan terhadap penyimpangan anggaran. Alat yang 
dibutuhkan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas di atas ialah informasi 
akuntansi, karena informasi akuntansi dapat digunakan dalam proses manajemen 
di atas. 
 

Jenis-Jenis Badan Hukum Entitas

Secara umum, badan hukum entitas dapat dikelompokkan menjadi:
 1.  Entitas perseorangan
 2.  Commanditer Venoschaap (CV)
 3.  Firma (Fa)
 4.  Perseroan Terbatas (PT)
 5.  Koperasi

Entitas Perseorangan

 Dikatakan sebagai entitas perseorangan karena entitas jenis ini memiliki 
modal yang bersumber dari perseorangan dan pengelolaannyapun dilakukan oleh 
perseorangan. Bahkan, selain menjalankan tugas-tugas manajerial, pemilik juga 
menjalankan kegiatan administratif dan kegiatan-kegiatan operasional lainnya secara 
perseorangan. Dengan demikian, jika entitas memperoleh laba, maka laba tersebut 
dinikmati secara perseorangan. Demikian pula jika entitas menderita kerugian, maka 
kerugian tersebut diderita secara perseorangan. 
 Apabila perusahaan dilikuidasi atau dibubarkan, maka tanggung-jawab pemilik 
terhadap utang-utang pada pihak ketiga tidak terbatas sampai pada aset milik 
pribadi. Artinya, semua aset entitas dan aset pribadi pemilik yang disimpan di rumah 
akan menjadi jaminan untuk membayar utang-utang tersebut. 
 Beberapa hasil pengamatan menunjukkan bahwa, masih banyak entitas 
perseorangan yang belum memiliki akses modal secara luas, bahkan belum bankable. 
Salah satu alasan perbankan ialah karena entitas perseorangan belum memiliki 
pembukuan dan laporan keuangan yang memadai sebagai salah satu persyaratan 
permohonan kredit perbankan. Memang diakui bahwa sampai sekarang, masih 
jarang dijumpai perusahaan perseorangan yang menjalankan pembukuan secara 
teratur. Dengan demikian, mereka sukar mengukur kinerja keuangannya. Apabila 
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mereka membayar pajak, maka pihak pajak yang menyediakan format tertentu untuk 
melaporkan penjualan dan biaya yang terjadi. 
 Untuk mengatasi hal tersebut, telah disusun sistem akuntansi yang lebih praktis 
untuk usaha-usaha perseorangan, yaitu Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP). 
ETAP ini sudah diberlakukan di Indonesia sejak tahun 2011. DSAK IAI has launched 
PSAK ETAP which will be effective in 1 January 2011 with early implementation in 1 
January 2010.

Pencatatan Ekuitas Pemilik
 Apabila pemilik menyetor uang tunai atau aset lain sebagai ekuitas, maka 
pencatatan yang dilakukan entitas sebagai berikut: 

Pada tanggal 14 April 20X1: Diterima setoran ekuitas dari Ny. Fazrah sebesar Rp. 
1.200.000.000,- ke UD. Jaya Sakti dengan perincian sebagai berikut:
Kas dan setara kas    Rp. 100.000.000,-
Tanah     Rp. 300.000.000,-
Gedung     Rp. 600.000.000,-
Kendaraan    Rp. 200.000.000,-
 
Pencatatan UD. Jaya Sakti:

Tgl. Keterangan Debet Kredit

April 14 Kas 100.000.000,-

Tanah 300.000.000,-

Gedung 600.000.000,-

Kendaraan 200.000.000,-

-Ekuitas Ny. Fazrah 1.200.000.000,-

Commanditer Venoschaap (CV)

 Kepemilikan CV dapat digolongkan menjadi 2: (1) Pemilik komanditer, dan (2) 
Pemilik pengurus. Kedua pemilik ini sama-sama menyerahkan modal. Perbedaannya 
ialah: (1) Pemilik komanditer tidak ikut mengurus kegiatan operasional perusahaan, 
sedangkan pemilik pengurus mengelola kegiatan operasional perusahaan. (2) 
Pemilik komanditer menerima pembagian laba berdasarkan ekuitas yang disetor, 
sedangkan pemilik pengurus selain menerima pembagian laba, juga menerima 
gaji sebagai pengurus. Pembagian laba dihitung berdasarkan jumlah ekuitas yang 
disetor. 
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Firma (Fa)

 Sama halnya dengan CV, Firma juga termasuk entitas persekutuan yang 
pemiliknya terdiri beberapa orang. Namun, dalam Fa diantara para pemilik 
memiliki hubungan istimewa. Misalnya, hubungan kekeluargaan. Dalam hubungan 
kekeluargaan, pemilik Fa bisa terdiri dari ayah, mama, paman, dan ipar, sehingga 
Firma tersebut dapat diberi nama Fa AMPI. Semua pemilik mengelola kegiatan 
operasional perusahaan dan diantara mereka berlaku tanggung-jawab renteng. 
Artinya, apabila salah seorang pemilik berbuat sesuatu yang merugikan perusahaan 
sekalipun tanpa diketahui pemilik yang lain, maka kerugian tersebut menjadi 
tanggung-jawab bersama. Orang-orang yang memiliki pengaruh atau kemampuan 
tertentu dapat direkrut sebagai pemilik walaupun tidak memiliki ekuitas secara 
finansiil. Dalam pembagian laba orang bersangkutan akan memperoleh pembagian 
laba yang sama dengan pemilik ekuitas terkecil. 

Perseroan Terbatas (PT)

 Perseroan Terbatas (PT) adalah entitas yang pemiliknya terdiri dari beberapa 
orang atau lebih yang ekuitasnya meliputi saham-saham dengan nilai nominal 
tertentu. Umumnya, saham-saham tersebut dibagi 2, yaitu: saham utama (preference 
stock) dan saham biasa (common stock). Dalam pembagian dividen, pemilik saham 
preferen ini akan diutamakan. Pemilik saham akan menerima dividen yang 
dihitung berdasarkan jumlah laba yang diperoleh. Jumlah dividen yang akan 
dibagi tergantung pada kebutuhan ekuitas atau kebijakan direksi. Jika seluruh laba 
dibutuhkan direksi untuk menambah ekuitas usaha, maka pada tahun itu tidak 
dilakukan pembagian dividen. Namun, ketika itu juga direksi harus menyatakan 
berutang pada pemegang saham. Sebaliknya, jika direksi tidak membutuhkan 
ekuitas, maka direksi akan membagi sebagian atau seluruh dividen tersebut.
 Ditinjau dari kepemilikan, PT ini dapat dimiliki oleh swasta dan pemerintah 
atau biasa disebut Badan Usaha Milik Negara (BUMN). BUMN adalah perusahaan 
yang modalnya sebagian atau seluruhnya dimiliki oleh negara. BUMN didirikan 
berdasarkan semangat UUD 1945 pasal 33. BUMN bergerak diberbagai usaha vital 
dan yang menguasai hajat hidup orang banyak, antara lain dibidang: Perlistrikan 
(PLN), perbankan (Bank BNI, Bank Mandiri, Bank BTN, Bank BRI), Telekomunikasi 
(PT.Telkom), semen (PT. Semen Indonesia), pupuk (PT. Petrokimia, PT. Pusri) , 
transportasi (Garuda Indonesia, PT. KAI), Industri transportasi (PT. INKA, PT. PAL), 
dan perminyakan dan gas (PT. Pertamina). 
 Dalam sejarahnya, ada sebagian BUMN yang berasal dari perusahaan-
perusahaan milik Belanda yang dinasionalisasi ke dalam Pemerintah Republik 
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Indonesia. Contoh, PT. KAI (Kereta Api Indonesia) semula berstatus sebagai 
Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA). Pada saat menjadi PJKA, tujuan utamanya 
ialah melayani kepentingan publik (public service) dibidang transportasi melalui 
kereta api. Pemerintah pusat selalu mendukung dana jika PJKA mengalami 
kekurangan dana. Setelah itu statusnya berubah dari PJKA menjadi Perusahaan 
Umum (Perum). Setelah menjadi Perum, tujuannya berubah menjadi: (1) melayani 
kepentingan umum (public service), dan (2) mencari laba (profit oriented). Tidak berapa 
lama, status perum berubah menjadi Perseroan Terbatas (PT). Dalam statusnya 
sebagai PT. Maka tujuannya hanya semata-mata mencari laba (profit oriented). Apabila 
PT dilikuidasi atau dibubarkan, maka tanggung-jawab pemilik terhadap tuntutan 
pihak ketiga atas utang-utang PT, hanya sebatas modal yang disetor ke dalam PT. 
Dengan demikian, maka aset pribadi pemilik tidak menjadi jaminan utang-utang 
PT.

Koperasi

 Pemilik Koperasi adalah anggota koperasi. Modal koperasi berasal dari iuran 
dan simpanan anggota. Simpanan tersebut ada yang bersifat wajib dan suka rela. 
Koperasi dapat didirikan oleh organisasi karyawan perusahaan, mahasiswa, dan 
masyarakat luas Di kampus-kampus banyak ditemukan Koperasi Mahasiswa 
(KOPMA). Setiap tahun dilakukan pembagian SHU. Jumlah SHU yang diterima 
anggota ditetapkan berdasarkan kontribusi anggota pada periode itu. Misalnya, 
anggota sering meminjam uang di koperasi atau menyimpan uang di koperasi.

Bidang Usaha

 Bidang usaha dari berbagai badan usaha di atas dapat dibagi ke dalam usaha: 
dagang barang, jasa, dan industri. 

Perusahaan Perdagangan Barang
 Perusahaan tersebut bergerak dibidang usaha dagang dan aktivitasnya menjual 
dan membeli barang. Perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan barang 
pada prinsipnya tidak mengubah sifat barang yang diperjual belikan. Misalnya 
toko kain tidak mengubah sifat atau wujud kain menjadi sesuatu yang memiliki 
nilai tambah. Yang biasa dilakukan dalam usaha dagang seperti ini ialah packaging 
(pembungkusan). Hal ini dilakukan untuk melindungi barang dari kerusakan atau 
agar barang tampak lebih menarik. 
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Perusahaan Dibidang Jasa
 Kalau usaha jasa, yang diperjual belikan adalah jasa. Misalnya, bengkel, 
konsultan, Kantor Akuntan Publik (KAP), Usaha transportasi, dan Asuransi.

Perusahaan Industri
 Kegiatan perusahaan ini ialah mengubah barang menjadi sesuatu yang bernilai 
tambah. Misalnya, kelapa diproses menjadi kopra, dan kopra diolah menjadi minyak 
kelapa. Selama proses produksi berlangsung tentu banyak biaya yang dikeluarkan 
selain bahan baku yang diolah. Misalnya, biaya tenaga kerja dan biaya overhead 
pabrik. Biaya bahan baku, tenaga kerja dan biaya overhead akan menjadi biaya 
produksi. Barang yang sudah diproses tersebut akan disimpan digudang dan ketika 
akan dipasarkan tentu membutuhkan biaya-biaya lagi, antara lain biaya: promosi, 
pengangkutan, administrasi, dan umum. 

PERTANYAAN

 1. Sebutkan dan jelaskan 6 jenis badan hukum entitas.
 2. Apa perbedaan entitas yang berbadan hukum perseorangan dengan PT. 
 3. Bagaimana pencatatan yang dilakukan oleh masing-masing entitas itu jika 

pemilik atau anggota menyetor ekuitas atau modal?
 4. Sebutkan dan jelaskan 2 macam kepemilikan CV. 
 5. Jelaskan perbedaan perusahaan dagang, jasa, dan industri? 
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BAB 2

Informasi 
Akuntansi

Informasi

Pengertian Informasi 
 Secara umum, informasi dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
menambah ilmu pengetahuan. Apa yang dibaca, dilihat, dirasakan, dapat dijadikan 
sebagai informasi. Anthony dan Recce ( 1983: 490) mengemukakan bahwa: Information 
is a fact, datum, observation, perception, or any other thing that adds to knowledge. Fakta 
adalah peristiwa atau transaksi yang terjadi disekitar manusia. Datum adalah bukti-
bukti bahwa peristiwa atau transaksi itu pernah atau sudah terjadi. Observasi adalah 
pengamatan atau pantauan terhadap suatu peristiwa atau transaksi. Persepsi adalah 
gambaran atau anggapan tentang sebuah peristiwa atau transaksi. Kalau ada hal-
hal diluar itu, tetapi dapat menambah ilmu pengetahuan, maka hal itu dapat juga 
disebut sebagai informasi. 
 Informasi berguna dalam berbagai pelaksanaan fungsi manajemen, baik dalam 
perencanaan, pengendalian, evaluasi, pengambilan keputusan, maupun perbaikan 
berkelanjutan.

Manfaat Informasi 
 Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu beraktivitas. Aktivitas dapat 
dilakukan secara individu maupun kelompok. Banyak aktivitas yang ada di sekitar 
manusia, namun hanya dapat memilih salah satu atau beberapa aktivitas yang 
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sesuai dengan kemampuannya. Sebelum memilih salah satu atau beberapa dari 
aktivitas, manusia harus memiliki informasi. Informasi yang dimiliki harus relevan 
dan reliabel agar pengambilan keputusan tepat pada tujuan yang hendak dicapai. 
Artinya, aktivitas yang dipilih sesuai dengan harapan. Kalau aktivitas yang dipilih 
adalah aktivitas di bidang bisnis, maka informasi yang dibutuhkan paling tidak 
ialah informasi tentang produk yang akan dijadikan obyek bisnis. Informasi yang 
berkaitan dengan produk (product knowledge), antara lain tentang kuantitas, kualitas, 
pemeliharaan, saat penyerahan, distribusi dan harga. 
 Dalam konteks yang lebih luas, dibutuhkan pula informasi tentang keadaan 
intern dan ekstern. Informasi ekstern yang diperlukan antara lain: kondisi politik dan 
keamanan, tingkat inflasi, nilai kurs, kepastian hukum, supplier, pelanggan, pasar, 
dan distribusi. Secara fungsional, informasi itu paling sedikit bermanfaat dalam 
proses manajemen, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pengendalian, dan (3) Pengambilan 
keputusan, 

Perencanaan
 Ada 2 informasi yang dibutuhkan dalam perencanaan: (1) informasi yang 
berkaitan dengan keadaan keuangan di masa lalu, dan (2) informasi yang berkaitan 
dengan keadaan masa yang akan datang. Informasi yang berkaitan dengan keadaan 
keuangan masa lalu dapat lihat dalam laporan keuangan (neraca, laba rugi, 
perubahan ekuitas, arus kas, dan Calk). Informasi masa depan dapat diperoleh 
melalui (1) prediksi terhadap laporan keuangan, dan (2) Prediksi terhadap fenomena 
yang terjadi sekarang. Perencanaan diwujudkan dalam bentuk Programming dan 
budgeting. Programming adalah perencanaan jangka panjang (lebih dari 1 tahun), 
sedangkan budgeting adalah perencanaan jangka pendek (1 tahun). Untuk mencapai 
tujuan programming manajemen perlu melaksanakan budgeting. Artinya, tujuan 
jangka panjang yang tercantum dalam programming tersebut direalisir melalui 
pelaksanaan anggaran. 

Pengendalian
 Pengendalian adalah aktivitas yang dapat memastikan apakah pelaksanaan 
anggaran sesuai dengan standard yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, sebelum 
melaksanakan pengendalian, manajemen harus menetapkan anggaran sebagai 
standar. Pelaksanaan anggaran yang telah berjalan, harus dinilai sampai dimana 
pencapaiannya. Hasil pencapaian inilah yang dibandingkan dengan standarnya. 
Penyimpangan atas standar tersebut perlu dicarikan pemecahannya. Hasil yang 
telah dicapai tersebut dapat dilihat dalam laporan keuangan: Neraca , laba rugi, 
saldo laba, dan arus kas.
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Pengambilan Keputusan
 Di dalam proses manajemen, pengambilan keputusan seharusnya dilakukan 
pada tahap awal, sebelum melakukan perencanaan dan pengendalian. Umumnya, 
pengambil keputusan menghadapi beberapa alternatif. Sebelum memilih salah 
satu alternatif, pengambil keputusan harus memiliki informasi tentang alternatif-
alternatif tersebut. Tujuannya ialah agar alternatif yang dipilih tidak salah. Contoh, 
kalau manajemen ingin menginvestasikan dananya pada perbankan, pasar modal, 
atau properti, maka manajemen perlu mengetahui paling sedikit tentang proyeksi 
return (laba) dari masing-masing bidang. Kalau pemilihan alternatif berdasarkan 
laba, maka yang dipilih adalah bidang investasi yang labanya paling tinggi. 

Jenis-Jenis Informasi

 Informasi dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: (1) Informasi kuantitatif, dan 
(2) informasi kualitatif. Informasi kuantitatif bersifat angka atau jumlah, misalnya 
laba PT. ABC tahun 20X1 sejumlah Rp. 100.000.000,- Sedangkan informasi kualitatif 
bersifat non-angka. Misalnya, kinerja PT. ABC pada tahun 20X2 lebih baik dibanding 
dengan kinerja tahun 20X1. Informasi kuantitatif meliputi: (1) informasi akuntansi 
dan (2) informasi non-akuntansi.
 

Informasi Akuntansi
Menurut Anthony and Reece (1983) informasi akuntansi dibagi 3 bagian, yaitu:
 1. Informasi operasi
 2. Informasi akuntansi keuangan, dan 
 3. Informasi akuntansi manajemen. 

 Bidang-bidang akuntansi yang lain ialah: akuntansi syariah, akuntansi biaya, 
akuntansi sektor publik, dan audit. Bahkan yang populer akhir-akhir ini ialah IFRS 
(International Financial Reporting Standards) dan ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik). 

Informasi Operasi
 Informasi operasi merupakan laporan yang dibuat setiap hari untuk kepentingan 
pengambilan keputusan operasioanal. Misalnya, laporan utang, piutang, dan 
laporan sediaan. Manfaat laporan utang ialah untuk mengetahui kapan jatuh tempo 
pembayaran utang, sehingga bagian keuangan dapat menyediakan kas untuk 
pembayaran utang tersebut. Laporan piutang bermanfaat untuk mengetahui kapan 
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bagian penagihan melakukan penagihan piutang. Laporan sediaan bermanfaat untuk 
mengetahui kapan bagian pembelian melakukan pembelian barang agar tidak terjadi 
kekurangan sediaan di gudang. Sebab, kekurangan sediaan akan menimbulkan 
keterlambatan pengiriman barang atau tidak terpenuhinya permintaan pelanggan. 
Akibatnya, pelanggan kecewa dan bisa berpindah ke entitas lain. 

Informasi Akuntansi Keuangan
 Akuntansi keuangan adalah sistem penyusunan laporan keuangan yang 
hasilnya diinformasikan kepada pemakai eksternal yang berkepentingan. Mereka 
yang berkepentingan adalah pemilik, investor, kreditur, pemerintah, dan serikat 
pekerja. Informasi yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan ialah: Laporan posisi 
keuangan (neraca), arus kas, perincian laba rugi, laporan perubahan ekuitas atau 
saldo laba, dan catatan atas laporan keuangan. Jadi, akuntansi keuangan berfokus 
pada penyusunan laporan keuangan yang berkaitan dengan apa yang telah dicapai 
pada periode lalu baik posisi keuangan maupun kinerja keuangan. 
 Akuntansi keuangan memiliki standar sebagai pedoman dalam penyusunan 
laporan keuangan. Standar akuntansi yang digunakan di Indonesia disebut 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Standar yang berlaku secara 
internasional disebut International Financial Reporting Standards (IFRS). Oleh 
sebab itu, standar tersebut harus diterapkan secara seragam oleh setiap entitas. 
Berdasarkan standar tersebut laporan keuangan entitas akan diperiksa (diaudit) 
oleh akuntan publik. Informasi yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan ialah: 
(1) Laporan posisi keuangan, (2) Laoran laba rugi, (3) Laporan perubahan ekuitas/
Saldo laba, (4) Laporaan arus kas, dan (5) Catatan atas laporan keuangan (calk). 
Informasi tersebut dihasilkan oleh proses akuntansi melalui: pengumpulan data 
(data collecting), pencatatan (recording), penggolongan (classifying), peringkasan 
(summarizing), penganalisisan (analysis) dan pelaporan (reporting).

Informasi Akuntansi Manajemen
 Akuntansi manajemen adalah sistem akuntansi yang dirancang sedemikan 
rupa sehingga memperoleh informasi tentang keadaan keuangan entitas di masa 
depan sebagai dasar pengukuran kinerja. Keadaan keuangan di masa depan dapat 
diketahui melalui sebuah perencanaan. Perencanaan dituangkan dalam sebuah 
anggaran dan anggaran harus dilaksanakan. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan 
anggaran telah berhasil, maka perlu dilakukan evaluasi. Laporan keuangan tersebut 
diinformasikan kepada pihak internal (manajemen). 
 Akuntansi manajemen tidak memiliki standar baku sebagai pedoman yang harus 
yang diikuti oleh semua entitas. Oleh sebab itu, penerapan akuntansi manajemen 
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di suatu entitas tidak harus sama dengan penerapan akuntansi manajemen pada 
entitas yang lain. Dengan demikian, laporan yang disusun menurut konsep 
akuntansi manajemen tidak perlu diaudit. Menurut Hansen and Mowen (2003:4), 
informasi yang dihasilkan akuntansi manajemen adalah: (1) Laporan khusus, (2) 
Biaya produk, (3) Biaya pelanggan, (4) Anggaran, (5) Laporan kinerja, dan (6) 
Komunikasi perorangan. Informasi tersebut diproses melalui: (1) Pengumpulan data, 
(2) Pengukuran data, (3) Penyimpanan data, (4) Penganalisisan data, (5) Pelaporan, 
dan (6) Pengelolaan. 
 Jika ditinjau dari aspek pemakai laporan, informasi operasi dapat digolongkan 
ke dalam akuntansi manajemen. Sebab, informasi operasi digunakan oleh manajemen 
dalam berbagai pengambilan keputusan sehari-hari. Misalnya, mengambil keputusan 
kapan melakukan penagihan, kapan membayar utang, kapan dan berapa banyak 
sediaan yang harus dibeli. 

Informasi Non Akuntansi
 Informasi non-akuntansi adalah laporan tentang kejadian dalam perusahaan 
yang bersifat non keuangan. Misalnya, laporan tentang karyawan yang menikah, 
laporan tentang kelahiran bayi karyawan. Laporan tersebut berguna dalam 
perhitungan pajak upah karyawan. 

PERTANYAAN

 1. Jelaskan pengertian informasi.
 2. Apa manfaat informasi?
 3. Ada berapa jenis informasi? Sebutkan dan jelaskan!
 4. Jelaskan dengan contoh apa perbedaan informasi kuantitatif dan informasi 

kualitatif. 
 5. Apa manfaat informasi operasi bagi manajemen?
 6. Mengapa informasi operasi dapat digolongkan ke dalam akuntansi manajemen?
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BAB 3

Akuntansi 
Keuangan

Sejarah Perkembangan Akuntansi 

Double Entry Book Keeping 
 Pada awal perkembangan akuntansi, istilah yang sering mengemuka adalah 
tata buku (book keeping). Di Itali lebh terkenal dengan sebutan Double entry book 
keeping pada sekitar abad 13 dan 14. Ketika itu, perusahaan-perusahaan di Itali 
tidak bertujuan mencari laba (non profit oriented), tetapi melayani kepentingan 
umum (public service). Hal ini sangat beralasan karena kekuatan sosial (social forces) 
ketika itu sangat dominan di Itali, sehingga tujuan perusahaan ditekankan pada 
public service. Dampaknya, secara ekonomi perusahaan mengalami kemunduran 
karena manajemen tidak termotivasi menjalankan operasional perusahaan. Kondisi 
perusahaan seperti ini tentu tidak akan berdampak positif bagi perkembangan 
akuntansi, karena kegiatan operasional perusahaan menurun, transaksi keuangan 
berkurang dan dengan sendirinya tenaga-tenaga akuntansi tidak banyak dibutuhkan. 
 Hal seperti ini pernah juga dialami di Indoensia, antara lain Perusahaan Jawatan 
Kereta Api (PJKA) yang ketika itu tujuannya hanya untuk melayani kepentingan 
umum. Kemudian berubah menjadi PERUM, dan tujuannyapun berubah, yaitu 
selain melayani kepentingan umum, juga bertujuana mencari laba. Sekarang, setelah 
berubah menjadi PT. Kereta Api Indonesia (PT. KAI), tujuannyapun berubah hanya 
untuk mencari laba (profit oriented). 
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 Kondisi ini berubah ketika paham kapitalis (capitalistic spirit) masuk ke Itali. 
Perusahaan yang semula bertujuan melayani kepentingan umum berubah menjadi 
profit oriented (mencari laba). Secara ekonomis perubahan ini tentu berdampak 
pada kemajuan perusahaan, karena laba yang diperoleh semakin meningkat secara 
signifikan. Pada saat itu, perusahaan tidak hanya berkembang di dalam negeri, 
tetapi juga di luar negeri. Kemajuan perusahaan seperti ini tentu akan memicu 
perkembangan akuntansi, karena transaksi yang terjadi semakin meningkat. 
 Double entry book keeping masuk ke Amerika melalui Inggris. Dalam 
perkembangan selanjutnya, double entry book keeping dikembangkan di Amerika 
Serikat menjadi Accounting (Akuntansi) seperti yang dikenal sekarang. 

Akuntansi Masuk ke Indonesia
 Akuntansi masuk ke Indonesia sekitar tahun 1962 ketika terjadi konflik politik 
antara Belanda dan Indonesia mengenai Irian Barat (Papua). Ketika itu, ahli tata 
buku (Book keeping) dari negeri Belanda dipulangkan oleh pemerintah Indonesia 
ke negerinya dan mendatangkan ahli akuntansi dari Amerika Serikat. Setelah itu 
dosen dari beberapa Perguruan Tinggi dan pemuda-pemuda Indonesia melanjutkan 
studinya ke Amerika Serikat untuk mempelajari akuntansi. Dengan pergantian 
tersebut, sempat terjadi dualisme pembukuan di Indonesia. Ada perusahaan 
yang sudah menggunakan akuntansi, tetapi ada juga perusahaan yang masih 
menggunakan tata buku. Di Perguruan tinggi juga terjadi demikian. Menurut 
sejarahnya, pemerintah Indonesia memberlakukan Undang-Undang No. 34/1954 
tentang penggunaan gelar akuntan dan sejak tahun 1955 pertama kali Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia membuka jurusan Tata buku, yang kemudian 
disusul oleh Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada, Universitas Sumatera 
Utara, Universitas Airlangga, Universitas Padjadjaran, Universitas Brawijaya dan 
seterusnya. Universitas-universitas negeri inilah yang diberi hak untuk mencetak 
gelar akuntan (Ak), sedangkan universitas swasta yang ingin memperoleh gelar 
akuntan diharuskan mengikuti Ujian Negara Akuntansi (UNA). 
 Namun sekarang sudah berubah karena Perguruan Tinggi Swasta pun sudah 
diberi hak untuk mencetak gelar (sebutan) akuntan sesuai dengan persyaratan 
tertentu. Jadi, mahasiswa dari PTS tidak perlu lagi mengikuti UNA. 

Penerapan IFRS
 International Financial Reporting Standards (IFRS) mulai diterapkan di 
Indonesia pada tahun 2012. Dewan Standard Akuntansi Keuangan IAI melakukan 
konvergensi PSAK ke dalam IFRS sejak tahun 2008. Tujuannya ialah agar laporan 
keuangan perusahaan-perusahaan yang sudah Go public dapat dibaca oleh calon-
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calon investor di seluruh dunia, sehingga arus dana dari luar negeri akan masuk ke 
Indonesia melalui pasar modal. 

Pengertian Teori 

 Dalam kehidupan sehari-hari, kata teori dan ilmu sering digunakan secara 
bergantian. Kedua kata ini masih sukar dibedakan. Secara garis besar ilmu dapat 
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu ilmu murni (pure science) dan ilmu terapan (empirical 
science). Ciri-ciri ilmu murni antara lain bersifat: (1) abstrac, (2) universal, (3) discriptive, 
(4) explanative, dan (5) predictive. Tearney et.al (1992:1) mengemukakan bahwa, Theory 
helps to explain and predict phenomena in a given field; accounting is no exception. 

Abstrak
 Ilmu memiliki ciri-ciri abstrak karena ilmu dapat dibentuk melalui abstraksi 
atau generalisasi fenomena dunia nyata yang diangkat ke dalam media bahasa 
agar mudah dipahami. Ilmu murni memiliki tingkat abstraksi yang lebih tinggi 
dibanding empirical science. Tingkat abstraksi yang tinggi biasanya sukar tertolak 
oleh perubahan keadaan yang cepat, karena dapat diterima secara obyektif dalam 
rentang waktu yang lama Contoh, jenis-jenis laporan keuangan yang disusun oleh 
setiap negara ternyata berbeda antara satu dengan yang lain. Di Perancis, selain 
membuat laporan keuangan: (1) Laporan posisi keuangan (neraca), (2) Laporan 
laba rugi, Perubahan ekuitas, Arus kas, dan Catatan atas laporan keuangan (Calk), 
juga membuat laporan auditor, dan laporan direksi. Di negara lain umumnya hanya 
yang lima pertama itu. Berarti 5 laporan itu adalah abstraksi dari 7 laporan yang 
ada di lapangan. Contoh lain ialah kalau dalam kenyataan, ada kursi yang memiliki 
5 bagian, yaitu: alas (tempat duduk ), kaki, sandaran, tempat tangan disisi kiri dan 
kanan, tempat kaki. Jika 5 bagian tersebut diabstraksi menjadi 3 bagian, yaitu: alas, 
kaki, dan sandaran, maka dapat didefinisikan bahwa kursi adalah tempat duduk 
yang memiliki alas, kali, dan sandaran. Mengapa memilih 3 bagian saja, karena 
umumnya kursi itu memiliki alas, kaki, dan sandaran. Bisakah hanya memilih 2 
bagian, yaitu alas dan sandaran? Boleh saja, tetapi pengertiannya akan sama dengan 
pengertian bangku, karena bangku pada umumnya hanya memiliki alas dan kaki. 

Seluruh dunia (Universal)
 Ilmu memiliki ciri universal karena ilmu itu dapat digunakan dimana saja 
diseluruh dunia, kapan saja, dan siapa saja. Misalnya, teori akuntansi yang digunakan 
di Amerika Serikat seharusnya bisa juga digunakan di Indonesia, Jepang, China atau 
negara lain. 
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Menggambarkan (Descriptive)
 Ilmu memiliki ciri descriptive karena Ilmu dapat memberikan gambaran tentang 
sebuah variabel, tanpa rincian yang dapat menghilangkan abstraksi variabel tersebut. 

Menerangkan (Explanatory)
 Ilmu itu hanya sebatas menerangkan tentang sebuah variabel. Misalnya, 
menerangkan tentang ”apa” (what) definisi akuntansi, ”mengapa” (why) akuntansi 
didefinisikan seperti itu? 

Meramal (Predictive)
 Ilmu seharusnya dapat memprediksi perilaku variabel di masa yang akan 
datang. Di dalam akuntansi dikenal juga dengan istilah tersebut, yaitu predicitive 
value. Predictive value termasuk bagian dari karakteristik akuntansi yang relevance. 

Ilmu Terapan (Empirical Science)
 Teori yang dikembangkan dalam empirical science lebih berfokus pada masalah-
masalah teknis operasional. Artinya lebih dekat pada dunia praktik atau kerja. Oleh 
sebab itu, lebih cenderung pada kegiatan yang how to do. Berdasarkan karakteristik 
tersebut Akuntansi lebih dekat kepada empirical science, karena perintah-perintah 
dalam akuntansi sering berkaitan dengan dunia empirik, misalnya membuat jurnal, 
menyusun laporan keuangan, dan sebagainya. Sterling (1975:30) memperkuat hal 
dengan mengatakan bahwa, If accounting is to be an emperical science then we must 
redefine our discipline so that it is based upon lows instead of conventions.
 Vernon Kam (1986) menggunakan pendekatan deduktif dalam pembentukan 
teori akuntansi. Menurut pendekatan tersebut konstruksi teori itu memiliki 3 
tingkatan. Pada tingkatan pertama terdapat ”postulate”, tingkatan kedua terdapat: 
”principles” (standars), dan pada tingkatan ke tiga terdapat: ”procedures”. Ketiganya 
dibangun dalam hubungan yang logis. Principles berfungsi sebagai penghubung 
antara postulate dengan procedures. Postulate lebih bersifat abstrak yang jauh dari 
dunia praktik, sedangkan procedures adalah dunia praktik itu sendiri. Pendekatan 
deduktif ini, dapat digunakan untuk membangun teori baru. 

Pengertian Teori Akuntansi 

 Secara umum, teori akuntansi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari 
dalil, konsep, prinsip, teknik atau dasar-dasar pemikiran yang digunakan sebagai 
pedoman dalam penyusunan laporan keuangan. Memang, kenyataan menunjukkan 
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bahwa, setiap penyusunan laporan keuangan selalu berpedoman pada prinsip, 
standar, dan konsep tersebut. Jika ada masalah khusus, penyusun laporan akan 
mencari dasar-dasar pemikiran lain atau melakukan professional judgment. Hendriksen 
(1992: 21) mengatakan bahwa:

   It must be said at once, though, that accounting principles are only one force shaping 
practice. Accounting theory, in addition to developing principles, also seeks to 
understand these forces. 

 Selanjutnya Hendriksen (1992:21) mengemukakan definisi akuntansi dalam 
Webster’s dictionary:

  accounting theory may be defined as acoherent set of hypothetical, conceptual, and 
pragmatic principles forming a general frame of reference for inquiring into the nature of 
accounting. Pernyataan ini menekankan bahwa akuntansi adalah seperangkat hipotesis 
yang tak terpisahkan, konseptual, dan prinsip pragmatis yang membentuk kerangka 
umum untuk penyelidikan tentang sifat-sifat akuntansi. 

Dalil Akuntansi
 Pernyataan atau aksioma yang terbukti dengan sendirinya, yang diterima 
umum berdasarkan atas kesesuaiannya dengan tujuan laporan keuangan, yang 
menggambarkan lingkungan ekonomi, politik, sosial, dan hukum dalam mana 
akuntansi harus beroperasi.

Konsep Akuntansi
 Merupakan pernyataan atau aksioma yang terbukti dengan sendirinya yang 
diterima umum berdasarkan atas kesesuaiannya dengan tujuan laporan keuangan, 
yang menggambarkan sifat kesatuan akuntansi yang sedang berlaku dalam suatu 
perekonomian bebas dengan bercirikan pemilikan swasta atas kekayaan. 

Prinsip Akuntansi
 Aturan keputusan umum yag diperoleh dari tujuan dan konsep teoritis 
akuntansi yang mengatur pengembangan teknik akuntansi.

Teknik Akuntansi
 Merupakan aturan khusus yang berasal dari prinsip akuntansi untuk mengakui 
transaksi dan kejadian yang dihadapi oleh kesatuan akuntansi. 
 

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   17 10/17/2016   4:00:41 PM



Teori Akuntansi dan Implementasi18  

Pengertian Akuntansi 

 Sejalan dengan perkembangannya, akuntansi telah mengalami beberapa kali 
perubahan pengertian. Pada awal perkembangannya akuntansi sering disebut 
sebagai seni (art), dan dalam perkembangan selanjutnya, kemudian akuntansi 
disebut sebagai ilmu, proses, pemberi jasa, dan teknologi. 

Akuntansi Sebagai Seni (Art)
 Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, peringkasan, penganalisisan, 
dan pelaporan. Pada awal perkembangannya, memang akuntansi banyak disebut 
sebagai seni (art) oleh para pakar untuk mendefinisikan akuntansi, antara lain, 
Vernon Kam (1986) dan Hendriksen (1992). Keduanya mengemukakan bahwa:

  Accounting is the art of recording, classifying, and summarizing in a significant manner 
and in terms of money, transactions, and events, which are in part, at least, of a financial 
character, and interpreting the result there of. 

 Dalam pengertian akuntansi yang tidak hanya memasukkan unsur : pencatatan, 
penggolongan, peringkasan dan interpretasi, tetapi memasukkan juga unsur 
penganalisisan (analyzing) dan pelaporan (reporting).
 Menurut Bambang Sudibyo (1987), akuntansi disebut sebagai seni (art) karena 
akuntansi itu memiliki ”judgment”. Misalnya, ketika akuntan sukar menemukan 
selisih pembukuan dalam jumlah tertentu, sementara waktu sudah mendesak untuk 
menyerahkan laporan keuangan. maka dalam kasus ini akuntan harus memberikan 
judgment. Apakah selisih tersebut dicari sampai ketemu, atau penyusunan laporan 
keuangan diteruskan sampai selesai dan selisih tersebut dicari setelah laporan 
diserahkan. 
 Dalam kenyataan, judgment bukan milik pribadi akuntansi, tetapi bidang-
bidang ilmu lain pun memiliki judgment, misalnya bidang kedokteran atau medis, 
kimia, politik, ekonomi dan sebagainya. Judgment bersifat subyektif, menurut 
selera, sehingga sukar mencari titik temunya. Contoh lain ialah, sebuah tim dokter 
yang sedang mengoperasi seorang ibu hamil, ternyata ibu dan anaknya tidak bisa 
diselamatkan semuanya, kecuali salah satu saja, ibu atau anak. Judgment dokter ialah 
menyelamatkan ibu atau anaknya, tetapi keduanya tidak bisa. 

Akuntansi Sebagai Ilmu (Science)
 Akuntansi adalah ilmu pencatatan, penggolongan, peringkasan, penganalisisan, 
dan pelaporan. Akuntansi disebut sebagai ilmu karena akuntansi dianggap dapat 
dikembangkan sebagai ilmu-ilmu murni (pure science) antara lain ilmu: ekonomi, 
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kimia, sosial, psikologi, dan sebagainya. Pada hal ilmu murni memiliki beberapa 
karakteristik tertentu, yaitu: abstrak, universal, menggambarkan menerangkan, 
memprediksi, menjawab apa, dan mengapa. Akuntansi bukan tidak memiliki 
karakteristik itu, namun lebih kepada ilmu yang bersifat empirik dan praktis. 
Akuntansi banyak membicarakan tentang ”bagaimana” (how to do) daripada 
apa (what) dan mengapa (why). Oleh sebab itu, pengembangan teorinya lebih 
menekankan segi-segi penerapannya, sehingga teorinyapun cenderung praktis. 
Dengan demikian, akuntansi lebih sesuai disebut ilmu terapan (empirical science).
 

Akuntansi Sebagai Proses (Process)
 Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, 
penganalisisan, dan pelaporan. Akuntansi disebut sebagai proses karena akuntansi 
memiliki input yang diproses sedemikian rupa sehingga menghasilkan output. Input 
akuntansi disebut juga data yang antara lain meliputi: faktur, bukti penerimaan 
kas, bukti pengeluaran kas, kuitansi, dan bukti memorial. Secara teoritis, proses 
akuntansi dilakukan melalui: pengumpulan data (data collecting), pencatatan 
(recording), penggolongan (classifying), peringkasan (summarizing), penganalisisan 
(analysis) dan pelaporan (reporting). Output yang dihasilkan oleh proses tersebut 
ialah laporan keuangan yang terdiri dari: Laporan posisi keuangan (neraca), laporan 
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 
keuangan (calk).
	 •	 Pencatatan (Recording) 
  Pencatatan dalam akuntansi dilakukan sepanjang proses penyusunan laporan 

keuangan. Mulai dari pembuatan jurnal, posting, pembuatan neraca lajur, 
sampai dengan penyusunan laporan keuangan. Dalam praktik, sebelum 
melakukan jurnal, transaksi itu harus dianalisis terlebih dahulu. Setelah 
transaksi dianalisis, akan diketahui elemen laporan mana yang dipengaruhi, 
apakah aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, atau beban? Berdasarkan pengaruh 
tersebut, akan diketahui apakah jumlah transaksi tersebut dicatat di sisi debet 
atau kredit. 

 •	 Penggolongan (Classifying)
  Sama halnya dengan pencatatan, penggolongan elemen laporan keuangan 

dilakukan juga sepanjang proses penyusunan laporan keuangan, yaitu mulai: 
pembuatan jurnal, posting, penyusunan neraca lajur, sampai penyusunan 
laporan keuangan. Buku besar menunjukkan penggolongan elemen-elemen 
laporan keuangan secara individu. Misalnya, semua jenis aset akan tampak 
dalam beberapa akun atau buku besar, yaitu: kas, piutang, sediaan, tanah, 
gedung, dan sebagainya. 
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 •	 Peringkasan (Summarizing) 
  Peringkasan tentang elemen-elemen laporan keuangan terjadi sejak pembuatan 

jurnal. Karena dalam jurnal terjadi pendebetan dan pengkreditan elemen-
lemen laporan keuangan. Hal ini terlihat lebih ringkas lagi ketika dilakukan 
posting pada buku besar. Elemen-elemen laporan keuangan secara ringkas 
dimasukkan ke dalam laporan keuangan yang sesuai. Aset, liabilitas, dan 
ekuitas dimasukkan ke dalam Laporan Posisi Keuangan (neraca). Pendapatan 
dan beban dimasukkan ke dalam Laporan laba rugi. Saldo Laba rugi periode 
lalu dan Laba rugi periode berjalan dimasukkan ke dalam Laporan Perubahan 
Ekuitas atau Laporan saldo laba. Saldo kas, penerimaan dan pengeluaran kas 
di masukkan ke dalam Laporan Arus kas. 

 •	 Penginterpretasian (Interpreting) 
  Penginterpretasian terhadap laporan keuangan adalah memberikan makna 

tentang apa yang terkandung dalam laporan keuangan, terutama laporan posisi 
keuangan dan kinerja keuangan. Posisi keuangan yang dilaporkan pada akhir 
periode dapat menggambarkan:
1. Kekuatan atau kelemahan terhadap manajemen keuangan pada periode 

tahun lalu. Misalnya, menilai kemampuan keuangannya dengan 
menggunakan indikator likuiditas dan leverage ratio. Likuiditas biasanya 
menggunakan Current ratio (CR) dan Quick ratio (QR). Secara teoritis 
Current ratio entitas yang baik adalah 2:1. Artinya perusahaan memiliki 
kemampuan keuangan yang baik, karena current assets (aset lancar) sebesar 
2 sedangkan current liabilitas (utang lancar) sebesar 1. Tapi bukan berarti 
bahwa kalau Current rationya semakin tinggi lebih baik. Misalnya CR 
adalah 3:1; 4:1; 5:1, dan seterusnya. Sebab kalau CA terlalu besar dibanding 
CL itu berarti terjadi inefisiensi dalam penggunaan aset lancar. Misalnya, 
kas dan setara kas entitas terlalu besar, sehingga terjadi iddle cash (kas 
menganggur). Entitas hanya membutuhkan kas sebesar Rp. 200.000.000,- 
tetapi entitas menyediakan kas dan setara kas sebesar Rp. 300.000.000,- 
berarti kas dan setara kas sebesar Rp. 100.000.000,- tidak terpakai atau 
menganggur. Seharusnya kas sebesar Rp. 100.000.000,- tersebut digunakan 
untuk kegiatan-kegiatan yang produktif, misalnya, dibelikan saham atau 
diinvestasikan pada proyek-proyek yang profitable.

2. Dukungan yang positif atau negatif terhadap kegiatan operasional di masa 
mendatang, sehingga dengan laporan itu manajemen dapat memprediksi 
peluang dan tantangan di masa mendatang. 
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Akuntansi Sebagai Pemberi Jasa
 Akuntansi memang bergerak dibidang jasa, yaitu jasa audit dan penyusunan 
laporan keuangan. Untuk kepentingan pengendalian internal penyusunan laporan 
keuangan disusun oleh akuntan manajemen, dan untuk kepentingan pengendalian 
eksternal diaudit dan disusun oleh akuntan publik. Sebelum akuntan publik 
menyusun laporan keuangan, terlebih dahulu dilakukan audit. Hasil audit tersebut 
ditujukan kepada pemakai eksternal, yaitu: pemilik, kreditur, investor, pemerintah, 
dan serikat buruh. Selain itu ada juga pemakai lain, misalnya, suplier, peneliti, 
rekanan, dan sebagainya. 

Akuntansi Sebagai Teknologi (Technology)
 Yang menyebut akuntansi sebagai teknologi adalah Bambang Sudibyo (1987). 
Alasannya, karena akuntansi adalah disiplin ilmu yang lebih dekat ke dunia 
praktik atau dunia kerja. Kerangka teorinya lebih condong ke dalam dunia kerja 
dan menjawab pertanyaan how to do dari pada what dan why. Misalnya, bagaimana: 
menjurnal transaksi, melakukan posting, menyusun Neraca lajur, menyusun laporan 
keuangan, dan sebagainya. Secara science pendapat ini termasuk dalam kelompok 
ilmu terapan (empirical science). 

Bidang-Bidang Akuntansi Keuangan

 Akuntansi keuangan dapat dibagi atas: (1) Teknik akuntansi, dan (2) Teori 
Akuntansi (konsep). Teknik-teknik akuntansi keuangan dapat dibagi menjadi:
 1. Akuntansi Dasar (Elementary Accounting). 
 2. Intermediate Accounting (Akuntansi Menengah)
 3. Advanced Accounting (Akuntansi Lanjutan).

 Para profesional di bidang akuntansi diharuskan mempelajari teori akuntansi 
tersebut agar dapat menyusun laporan keuangan yang wajar sesuai dengan 
kebutuhan pemakai. 

Laporan Akuntansi Keuangan
Sistem akuntansi keuangan menghasilkan 5 jenis laporan, yaitu:
 1. Laporan posisi keuangan (neraca),
 2. Laporan perincian laba rugi,
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 3. Laporan perubahan ekuitas, 
 4. Laporan arus kas, dan 
 5. Catatan atas laporan keuangan (calk).

Pemakai Laporan Keuangan
 Yang berkepentingan terhadap laporan keuangan ialah pihak eksternal, yaitu: 
pemilik perusahaan, pemerintah, kreditur, investor, dan buruh. Para pemakai 
tersebut paling tidak berkepentingan terhadap: 
 1. Pemilik berkepentingan terhadap posisi keuangan dan laba rugi karena ingin 

mengetahui jumlah laba sebagai dasar penentuan dividen. Posisi keuangan 
penting bagi pemilik karena ingin mengetahui kemampuan keuangan di maa 
depan, baik likuiditasnya maupun solvabilitasnya. 

 2. Pemerintah berkepentingan terhadap penjualan dan laba sebagai dasar 
penentuan jumlah pajak , baik pajak pertambahan nilai (PPN) maupun pajak 
penghasilan (PPh).

 3. Investor berkepentingan terhadap laba untuk mengetahui perkembangan 
investasinya. 

 4. Kreditur berkepentingan terhadap arus kas untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan membayar utang pokok dan beban bunga atas utangnya. 

 5. Buruh lebih berkepentingan terhadaap laba untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam menaikkan gaji.

 6. Selain pemakai utama di atas, ada juga pihak lain yang berkepentingan, 
terhadap laporan keuangan, antara lain: peneliti, mahasiswa, wartawan, dan 
sebagainya.

Pendekatan Teori Akuntansi

 Teori akuntansi dibentuk dengan mempertimbangkan berbagai faktor 
lingkungannya, terutama lingkungan ekternal. Lingkungan eksternal akuntansi 
antara lain terdiri dari: politik, hukum, ekonomi, bisnis, sosial, budaya, etika, dan 
teknologi. Lingkungan tersebut selain sebagai faktor pembentuk teori akuntansi, juga 
merupakan tempat akuntansi itu diterapkan. Penerapan akuntansi pada lingkungan 
di atas tidak hanya dimaksudkan untuk memberikan informasi yang relevan dan 
reliabe tetapi juga untuk memperbaiki keadaan lingkungan tersebut. Berikut ini 
dikemukakan beberapa dalam pembentukan teori akuntansi 
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Pendekatan Deduktif 
 Pembentukan teori yang dimulai dari dalil-dalil dasar dan tindakan-tindakan 
dasar untuk mendapatkan kesimpulan logis tentang pokok persoalan yang sedang 
dipertimbangkan. Pembentukan teori menurut pendekatan ini dimulai dari hal-hal 
yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus. Menurut Culler et.al (1989:18) 
mengemukakan bahwa, : The deductive approach to the development of accounting theory 
begins with establishing the objectives of accounting. 
 Dalam pembentukan dan perkembangannya, teori akuntansi berkaitan dengan 
lingkungan politik, hukum, sosial, ekonomi, budaya, bisnis, teknologi, etika, dan 
sebagainya. Lingkungan tersebut memberikan kontribusi yang kuat, sekaligus 
merupakan tempat dimana akuntansi itu diterapkan. Artinya, setelah lingkungan 
itu membentuk teori akuntansi, pada gilirannya akuntansi itu diterapkan pada 
lingkungan tersebut. Sekarang, akuntansi tidak hanya digunakan oleh dunia bisnis, 
tetapi juga dunia politik, sosial, lembaga-lembaga keagamaan, dan sebagainya. 

Postulates (basic assumptions)
Definitions

Objectives of accounting

Principles (Standards)

Procedures (or methods)

 Menurut Vernon Kam (1986) pendekatan deduktif memiliki struktur sebagai 
berikut: 
 •	 Postulates ( basic assumptions) 
  Istilah postúlate sering juga disebut dalil. Dalam konteks akuntansi, dalil dapat 

diartikan sebagai pernyataan atau aksioma yang terbukti dengan sendirinya, 
yang diterima umum berdasarkan atas kesesuaiannya dengan tujuan laporan 
keuangan, yang menggambarkan lingkungan ekonomi, politik, sosial, dan 
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hukum dalam mana akuntansi harus beroperasi. Tearney et.al (1992: 111) 
mengemukakan bahwa, Postulates are generally defined as basic assumptions that 
cannot be verified. They serve as a basis for inference and a foundation for a theoritica 
structure that consists of proposition deducted from them. 

  Akuntansi memiliki anggapan dasar bahwa, harga-harga barang dianggap 
tetap atau tidak berubah. Ini berarti bahwa, inflasi tidak berpengaruh terhadap 
harga-harga yang bekembang di masyarakat. Pada hal dalam kenyataan sehari-
hari harga barang itu cenderung bergerak naik atau turun karena pengaruh 
inflasi. Dengan anggapan tersebut, maka harga aset dan barang yang dibeli dan 
dicatat pada awal pembukuan, tidak akan berubah sampai kapanpun, kecuali 
ada revaluasi aset atau kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh manajemen. 
Misalnya kapitalisasi terhadap biaya perbaikan aset tetap. 

  Prinsip akuntansi adalah aturan keputusan umum yang diperoleh dari tujuan 
dan konsep teoritis akuntansi, yang mengatur pengembangan teknik akuntansi.

 •	 Definitions:
  Teori akuntansi perlu menerangkan tentang jenis-jenis elemen laporan 

keuangan yang digunakan. Elemen-elemen laporan keuangan harus dijelaskan, 
sehingga dapat dimengerti dengan baik. Karena jika terjadi salah persepsi, tentu 
dapat menyesatkan para pemakai laporan dalam pengambilan keputusan. 
Misalnya, menjelaskan tentang pengertian aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, 
dan beban. Demikian pula dengan istilah yang digunakan dalam akuntansi, 
harus menggunakan istilah yang disepakati terakhir. Istilah aset yang dikenal 
saat ini, sebelumnya disebut dengan istilah aktiva atau harta. Istilah liabilitas, 
sebelumnya disebut kewajiban atau utang. Setelah IFRS diberlakukan di 
Indonesia, maka istilah yang disepakati adalah aset dan liabilitas. 

 •	 Objectives:
  Tujuan akuntansi harus dijelaskan dan disosialisasikan agar dapat dipahami 

oleh pihak-pihak yang berkepentingan, terutama penyusun laporan keuangan. 
Tujuan akuntansi merupakan acuan prinsip, dalil, dan konsep, bahkan teknik 
akuntansi. Oleh sebab itu secara aksiomatis, dalil, konsep, prinsip dan teknik 
harus sesuai dengan tujuan laporan keuangan. 

 •	 Prinsip:
  Peranan prinsip dalam struktur di atas adalah sebagai jembatan antara 

postúlate, definition dan objective dengan procedures. Postulate, definition, 
dan objectives lebih bersifat abstrak, sehingga membutuhkan prinsip untuk 
menerjemahkannya ke dalam hal-hal yang bersifat prosedural dan praktis. 

Pendekatan Induktif
 Pendekatan induktif adalah pembentukan teori yang dimulai dari pengamatan 
dan pengukuran lapangan menuju ke arah kesimpulan yang digeneralisir. Tearney 
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(1992: 30) mengemukakan bahwa, Inductive theory attempt to ghater data or make 
observation in support of a premise or hypothesis. Artinya, data dikumpulkan untuk 
menciptakan hipotesis. Hal ini berlawanan dengan pendekatan deduktif yang 
dimulai dari pengumpulan teori yang dianggap mapan, kemudian merumuskan 
hipotesis. 

Pendekatan Ekonomis 
 Pendekatan ekonomis berkaitan dengan makroekonomi dan mikroekonomi. 
Akuntansi perlu melaporkan informasi yang berkaitan dengan kondisi keuangan 
secara makro dan menganalisis tentang perubahan perilaku indikator ekonomi. 
Misalnya, inflasi, nilai tukar, dan bunga (ekonomi sistem kapitalis). Dalam 
hubungannya dengan mikroekonomi, akuntansi melaporkan tentang posisi dan 
kinerja keuangan perusahaan secara individu. Misalnya, Laporan posisi keuangan, 
dan laporan laba rugi perusahaan PT. ABC.

Pendekatan Sosiologis
 Pendekatan yang memusatkan pada suatu konsep kewajaran yang lebih 
luas, yakni kesejahteraan sosial. Sekarang muncul Social responsibility accounting 
(akuntansi tanggung jawab sosial). Perusahaan-perusahaan dituntut tanggung-jawab 
sosialnya atas dampak sosial yang dialami masyarakat, karena limbah pabriknya 
yang mencemari lingkungan hidup. misalnya polusi pabrik, bau tak sedap, suara 
bising, pencemaran udara, pencemaran air tanah, dan sebagainya. Perusahaan harus 
memberikan partisipasi untuk mengatasi dampak tersebut, baik bantuan tenaga, 
biaya, maupun jasa lainnya. Kontribusi tersebut dapat dinilai dengan uang sekaligus 
sebagai indikator partisipasi perusahaan terhadap tanggung-jawab sosialnya. 
Partisipasi tersebut harus dilaporkan agar dapat diketahui oleh publik.

Pendekatan Etis
 Pendekatan etis terdiri dari konsep-konsep keadilan, kejujuran, dan kebenaran, 
serta kewajaran. Adil berarti tidak memihak pada kepentingan salah satu pihak 
pemakai laporan keuangan. Misalnya, memperbesar laba perusahaan ketika 
membuat laporan ke pada bank (kreditur) atau memperkecil laba ketika membuat 
laporan ke pihak pemerintah (Kantor Pelayanan pajak). Kejujuran berarti laporan 
keuangan tidak bias, tidak mengandung hal-hal yang mencurigakan. Kebenaran 
berarti laporan keuangan dicatat dan disampaikan apa adanya, tidak ada angka 
yang dimanipulasi. Kewajaran berarti laporan menggambarkan keadaan keuangan 
yang dapat diterima, meskipun tidak benar 100%. 
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Pendekatan Perilaku
 Pendekatan ini berfokus pada relevansi informasi yang dikomunikasikan 
kepada pengambil keputusan dan individu atau kelompok yang berbeda perilaku.

Prinsip-Prinsip Dasar Akuntansi Keuangan 

 Prinsip-prinsip dasar yang sering digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan paling tidak meliputi: (1) Prinsip biaya historis, (2) Prinsip obyektivitas, 
dan (3) Konsep entitas.
 

Prinsip Biaya Historis (Historical Cost Principles)
 Prinsip biaya historis beranggapan bahwa, harga perolehan suatu aset tidak 
berubah (tetap) walapun harga pasar aset tersebut berubah karena pengaruh 
inflasi. Hendriksen dan Breda (1992:177) mengemukakan bahwa, The cost incurred 
in acquiring an asset therefore may be assumed to represent the market value of the asset at 
the time of its acquisition.

Contoh: 
Pada tgl. 2 Januari 20X1: Direktur PT. AMPI membeli secara tunai sebuah Gedung 
Kantor dengan harga Rp. 3.400.000.000,- 
Pada saat pembelian gedung akan di jurnal sebagai berikut:

BUKU BESAR : GEDUNG

Tgl Keterangan Debet Kredit

Jan 2 Harga perolehan Gedung  3.400.000.000

-Kas 3.400.000.000

 Harga Rp.3.400.000.000,- tersebut tidak akan berubah sejak tahun 20X1 sampai 
tahun kesekian. Misalnya sampai tahun 20X9. Pada hal harga pasar Gedung tersebut 
bisa mencapai harga Rp. 7.400.000.000,- tetapi harga yang tercatat dalam neraca 
tetap sebesar Rp. 3.400.000.000,- Menurut IFRS harga tersebut dapat berubah sesuai 
dengan nilai wajar (fair value) yang berlaku. Nilai wajar tersebut ditentukan oleh 
penilai yang ahli dibidang penilaian aset.
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Prinsip Obyektivitas
 Prinsip obyektivitas menekankan bahwa data yang digunakan sebagai dasar 
pencatatan akuntansi harus dapat dipercaya kebenarannya, agar laporan keuangan 
yang dihasilkan bermanfaat dan tidak menyesatkan pemakai. Oleh sebab itu, data 
harus memenuhi unsur-unsur tertentu seperti yang telah ditetapkan dalam aturan 
perusahaan. Misalnya, yang menanda tangani pengeluaran kas adalah kasir dan 
disetujui oleh manajer keuangan, faktur ditanda tangani oleh manajer penjualan, dan 
sebagainya. Kalau ternyata pengeluaran kas ditanda tangani oleh manajer penjualan 
dan faktur ditanda tangani oleh Manajer produksi, sebaiknya data tersebut tidak 
dipakai dalam proses akuntansi atau diteliti lebih lanjut kebenarannya. 

Konsep Entitas (Entity Concepts)
 Konsep ini menekankan bahwa entitas adalah sebuah unit ekonomi yang berdiri 
sendiri (independen), tanpa intervensi dari pihak manapun, termasuk pemilik. 
Jika ditinjau dari aspek aset dan liabilitas, maka konsep ini menekankan adanya 
garis pemisah yang tegas antara aset dan liabilitas entitas dengan aset dan liabilitas 
pemilik. Jadi, kalau pemilik membutuhkan uang, maka yang bersangkutan harus 
meminjam. Demikian pula kalau pemilik menyetor uang atau aset lain ke dalam 
entitas, maka uang tersebut dicatat sebagai setoran ekuitas pemilik.

PERTANYAAN

 1. Jelaskan secara singkat sejarah akuntansi.
 2. Jelaskan pengertian akuntansi keuangan.
 3. Akuntansi terbagi atas teknik dan konsep. Jelaskan 3 jenis teknik dan konsep 

akuntansi keuangan.
 4. Sebutkan dan jelaskan 6 pendekatan pembentukan teori akuntansi. 
 5.  Apa manfaat informasi?
 6.  Ada berapa jenis informasi? Sebutkan dan jelaskan!
 7.  Jelaskan dengan contoh apa perbedaan informasi kuantitatif dan informasi 

kualitatif. 
 8.  Apa manfaat informasi operasi bagi manajemen?
 9.  Mengapa informasi operasi dapat digolongkan ke dalam akuntansi manajemen
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BAB 4

Elemen-Elemen 
Laporan Posisi 

Keuangan

 Elemen-elemen Laporan posisi keuangan terdiri dari: aset, liabilitas, dan 
ekuitas. Laporan posisi keuangan menginformasikan tentang nilai aset, liabilitas, 
dan ekuitas tersebut. Nilai aset diungkapkan di sebelah aktiva, nilai liabilitas dan 
ekuitas di sebelah pasiva. 

Aset 

Pengertian Aset 
 Aset adalah manfaat ekonomi yang kemungkinan besar (probable) dapat 
diterima di masa mendatang dan dikuasai oleh entitas, serta diperoleh melalui 
transaksi masa lalu. Transaksi adalah peristiwa yang dilakukan oleh 2 orang atau 
lebih tanpa paksaan atau tekanan, dan diantara mereka timbul hak dan kewajiban. 
Menurut FASB (1994/15): 
 Assets are probabale future economic benefits obtained or controlled by a 
particular entity as a resulat past transaction or events. 

Karakteristik Aset
 1. Memiliki manfaat ekonomi di masa mendatang yang kemungkinan besar dapat 

diterima.
 2. Dapat dikuasai perusahaan.
 3. Diperoleh melalui transaksi masa lalu.
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 Aset memiliki manfaat ekonomi di masa mendatang karena aset itu dapat 
dijadikan obyek sebagai sumber pendapatan. Misalnya, memiliki gedung atau mobil. 
Gedung atau mobil tersebut disewakan. Pendapatan sewa inilah yang merupakan 
manfaat ekonomi. 
 Dikuasai perusahaan, karena gedung, mobil, dan pendapatan sewa yang 
diterima tadi harus dapat dikuasai, benar-benar merupakan milik perusahaan yang 
tidak bisa diganggu oleh siapapun, baik secara fisik maupun nonfisik. Misalnya, aset 
tersebut tidak dalam proses hukum. Karena manfaat ekonomi, manusia selalu ingin 
mempertahankan aset itu berada dalam kekuasaannya.

Pengakuan Aset
 Pengakuan aset dapat dilakukan apabila memenuhi unsur-unsur sebagai 
berikut:
 1. Apabila entitas memiliki kemungkinan besar untuk memperoleh manfaat 

ekonomi aset itu dimasa mendatang. 
 2. Nilai atau biaya aset tersebut dapat diukur secara andal.

Jenis-jenis Aset
Aset dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu:
 1. Aset berwujud (tangible asset)
 2. Aset tidak berwujud (intangible asset)

 Aset berwujud adalah aset yang bisa dilihat, diraba/dipegang, dan dicium. 
Contohnya: Gedung, mobil, dan komputer.
 Aset berwujud dibagi menjadi 2 bagian:
 1. Aset lancar (Current asset)
 2. Aset tetap (Fixed asset)

Aset Lancar 

 Disebut Aset lancar karena masa perputaran atau penggunaannya tidak lebih 
dari satu tahun. Contoh aset lancar, antara lain: 
 1. Kas dan setara kas, 
 2. Piutang dagang, 
 3. Obligasi, 
 4. Biaya dibayar dimuka, 
 5. Sediaan. 
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Kas dan Setara Kas
 Kas adalah alat pembayaran yang sah dan yang paling likuid diantara aset 
lancar lainnya. Setara kas adalah kas yang terdapat pada tabungan atau giro yang 
dapat diuangkan tidak lebih dari 3 bulan. Transaksi yang berhubungan dengan 
kas secara garis besar terdiri dari penerimaan dan pengeluaran kas. Penerimaan 
kas dapat berasal dari berbagai sumber, antara lain berasal dari: penjualan tunai, 
penerimaan piutang, potongan tunai, atau bantuan yang tidak mengikat dari pihak-
pihak tertentu. Sebaliknya, pengeluaran kas dapat terjadi karena entitas melakukan 
pembayaran terhadap: pembelian tunai, pembayaran utang, biaya operasional, 
sumbangan sosial, atau pengurangan kas karena terdapat uang palsu. Selain itu 
ada penerimaan dan pengeluaran kas yang terjadi karena ada titipan pihak lain, 
misalnya penerimaan dan pengeluaran pajak. Menurut teknik pencatatan, kalau 
terjadi penerimaan kas, maka akan dicatat di sebelah debet kas.Sebaliknya, kalau 
terjadi pengeluaran kas, akan dicatat di sebelah kredit kas. 

Kerugian dalam Kas dan Perlakuan Akuntansi
 Pengelolaan kas dan setara kas bukan tanpa resiko atau kerugian. Ada beberapa 
kerugian yang ditimbulkan kas antara lain, kerusakan, uang palsu, kehilangan, salah 
hitung, kekurangan saldo dan sebagainya. Kerugian tersebut dapat diketahui secara 
tiba-tiba, atau pada saat dilakukan cash opname. Perlakuan akuntansi atas semua 
kerugian ini dapat diakui dan dicatat sebagai Kerugian Kas pada periode berjalan. 
Hak ini biasanya menjadi catatan atau memorial pada akhir periode akuntansi, 
sehingga harus dilakukan adjustment atau jurnal penyesuaian. 

Piutang Dagang
 Piutang terjadi karena ada penjualan secara kredit. Berdasarkan penjualan 
kredit, pembeli dapat memiliki aset tertentu walaupun belum memiliki uang 
tunai. Penjualan kredit dimaksudkan untuk meningkatkan target penjualan, baik 
volume maupun rupiah. Resiko yang bisa terjadi dalam penjualan kredit paling 
tidak menyangkut 3 hal: (1) Dana perusahaan (kreditur) terlalu lama tertanam 
pada debitur, sehingga likuiditas kreditur dapat terganggu, dan (2) Kreditur akan 
kehilangan kesempatan menikmati manfaat ekonomi dana yang tertahan pada 
debitur, dan (3) Debitur tidak membayar utangnya, sehingga kreditur mengalami 
kerugian. 
 Untuk mencegah terjadinya kerugian tersebut, sebaiknya pihak kreditur 
menggunakan teori 5C sebelum melakukan penjualan kredit, yaitu: collateral 
(jaminan) charácter (kejujuran), capacity (kemampuan), capital (ekuitas), dan condition 
(keadaan). 
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Kerugian Piutang
 Sama halnya dengan kas, piutang dagang juga memiliki resiko yang dapat 
menimbulkan kerugian keuangan. Seperti diketahui bahwa, melakukan penjualan 
secara kredit bertujun untuk meningkatkan penjualan secara besar-besaran. 
Akibatnya, bagian penjualan tidak selektif, tidak melakukan penjualan pada 
pelanggan yang betul-betul mampu secara finansil. Artinya memmiliki kemampuan 
untuk membayar dengan baik. Akibatnya pembeli tidak membayar utangnya, 
sehingga entitas yang dirugikan. Berdasarkan karakteristik debitur, kerugian piutang 
dapat dibagai atas (1) kerugian tak langsung, dan (2) Kerugian langsung. Perlakuan 
akuntansi terhadap kerugian tak langsung, dapat dicatat sebagai: Cadangan 
kerugian piutang. Akan tetapi, jika bisa dipastikan bahwa, piutang tersebut tidak 
bisa ditagih lagi, sebaiknya langsung dicatat sebagai: Kerugian piutang. 

Obligasi
 Obligasi adalah surat berharga yang pemiliknya akan menerima return atau 
bunga dengan prosentase tetap berdasarkan nilai nominal yang tercantum dalam 
Obligasi. Return tersebut akan diterima 6 bulan sekali. Di pihak lain, sebagai 
penjual Obligasi akan membayar return kepada pembeli Obligasi. Perusahaan yang 
mengeluarkan obligasi akan membayar return secara tetap tanpa memperhatikan 
apakah perusahaan memperoleh laba atau menderita rugi. Lain halnya dengan 
saham, perusahaan yang mengeluarkan saham akan membayar dividen apabila 
perusahaan memperoleh laba. Besar kecilnya dividen tergantung pada besar kecilnya 
laba yang diperoleh. 
 Dalam laporan posisi keuangan, Obligasi diungkapkan di sisi pasiva dalam 
kelompok aset lancar, karena obligasi termasuk aset yang perputarannya kurang 
dari satu tahun. 
 

Perhitungan Bunga Obligasi
 PT. Fazrah membeli Obligasi dengan nilai nominal Rp. 10.000.000,- return 
(bunga) 6% setahun. Bunga akan diterima setiap tgl.1 April dan 1 Oktober. Apabila 
laporan keuangan disusun setiap tahun dan ditutup tanggal 31 Desember 20X1, 
maka diminta:
 a. Hitung berapa piutang bunga obligasi pada tgl. 31 Desember 20X1?
 b. Bagaimana jurnal pengakuan pendapatan bunga dari PT. Fazrah?
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Jawab:
 a. Jumlah Piutang Bunga:
  Bunga Obligasi = 6% x Rp. 10.000.000,- = Rp. 600.000,-/tahun. Bunga 1 bulan = 

Rp. 50.000,- Bunga yang harus diakui pada tgl. 31 Desember (3 bulan) yaitu 3 
x Rp. 50.000,- = Rp. 150.000,-Desember 20X1 adalah bunga bulan Oktober, dan 
Nopember. 

 b. Jurnal pengakuan pendapatan:

Tgl Keterangan Debet Kredit

Des. 31 Piutang bunga Obligasi 150.000,-

-Pendapatan bunga 150.000,-

Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan
 Apabila laporan keuangan disusun setiap akhir bulan, maka piutang bunga 
yang akan diterima bagian bulan Desember, karena bagian bulan Oktober dan 
Nopember sudah diakui pada saat penyusunan laporan keuangan pada tgl. 31 
Oktober dan 30 Nopember tahun 20X1 masing-masing sebesar Rp. 50.000,-

Jurnalnya sbb:

Tgl Keterangan Debet Kredit

Des 31 Piutang bunga Obligasi 50.000,-

-Pendapatan bunga obligasi 50.000,-

Biaya yang Dibayar Di Muka
 Biaya yang dibayar di muka adalah pengorbanan ekonomi yang belum 
saatnya jatuh tempo. Artinya belum saatnya diakui sebagai biaya. Oleh sebab itu, 
pengeluaran tersebut masih berstatus sebagai piutang. Biaya yang dibayar di muka 
dapat dilakukan untuk jangka waktu beberapa bulan atau tahun, tergantung masa 
kontraknya. Contoh, premi asuransi, biaya iklan, dan biaya sewa. Premi asuransi 
dapat dibayar sekarang untuk 10 tahun yang akan datang, tetapi pembayaran itu 
masih dianggap sebagai “Biaya yang dibayar dimuka”. Statusnya sebagai aset dan 
dicatat di sisi aktiva Laporan posisi keuangan. Akan tetapi, setelah tahun berjalan 
berakhir, maka pada tanggal 31 Desember harus dilakukan jurnal perbaikan. 
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Contoh: 
Pada tanggal 2 Januari 20X0 dibayar premi asuransi sejumlah Rp. 10.000.000,- untuk 
periode 20X0 sampai dengan 20X4 (premi setahun sebesar Rp. 2.000.000,-)

Jurnal pada tanggal 2 Januari 20X0 sebagai berikut:

Tgl. Keterangan Debet Kredit

Jan 2 Premi asuransi dibayar dimuka 10.000.000

- Kas 10.000.000

Jurnal Perbaikan pada Tgl. 31 Desember 20X0 sebagai berikut:
 Karena laporan keuangan akan ditutup pada 31 Desember 20X0 dan beban 
asuransi tahun 20X0 harus dihitung, maka perbaikan dapat dilakukan sebagai 
berikut:

Tgl. Keterangan Debet Kredit

Des 31 Biaya Premi asuransi 2.000.000

- Premi asuransi dibayar dimuka 2.000.000

 Demikian pula jurnal perbaikan yang dilakukan pada setiap akhir tahun: 20X1 
sampai dengan 20X4. 

Mengapa harus Dilakukan Jurnal Perbaikan?
 Dilakukan jurnal perbaikan agar setiap akhir periode muncul biaya premi 
asuransi. Biaya tersebut akan masuk dalam Laporan perincian laba rugi pada setiap 
akhir periode. 

Sediaan
 Dalam usaha dagang, sediaan adalah obyek usaha yang diperjual-belikan secara 
langsung sebagai barang dagangan. Akan tetapi, dalam usaha industri sediaan dapat 
digunakan sebagai bahan baku yang membutuhkan proses lebih lanjut. 

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   34 10/17/2016   4:00:46 PM



Bab 4: Elemen-Elemen Laporan Posisi Keuangan 35  

Jenis-Jenis Sediaan
 Sediaan dapat dijumpai dalam 2 macam kegiatan usaha, yaitu dalam usaha 
dagang dan industri manufaktur. Dalam usaha dagang hanya dikenal satu jenis 
sediaan, yaitu barang dagangan. Barang-barang yang perdagangkan tersebut bisa 
berupa barang yang siap dipakai oleh konsumen, misalnya pakaian; atau barang 
berupa kain yang masih harus dijahit menjadi pakaian jadi. 
 Di sisi lain sediaan dalam industri manufaktur dapat dibagi menjadi 3 bagian:
 1. Barang jadi
 2. Barang setengah jadi
 3. Bahan baku.

 Selain ketiga jenis sediaan di atas, industri manufaktur menggunakan bahan 
pembantu sebagai bagian dari produk yang dihasilkan. Misalnya, pletur yang 
digunakan dalam industri mebel. 
 Dalam usaha dagang, ketiga jenis sediaan tersebut diperjual belikan sebagai 
barang dagangan. Namun, bagi usaha industri sediaan tersebut digunakan sebagai 
input yang akan diolah menjadi output, terutama barang setengah jadi dan bahan 
baku.
 

Perlakuan Akuntansi terhadap Sediaan
 Dalam usaha dagang siklus akuntansi sediaan dapat dilakukan melalui 
beberapa tahap:

Pembelian
 Pencatatan terhadap pembelian sediaan dapat dilakukan dengan 2 kebijakan: 
(a) Metode fisik, dan (b) Metode perpetual.

Metode Fisik

 Ada anggapan bahwa, dalam metode fisik, pencatatan hanya dilakukan pada 
saat terjadi pembelian sediaan dengan menggunakan nama akun “Pembelian”. Di 
sisi lain, pencatatan terhadap penjualan atau pemakaian sediaan (mutasi) tidak 
dilakukan. Pada hal, pencatatan terhadap sediaan yang laku terjual sangat penting 
dalam hubungannya dengan penentuan beban pokok penjualan. Dalam metode fisik, 
beban pokok penjualan barang yang dijual dapat dihitung jika mengetahui terlebih 
dahulu tentang: 

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   35 10/17/2016   4:00:46 PM



Teori Akuntansi dan Implementasi36  

 1. Jumlah sediaan awal.
 2. Jumlah pembelian bersih
 3. Jumlah sediaan akhir.

Sediaan awal diperoleh dari hasil stock opname (perhitungan fisik) sediaan pada 
akhir tahun/periode akuntansi. 

Pembelian bersih diperoleh melalui: pembelian kotor ditambah dengan biaya muat, 
biaya pengangkutan, dan biaya bongkar digudang pembeli. Biaya pengangkutan 
termasuk biaya bahan bakar , biaya makan dan minum sopir, sewa kendaraan, 
biaya-biaya selama di perjalanan, dan sebagainya. Pembelian kotor adalah harga asli 
barang yang di beli sebelum ditambah atau dikurangi dengan biaya lain. Misalnya, 
biaya bungkus atau tempat barang yang dibeli. 

Contoh 1:
PT. Arjuna Surabaya membeli 1000 zak semen @ Rp. 60.000,- seharga Rp. 60.000.000,- 
Biaya pengangkutan ditanggung pembeli sebesar Rp. 2.000.000,- dan mendapatkan 
potongan pembelian sebesar Rp. 150.000,- Berdasarkan data tersebut, pembelian 
bersih dapat dihitung sebagai berikut:

 a. Pembelian kotor    Rp. 60.000.000,-
 b. Biaya angkut pembelian  Rp.   2.000.000,-
       Rp. 62.000.000,-
 c. Potongan pembelian  (Rp.     150.000,-)
 d. Pembelian bersih   Rp. 61.850.000,-

Penghitungan Beban Pokok Penjualan (BPP)
 Penghitungan BPP membutuhkan: sediaan awal, pembelian bersih, dan sediaan 
akhir tahun/periode. 

Contoh: 
PT. Farah Utama memiliki sediaan awal seharga Rp. 35.650.000,- Pembelian bersih 
bernilai Rp.61.850.000,- dan sediaan akhir seharga Rp. 42.500.000,-
 Dengan demikian, beban pokok penjualan sediaan dapat dihitung sebagai 
berikut:
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Sediaan awal    Rp.  35.650.000,-
Pembelian bersih   Rp.  61.850.000,-
Sediaan yang siap dijual  Rp.  97.500.000,-
Sediaan akhir tahun/periode   (Rp. 42.500.000,-)
Beban pokok penjualan sediaan Rp.  55.000.000,-

 Dalam praktik, ada kartu sediaan yang ditempelkan atau digantung pada setiap 
jenis sediaan yang disimpan di gudang. Kartu ini disebut “Stand card”. Dalam rangka 
pengendalian sediaan, setiap hari kartu sediaan di gudang, kartu sediaan di bagian 
akuntansi, dan stand card dicocokkan.
 

Stock Opname
 Pengendalian sediaan tidak hanya dilakukan pencocokan antara kartu gudang, 
kartu sediaan di bagian akuntansi, dan stand card, tetapi dilakukan juga perhitungan 
fisik sediaan, yang disebut: Stock Opname. Stock opname dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
 1. Menetapkan stándar. Stándar yang digunakan dalam stock opname ialah kartu 

gudang atau kartu sediaan di bagian akuntansi.
 2. Melakukan penghitungan terhadap fisik sediaan yang ada digudang.
 3. Mencocokan hasil-hasil penghitungan dengan saldo-saldo kartu sediaan.
 4. Melakukan koreksi terhadap selisih yang terjadi antara hasil penghitungan 

dengan saldo-saldo sediaan.
 5. Menghitung harga sediaan yang masih tersisa.
 6. Beban pokok penjualan (BPP) dapat dihitung sbb: 

Saldo awal + Pembelian bersih – Sediaan akhir = BPP

Struktur Harga Jual
 Pendapatan suatu entitas diperoleh dari harga jual suatu barang. Besarnya harga 
jual harus lebih besar dari biaya atau pengorbanan yang dikeluarkan agar entitas 
memperoleh laba. Oleh sebab itu, ketika menentukan harga jual harus menggunakan 
strategi yang tepat. 
 Harga jual dalam perusahaan dagang meliputi: Beban pokok penjualan (BPP), 
beban-beban operasional, beban non operasional, dan laba. 

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   37 10/17/2016   4:00:46 PM



Teori Akuntansi dan Implementasi38  

Beban Pokok Penjualan
 Beban pokok penjualan (BPP) merupakan salah satu unsur penting dalam 
penentuan harga jual. Dalam perusahaan dagang, Beban pokok penjualan diperoleh 
melalui perhitungan: saldo awal sediaan ditambah pembelian bersih dikurangi 
sediaan akhir. Pembelian bersih diperoleh dari: harga pokok pembelian barang 
dikurangi potongan harga (discount) ditambah biaya angkut dikurangi retur 
pembelian. Secara rinci dapat dikemukakan berikut ini:

Contoh 2:
PT. Kanaya Jaya adalah sebuah entitas dagang yang bergerak dibidang jual beli 
pakaian jadi batik. Pada bulan Desember 20X1 melakukan transaksi sebagai berikut:
 Menurut catatan pada kartu sediaan terdapat saldo pada tgl. 1 Desember 
20X1 seharga Rp. 12.500.000,- Dibeli sebanyak 1000 lembar @ Rp. 50.000,- seharga 
Rp. 50.000.000,- dengan syarat 1/10, n/30. Karena pembayaran dilakukan sebelum 
10 hari , maka diperoleh potongan tunai sebanyak 1%. Biaya angkut pakaian 
ditanggung produsen. Namun selama pengurusan order pembelian PT. Kanaya 
telah mengeluarkan biaya sejumlah Rp. 150.000,- Setelah tiba di gudang pembeli 
ternyata ada 5 lembar baju yang harus dikembalikan karena dalam keadaan rusak. 
Biaya bongkar menurunkan pakaian tersebut sebesar Rp. 300.000,- Pada tanggal 31 
Desember 20X1 dilakukan stock opname dan ternyata saldo akhir barang dinilai 
seharga Rp. 23.500.000,- Diminta hitunglah BPP menurut metode fisik:

Keterangan Jumlah (Rp) Jumlah (Rp)

Sediaan awal 12.500.000,-

Pembelian 50.000.000,-

Potongan tunai 500.000,-

49.500.000,-

Biaya angkut 150.000,-

49.350.000,-

Biaya bongkar 300.000,-

49.650.000,-

Retur pembelian 250.000,-

Pembelian bersih 49.400.000,-

Barang yang tersedia dijual 61.900.000,-

Sediaan per 31 Desember 20X1 (13.500.000)

BPP 48.400.000,-
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Harga Jual Dalam Industri Manufaktur
 Karena kegiatan industri manufaktur melakukan pengolahan bahan baku, maka 
perhitungan harga jual barangnya berbeda dengan perusahaan dagang. 
 Dalam industri manufaktur harga jual meliputi: Biaya pemakaian bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead, beban operasional, beban 
non operasional, dan laba. Biaya pemakaian bahan baku dapat dihitung dengan 
menggunakan metode perpetual (FIFO, LIFO, Average) atau metode fisik. 

BPP dalam Industri Manufaktur
 Seperti dikemukakan diatas bahwa industri manufaktur mengolah bahan 
baku menjadi barang jadi, maka sediaan yang dimiliki oleh industri manufaktur 
meliputi: Bahan baku, barang setengah jadi, dan barang jadi. Sebagai pembanding, 
perhitungan BPP industri manufaktur dapat dilakukan sebagai berikut:

Contoh 3:
PT. Rahma Abadi adalah sebuah industri manufaktur yang memproduksi kain. 
Bahan bakunya adalah kapas, barang setenga jadinya adalah benang, dan barang 
jadinya adalah kain. Pada akhir bulan Desember perusahaan memiliki catatan-
catatan sebagai berikut:

No Keterangan Jumlah (Rp)

1 Bahan baku:

Sediaan awal 125.000.000,-

Pembelian bersih 253.500.000,-

Sediaan akhir 58.500.000,-

2 Barang dalam proses:

-Sediaan awal 45.670.000,-

-Sediaan akhir (12.370.000,-)

3 Biaya tenaga kerja langsung 25.500.000,-

4 Biaya overhead pabrik 15.600.000,-

5 Barang Jadi:

-Sediaan awal 36.400.000,-

-Sediaan akhir (12.200.000,-)
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 Berdasarkan data di atas dapat dihitung BPPnya berdasarkan metode fisik 
sebagai berikut:

Keterangan Jumlah (Rp)

Bahan baku:

Sediaan awal 125.000.000,-

Pembelian bersih 253.500.000,-

Bahan baku tersedia untuk dipakai 378.500.000,-

Sediaan akhir 58.500.000,-

Pemakaian bahan baku 320.000.000,-

Barang dalam proses:

-Sediaan awal 45.670.000,-

-Sediaan akhir (12.370.000,-) 33.300.000,-

353.300.000,-

Biaya tenaga kerja langsung 25.500.000,-

Biaya overhead pabrik 15.600.000,-

394.400.000,-

Barang Jadi:

-Sediaan awal 36.400.000,-

-Sediaan akhir (12.200.000,-) 24.200.000,-

BPP bulan Desember 418.600.000,-

Metode Perpetual

 Metode perpetual (terus menerus) menekankan pada pencatatan yang lebih 
lengkap dan rinci untuk setiap jenis sediaan yang dimiliki. Pencatatan dalam metode 
perpetual dilakukan secara terus menerus berdasarkan salah satu dari: FIFO, LIFO 
atau Average (rata-rata tertimbang). Setaip mutasi dicatat ke dalam penerimaan 
atau pengeluaran sediaan. Setiap saat dapat dihitung saldo sediaan, baik harian, 
mingguan, bulanan, maupun tahunan. Proses pencatatan akuntansi sediaan dalam 
metode perpetual dapat dikemukakan sebagai berikut:
 1. Mencatat saldo awal sediaan pada masing-masing akun sediaan.
 2. Menjumlahkan dan mencatat saldo masing-masing sediaan ke dalam satu akun 

“Sediaan” yang menunjukkan akumulasi dari seluruh sediaan yang dimiliki. 
 3. Menjurnal setiap transaksi pembelian sediaan dengan menggunakan akun 

“Sediaan masing-masing”. Misalnya, Sediaan Semen Indonesia, Sediaan Semen 
Surabaya, dan seterusnya. 
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 4. Mencatat semua pengeluaran atau penjualan sediaan pada kartu sediaan 
masing-masing. 

 5. Mengadakan stock opname pada akhir periode atau tahun penutupan buku. 
 6. Mencocokkan hasil stock opname dengan catatan di kartu sediaan masing-

masing.
 7. Mengadakan koreksi atau perbaikan terhadap perbedaan yang terjadi antara 

stándar dengan hasil penghitungan.

 Dengan pencatatan di atas, maka tampak jelas mutasi sediaan secara individu, 
kapan dibeli dan kapan dikeluarkan, dan dapat diketahui berapa saldonya setiap 
saat. Ketika mengetahui saldo itulah manajemen dapat mengambil keputusan, 
kapan melakukan pembelian, berapa jumlahnya, bagaimana kualitas yang 
diinginkan, berapa harganya dan sebagainya. Laporan Sediaan, memang harus 
dibuatkan laporan-harian (daily report). Oleh sebab itu, akuntansi sediaan harus 
tertib dan menghasilkan informasi yang relevan dan reliabel. Kalau tidak, bisa terjadi 
pengambilan keputusan yang keliru dan akan menimbulkan kerugian secara finansil. 
Ada beberapa teknik penghitungan pemakaian sediaan yang dapat digunakan, yaitu: 
 1. First In First Out (FIFO)
 2. Last In First Out (LIFO) dan
 3. Average (rata-rata tertimbang).
 

FIFO
 FIFO artinya masuk pertama keluar pertama. Kalau diterapkan terhadap mutasi 
sediaan di gudang, maka sediaan yang masuk pertama ke dalam gudang dikeluarkan 
terlebih dahulu. Kemudian menyusul yang ke 2, ke 3, ke 4, dan seterusnya. FIFO 
ini dapat digunakan pada produk yang sensitif terhadap cuaca atau lingkungan. 
Contohya, semen dan bawang. Semen adalah jenis produk yang gampang rusak 
jika kena air atau cuaca yang dingin. Demikian juga dengan bawang yang sensitif 
terhadap cuaca dingin atau panas. 

LIFO
 LIFO artinya masuk terakhir keluar pertama. Sediaan yang keluar pertama 
adalah sediaan yang masuk terakhir, kemudian sediaan yang keluar ke 2 adalah 
barang yang masuk sebelumnya, dan yang keluar ke 3 adalah yang masuk 
sebelumnya, dan demikian seterusnya. 
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Rata-rata (Average) 
 Dalam average, barang dikeluarkan menggunakan harga rata-rata dari barang 
yang ada di gudang. Metode ini tidak mempermasalahkan sediaan mana yang 
dikeluarkan, apakah yang masuk pertama atau terakhir. Yang penting fisik sediaan 
tidak mengalami kerusakan atau catat.

Contoh:
Pada bulan Januari 20X1 PT. ABC melakukan transaksi berikut ini:

Tgl Keterangan Unit Harga/unit Jumlah

Jan 1 Saldo awal semen 200 40.000 8.000.000,-

3 Dijual tunai semen 150 50.000 7.500.000,-

5 Dibeli tunai semen 100 42.000 4.200.000,-

7 Dijual kredit semen 120 50.000 6.000.000,-

8 Dibeli tunai semen 200 42.000 8.800.000,-

10 Dijual kredit semen 150 50.000 7.500.000,-

13 Dijual tunai semen 50 50.000 2.500.000,-

16 Dibeli kredit semen 200 45.000 9.000.000,-

19 Dijual tunai semen 150 50.000 7.500.000,-

22 Dijual tunai semen 20 50.000 1.000.000,-

25 Dibeli tunai semen 100 45.000 4.500.000,-

27 Dijual tunai semen 60 60.000 3.600.000,-

29 Dibeli kredit semen 200 45.000 9.000.000,-

Berdasarkan transaksi di atas, dapat dilakukan proses akuntansi sebagai berikut:
 1. Membuat jurnal 
 2. Melakukan posting ke dalam buku besar
 

Jurnal Menurut Metode Fisik

Tgl Keterangan Debet Kredit

Jan 5 Pembelian 4.200.000,-

-Kas 4.200.000,-

8 Pembelian 8.800.000,-

-Kas 8.800.000,-

16 Pembelian 9.000.000,-

-Utang dagang 9.000.000,-
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Tgl Keterangan Debet Kredit

25 Pembelian 4.500.000,-

-Kas 4.500.000,-

29 Pembelian 9.000.000,-

-Utang dagang 9.000.000,-

Rekapitulasi Jurnal:

Tgl
Pembelian

(debet)
Kredit

Kas Utang Dagang

Jan 5 4.200.000,- 4.200.000,-

8 8.800.000,- 8.800.000,-

16 9.000.000,- 9.000.000,-

25 4.500.000,- 4.500.000,-

29 9.000.000,- 9.000.000,-

35.500.000,- 17.500.000,- 18.000.000,-

Buku Besar: KAS        No. Akun:111

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

Jan Jan 31 Posting 17.500.000 -

Buku Besar: PEMBELIAN       No.Akun:

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

Jan 31 Posting 35.500.000

Buku Besar: UTANG DAGANG      No.Akun: 

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

Jan 31 Posting 18.000.000 -
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 Berdasarkan transaksi di atas dapat dihitung jumlah dan harga semen yang 
dijual, dengan menggunakan metode: FIFO, LIFO, dan Average berikut ini:

FIFO
(Dalam ribuan rupiah)

Tgl
Keterangan

unit
Masuk Keluar Saldo

Hrg Jml unit hrg Jml unit hrg jml

Jan 1 Saldo 200 40 8.000

3 Dijual 150 40 6.000 50 40 2.000

5 Dibeli 100 42 4.200 150 6.200

7 Dijual 50 40 2.000

70 42 2.940 30 42 1.260

8 Dibeli 200 42 8.400 230 9.660

10 Dijual 30 42 1.260

120 42 5.040 80 42 4.620

13 Dijual 50 42 2.100 30 42 2.520

16 Dibeli 200 45 9.000 230 11.520

19 Djual 30 42 1.260 10.260

120 45 5.400 80 45 4.860

22 Dijual 20 45 900 60 45 3.960

25 Dibeli 100 45 4.500 160 8.460

27 Dijual 60 45 2.700 100 5.760

29 Dibeli 200 45 9.000 300 14.760

Jumlah 800 35.100 700 29.600

Tabel di atas menunjukkan bahwa:
 1. Jumlah unit yang dijual sebanyak 700 unit. 
 2. Jumlah penjualan barang seharga Rp. 35.600.000,- 
 3. dengan rincian sebagai berikut:

Tgl Keterangan unit Harga/ unit Jumlah

3 Dijual tunai semen 150 50.000 7.500.000,-

7  Dijual kredit semen 120 50.000 6.000.000,-

10 Dijual kredit semen 150 50.000 7.500.000,-

13 Dijual tunai semen 50 50.000 2.500.000,-

19 Dijual tunai semen 150 50.000 7.500.000,-

22 Dijual tunai semen 20 50.000 1.000.000,-

27 Dijual tunai semen 60 60.000 3.600.000,-

Jumlah 35.600.000,-
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 4. Beban pokok penjualan (BPP) menurut FIFO sejumlah Rp. 29.600.000,- 
 5. Laba kotor menurut FIFO ( sebelum dikurangi biaya operasional) sejumlah Rp. 

6.000.000,- (Rp. 35.600.000,- - Rp. 29.600.000,-)

 Berdasarkan transaksi di atas, pemakaian sediaan dapat dihitung sebagai 
berikut:

LIFO
( dalam ribuan rupiah)

Tgl
Keterangan

unit
Masuk Keluar Saldo

Hrg Jml unit hrg Jml unit hrg jml

Jan 1 Saldo 200 40 8.000

3 Dijual 150 40 6.000 50 40 2.000

5 Dibeli 100 42 4.200 150 6.200

7 Dijual 100 42 4.200 50 2.000

20 40 800 30 1.200

8 Dibeli 200 42 8.400 230 9.660

10 Dijual 150 42 6.300 80 3.360

13 Dijual 50 42 2.100 30 42 1.260

16 Dibeli 200 45 9.000 230 10.260

19 Djual 150 42 6.300 80 3.960

22 Dijual 20 45 900 60 3.060

25 Dibeli 100 45 4.500 160 7.560

27 Dijual 60 45 2.700 100 4.860

29 Dibeli 200 45 9.000 300 13.860

Jumlah 800 35.100 700 29.300

 Berdasarkan perhitungan diatas, maka laba menurut metode LIFO sebagai 
berikut:
1. Beban pokok penjualan (BPP) sejumlah Rp. 29.300.000,-
2. Penjualan barang seharga Rp. 35.600.000,-
3. Laba kotor menurut LIFO sejumlah Rp. 6.300.000,-
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 Berdasarkan transaksi di atas, pemakaian sediaan dapat dihitung sebagai 
berikut:

RATA-RATA (AVERAGE)
(Dalam ribuan rupiah)

Tgl
Keterangan

unit
Masuk Keluar Saldo

Hrg Jml unit hrg Jml unit hrg jml

Jan 1 Saldo 200 40 8.000

3 Dijual 150 40 6.000 50 40 2.000

5 Dibeli 100 42 4.200 150 41,33 6.200

7 Dijual 120 41,33 4.960 30 41,33 1.240

8 Dibeli 200 42 8.400 230 41,91 9.640

10 Dijual 150 41,91 6.287 80 41,93 3.354

13 Dijual 50 41,91 2.096 30 41,93 1.258

16 Dibeli 200 45 9.000 230 44.60 10.258

19 Dijual 150 44,60 6.690 80 44.60 3.568

22 Dijual 20 44,60 892 60 2.675

25 Dibeli 100 45 4.500 160 44,84 7.175

27 Dijual 60 44,84 2.690 100 44,85 4.485

29 Dibeli 200 45 9.000 300 13.485

Jumlah 800 35.100 700 29.615

Penghitungan Laba Kotor

 Laba kotor (gross profit) diperoleh melalui pengurangan antara penjualan 
(pendapatan) dengan Beban pokok penjualan (BPP). Laba kotor dapat dihitung 
dengan metode perpetual atau metode fisik. 

Laba Kotor Menurut Metode Perpetual
 Menurut metode perpetual dengan menggunakan FIFO, LIFO dan Average, 
perbandingan laba kotor dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Perbandingan Laba Kotor antara Metode FIFO, LIFO, dan Average (rata-rata)

No Keterangan FIFO LIFO Average

1 Penjualan 35.600.000 35.600.000 35.600.000

2 BPP 29.600.000 29.300.000 29.615.000

3 Laba kotor 6.000.000 6.300.000 5.985.000
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Laba Kotor Menurut Metode Fisik
 Di sisi lain, laba kotor dapat dihitung menurut metode fisik. Laba kotor menurut 
metode fisik berbeda dengan laba kotor menurut metode perpetual. Menurut metode 
fisik, laba kotor dapat dihitung dengan mengetahui terlebih dahulu tentang: 
 1. Jumlah penjualan barang
 2. Jumlah BPP.

Jumlah BPP dapat dihitung apabila mengetahui: 
 1. Harga sediaan awal. Jumlah tersebut dapat diperoleh dari Laporan posisi 

keuangan (neraca) akhir tahun lalu atau neraca awal periode berjalan. 
 2. Jumlah pembelian. Jumlah tersebut dapat diperoleh dari buku besar Pembelian, 

baik pembelian melalui kas maupun kredit. 
 3. Nilai sediaan akhir. Jumlah ini dapat diperoleh dari catatan memorial akhir 

tahun atau penutupan buku. 

Menurut soal di atas, dapat ditentukan bahwa:
 1. Jumlah penjualan sebesar Rp. 35.600.000,-
 2. Sediaan awal seharga Rp. 8.000.000,-
 3. Harga pembelian barang sejumlah Rp. 35.100.000,-
 4. Sediaan akhir, misalnya seharga Rp. 14.500.000,- (tidak menggunakan saldo 

menurut metode perpetual). 

Dengan demikian, maka Laba kotor dapat dihitung sebagai berikut:

Penjualan 35.600.000,-

Beban pokok penjualan:

Sediaan awal  8.000.000,-  

Pembelian 35.100.000,- 43.100.000,-

Saldo akhir 14.500.000,-

BPP 28.600.00,-

Laba kotor 8.800.000,-

 Laba kotor tersebut masih harus dikurangi dengan beban-beban operasional, 
antara lain beban: (1) Promosi, iklan, ATK, administrasi dan umum, Asuransi, 
pemeliharaan gedung, penyusutan gedung kantor, gaji, dan pengobatan/rumah 
sakit.
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BPP biasanya di jurnal dalam Memorial pada akhir periode sebagai berikut:

Tgl Keterangan Debet Kredit

Des 31 Sediaan akhir 14.500.000

BPP 28.600.000

Pembelian 35.100.000

Sediaan awal 8.000.000

Jurnal Pembelian tunai sebagai berikut:

Tgl Nama Akun Debet Kredit

April 14 Pembelian 10.000.000,-

-Kas 10.000.000,-

Pembelian secara Kredit, Dijurnal

Pencatatan Pembelian dengan Metode Fisik

Contoh: 
Tgl. 14 April 20X1 dibeli tunai 200 zak semen ABC @ Rp. 50.000,- seharga Rp. 10.000.000,-
 1. Jika penghitungan pemakaian sediaan menggunakan metode fisik, maka 

pencatatan pembelian sediaan dilakukan sebagai berikut:

Contoh: 
Tgl. 14 April 20X1 dibeli secara kredit 200 zak semen ABC @ Rp. 50.000,- seharga 
Rp. 10.000.000,-

Pembelian secara kredit, dijurnal sbb:

Tgl Nama Akun Debet Kredit

April 14 Pembelian 10.000.000,-

-Utang dagang 10.000.000,-
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 2.  Jika penghitungan pemakaian sediaan menggunakan metode perpetual, 
pencatatan pembelian sediaan memakai nama akun: Sediaan barang, misalnya 
“Sediaan Semen 2 Roda”, “Semen 4 roda”, semen ABC, dan Semen OPQ.

Pembelian secara tunai, dijurnal sbb:

Tgl Nama Akun Debet Kredit

April 14 Sediaan Semen 2 roda 10.000.000,-

-Kas 10.000.000,-

Kerugian Dalam Sediaan
 Sama halnya dengan kas, sediaan juga akan mengalami berbagai resiko yang 
dapat menimbulkan kerugian finansil. Sediaan dapat dikatakan sebagai Kas yang 
diwujudkan dalam bentuk sediaan dan setelah diproses akan menjadi kas kembali. 
Karena sediaan memiliki daya tarik yang tinggi selain kas, maka sediaan akan 
mengalami resiko karena kehilangan, kerusakan, pemalsuan, kebakaran, salah 
perhitungan, dan sebagainya. Agar laporan keuangan disajikan secara wajar, 
maka kerugian yang timbul atas resiko tersebut harus diakui dan dicatat melalui 
adjustment pada akhir periode akuntansi sebagai Kerugian sediaan.

Aset Tetap 

 Disebut sebagai Aset tetap karena masa penggunaan (life time) lebih dari 1 
tahun. Contoh aset tetap antara lain:
 1. Tanah 
 2. Gedung, 
 3. Kendaraan
 4. Mesin pabrik 
 5. Perlengkapan pabrik
 6. Inventaris kantor

Tanah
 Tanah dapat dibagi menjadi 2 bagian: (1) tanah yang digunakan untuk tempat 
menjalankan aktivitas perusahaan, misalnya: tanah tempat mendirikan gedung, 
gedung pabrik, tempat parkir dan sebagainya. (2) Tanah yang digunakan sebagai 
obyek usaha. Misalnya tanah yang diperjual belikan, disewakan, dijadikan tempat 
penambangan untuk pembuatan batu bata, pabrik semen, dan sebagainya. Tanah 
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yang dijadikan tempat penambangan harus dilakukan deplesi setiap tahun. Caranya 
ialah harus mengetahui nilai tanah, berapa tahun umur atau masa pakainya. 

Perolehan Aset Tetap
 Untuk menjalankan operasional perusahaan, diperlukan aset tetap. Aset tetap 
dapat diperoleh dengan berbagai cara:
 1. Membeli
 2. Membangun sendiri
 3. Donasi
 4. Leasing
 5. Tukar tambah.

Implementasi Konsep
 1.  Membeli Aset Tetap:
  Pada 14 April 20X1: PT. ABC membeli secara kredit sebuah gedung di Jl. 

Semowaru No. 450 seharga Rp. 750.000.000,-
  Analisis transaksi: 
  Pembelian tersebut menimbulkan pengaruh pada:
   Nilai gedung bertambah di debet sebesar Rp. 750.000.000,-
   Liabilitas bertambah di kredit sebesar Rp. 750.000.000,-

  Pencatatan dalam jurnal dilakukan sebagai berikut:

Tgl Nama Akun Debet Kredit

April 14 Gedung 750.000.000,-

- Liabilitas 750.000.000,-

 2. Membangun sendiri:
  Jika aset tetap yang dibutuhkan dibuat sendiri, perusahaan harus mengeluarkan 

bermacam-macam biaya, antara lain: bahan baku, tenaga kerja, dan biaya lain-lain. 
  Aset dalam proses pembuatan :
  Waktu yang dibutuhkan selama proses pembuatan suatu aset, bersifat relatif, 

tergantung pada karakteristik aset yang bersangkutan; bisa cepat atau bisa 
juga lama. Yang menjadi pertanyaan ialah bagaimana kebijakan akuntansi 
yang diputuskan manajemen terhadap biaya-biaya yang telah dikeluarkan 
pada setiap tahap pembuatan? Kebijakan akuntansi yang dapat dilakukan oleh 
manajemen ialah setiap biaya yang dikeluarkan pada setiap tahap pembuatan 
dicatat dalam akun “Gedung Dalam Pembuatan”
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Contoh: 
PT. Azira membutuhkan sebuah gedung perkantoran. Manajemen memutuskan 
lebih baik membuat sendiri dari pada membeli gedung jadi. Kemudian gedung 
tersebut dibangun di atas sebidang tanah milik sendiri seluas 1.000 meter persegi 
dengan harga Rp. 1.000.000.000,- Pembuatan gedung diserahkan kepada kontraktor 
dengan total biaya pembangunan sebesar Rp. 2.000.000.000,- belum termasuk harga 
tanah. Pembayaran dilakukan secara termin berdasarkan tingkat penyelesaiannya. 
Kenyataan menunjukkan bahwa gedung tersebut selesai dalam 4 tahap @ Rp. 
500.000.000,- Setiap tahap diselesaikan dalam waktu 6 bulan. Pembayaran biaya 
pembanguan dilakukan setiap tanggal 30 Juni dan 31 Desember 20X1 dan 20X2. 
Berdasarkan data tersebut maka proses pencatatan setiap pembayaran dapat 
dilakukan sebagai berikut:

Tgl Keterangan Debet Kredit

Juni
20X1

30 Gedung dalam pembangunan 500.000.000

- Kas 500.000.000

Des
20X1

31 Gedung dalam pembangunan 500.000.000

- Kas 500.000.000

Juni
20X2

30 Gedung dalam pembangunan 500.000.000 -

- Kas 500.000.000

Des
20X2

31 Gedung dalam pembangunan 500.000.000

- Kas 500.000.000

Jumlah 2.000.000.000 2.000.000.000

GEDUNG DALAM PEMBANGUNAN

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

Juni
20X1 

30 Biaya 
pembangunan

500.000.000

Des
20X1

31 Biaya 
pembangunan

500.000.000

Juni
20X2

30 Biaya 
pembangunan

500.000.000

Des.
20X2

31 Biaya 
pembangunan

500.000.000

. Des
20X2 

31 Gedung 2.000.000.000
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KAS

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

Juni
20X1

30 Biaya 
pembangunan 500.000.000

Des
20X1

31 Biaya 
pembangunan 500.000.000

Juni
20X2

30 Biaya 
pembangunan 500.000.000

Des
20X2

31 Biaya 
pembangunan 500.000.000

 

Jurnal Setelah Pembangunan Gedung selesai:

Tgl Keterangan Debet Kredit

Des
20X2

31 Gedung 2.000.000.000

- Gedung dlm. pembangunan 2.000.000.000

GEDUNG 

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

Des
20X2 

31 Harga perolehan 2.000.000.000

Tukar Tambah
 Disebut tukar tambah karena pemilik aset yang lebih murah harganya 
diharuskan menambah sekian rupiah sesuai dengan kekurangan harga yang 
disepakati. 
 Contoh, Pada tgl. 25 Mei 20X2 Rumah di jalan Blimbing Tengah I/A 10 seharga 
Rp. 1.600.000.000,- milik PT. Akunta ditukar dengan rumah milik PT. Audito di Jalan 
Blimbing II/ 12 seharga Rp. 1.250.000.000,- Dalam transaksi tersebut PT. Audito di 
haruskan menambah Rp. 350.000.000,- (Rp. 1.600.000.000,- - Rp. 1.250.000.000,-)
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Jurnal PT. Akunta sebagai berikut:

Tgl Keterangan Debet Kredit

Mei
25

Rumah Jl. Blimbing II/12 1.250.000.000

Kas 350.000.000

-Rumah Jl. Blimbing tengah I/A6 1.600.000.000

1.600.000.000 1.600.000.000

PT. Audito menjurnal sebagai berikut:

Tgl Keterangan Debet Kredit

Mei 25 Rumah Jl. Blimbing Tengah I/A-10 1.600.000.000

-Kas 350.000.000

-Rumah Jl. Blimbing I /12 1.250.000.000

1.600.000.000 1.600.000.000

Penyusutan Aset Tetap

 Penyusutan adalah alokasi harga perolehan aset yang dilakukan secara 
sistematis setiap akhir periode akuntansi selama umur pakainya. Sterling (1975: 33) 
mendefinisikan bahwa, Depreciation is the decline in the exit value of productive 
assets. Secara alamiah, aset selalu mengalami keausan. Keausan merupakan kerugian, 
karena nilai aset akan berkurang sesuai dengan perjalanan waktu. Setiap aset harus 
diperkirakan berapa tahun masa pakainya (life time), sehingga perusahaan dapat 
menentukan berapa tahun harus didepresiasi. Secara teoritis ada beberapa metode 
penghapusan harga aset, namun yang sering dijumpai dalam praktek ada 2 metode 
yaitu: 
 1. Metode garis lurus (straight line method) 
  Metode garis lurus adalah alokasi harga perolehan yang dilakukan secara 

sistematis dengan mengalikan harga perolehan dengan persentase tetap pada 
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setiap akhir periode akuntansi. Oleh sebab itu, jumlah penyusutan aset setiap 
akhir periode akuntansi selalu sama. 

 2. Metode garis menurun (Dec line method)
  Metode garis menurun adalah alokasi harga perolehan yang dilakukan secara 

sistimatis dengan mengalikan nilai buku dengan persentase tetap setiap akhir 
periode akuntansi. Karena menggunakan nilai buku, maka jumlah penyusutan 
setiap akhir periode selalu berbeda.

Implementasi Konsep Penyusutan

Penyusutan dengan Metode Garis Lurus 
 Pada tanggal 2 Januari 20X1 PT. Sehat Sentosa membeli sebuah gedung seharga 
Rp. 500.000.000,- Umurnya ditaksir 10 tahun dengan penyusutan sebesar 10% per 
tahun. Nilai residu dianggap tidak ada.

Diminta: 
Hitung penyusutan dengan menggunakan metode Garis lurus dan garis menurun.
Perhitungannya sebagai berikut:

Metode Garis Menurun

Tahun Harga Perolehan Penyusutan Nilai buku

1 500.000.000,- 50.000.000,- 450.000.000,-

2 500.000.000,- 50.000.000,- 400.000.000,-

3 500.000.000,- 50.000.000,- 350.000.000,-

4 500.000.000,- 50.000.000,- 300.000.000,-

5 500.000.000,- 50.000.000,- 250.000.000,-

6 500.000.000,- 50.000.000,- 200.000.000,-

7 500.000.000,- 50.000.000,- 150.000.000,-

8 500.000.000,- 50.000.000,- 100.000.000,-

9 500.000.000,- 50.000.000,-  50.000.000,-

10 500.000.000,- 50.000.000,-  0,-

Jurnal Penyusutan
Setiap akhir periode penyusutan aset dijurnal sebagai berikut:

 D: Beban penyusutan............Rp. 50.000.000,-
  K: Akumulasi penyusutan..................................Rp. 50.000.000,-
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Nilai Residu Aset
 Ada aset tertentu yang pada akhir penggunaannya masih memiliki nilai. 
Nilai ini disebut nilai residu, karena setelah digunakan sekian tahun aset tersebut 
mengalami keausan. Akumulasi keausan yang terjadi selama penggunakan akan 
menyisakan kondisi aset yang tidak prima lagi, dan itulah yang disebut dengan 
residu yang masih memiliki nilai ekonomi. Besar kecilnya nilai residu tergantung 
pada kondisi aset yang bersangkutan. Semakin baik kondisinya, semakin tinggi nilai 
residunya, demikian sebaliknya. 
 Nilai residu tersebut tidak turut dihitung sebagai penyusutan, tetapi dikeluarkan 
dari harga perolehan. Contoh, jika gedung di atas nilai residunya Rp. 100.000.000,- 
maka dengan menggunakan metode garis lurus, penghapusannya setiap akhir tahun 
selama 10 tahun sebesar:

 10% X (Rp. 500.000.000,- – Rp. 100.000.000,-) = Rp. 40.000.000,-

Jurnal pada akhir periode:

 D: Beban penyusutan..........Rp. 40.000.000,-
  K: Akumulasi penyusutan ..............................Rp. 40.000.000,-

Perhitungan penyusutan menurut Saldo Menurun (Dec line method)

Tahun Dasar perhitungan Penyusutan Nilai Buku

1 500.000.000,- 50.000.000,- 450.000.000,-

2 450.000.000,- 45.000.000,- 405.000.000,-

3 405.000.000,- 40.500.000,- 354.500.000,-

4 354.500.000,- 35.450.000,- 318.050.000,-

5 318.050.000,- 31.805.000,- 286.145.000,-

6 286.145.000,- 28.614.500,- 257.531.000,-

7 257.531.000,- 25.753.100,- 231.777.900,-

 

Resiko dalam Aset Tetap
 Selama pemakaian aset tetap, kemungkinan akan terjadi berbagai macam resiko. 
Resiko tersebut bisa ringan, juga bisa berat. Berat ringannya resiko bisa menimbulkan 
besar kecilnya kerugian keuangan. Kerugian tersebut dapat ditimbulkan oleh 
berbagai sebab, antara lain: kendaraan yang mengalami kecelakaan di jalan atau 
tabrakan, kehilangan, kebakaran, atau kerusakan alamiah. 
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Perlakuan Akuntansi terhadap Resiko Aset Tetap

Perbaikan Aset
 Aset yang mengalami kerusakan akan menimbulkan biaya-biaya perbaikan. 
Kalau biaya perbaikan tidak material, sebaiknya diakui dan dicatat sebagai Biaya 
Perbaikan yang digolongkan pada biaya umum. Namun, apabila biaya perbaikan 
tersebut menimbulkan (1) biaya perbaikan dianggap material, (2) dapat menambah 
kekuatan atau kualitas aset, dan (3) dapat menambah umur aset lebih dari beberapa 
tahun atau jangka panjang, maka sebaiknya biaya perbaikan tersebut dikapitalisasi 
dan diamortisasi selama masa pakainya. Artinya, biaya perbaikan itu ditambahkan 
pada harga perolehan aset tetap. 

Kehilangan Aset
 Lain halnya, kalaau perusahaan kehilanagan kendaraan atau aset lainnya, maka 
perlakuan akuntansinya langsung dicatat sebagai kerugian pada periode berjalan. 
 

Liabilitas 

Pengertian Liabilitas
 Liabilitas adalah pengorbanan manfaat ekonomi yang besar kemungkinkan 
terjadi di masa mendatang, karena sebelumnya telah terjadi kewajiban untuk 
menyerahkan aset atau sesuatu yang bernilai kepada pihak lain sebagai akibat 
transaksi masa lalu. FASB (1994/95: 191) mengemukakan bahwa: 
 Liabilities are probable future sacrifices of economic benefit arising from present 
obligations of a particular entity to transfer assets or provide services to other entities 
in the future as a result of past transactions or events.
 Dikatakan sebagai pengorbanan manfaat ekonomi di masa mendatang, karena 
kas yang dikeluarkan untuk membayar utang itu tidak bisa lagi digunakan oleh 
debitur untuk memperoleh manfaat ekonomi, karena uang sudah berpindah tangan 
atau digunakan untuk membayar utang. Membayar utang tidak hanya dengan kas 
atau aset lainnya, tetapi bisa juga dibayar dengan jasa tertentu yang dapat dinilai 
dengan uang. Misalnya, dibayar dengan jasa konsultan.
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Karakteristik Liabilitas
Liabilitas memiliki 3 karakteristik, yaitu:
 1. Pengorbanan manfaat ekonomi yang sangat memungkinkan terjadi.
 2. Timbul kewajiban saat ini untuk menyerahkan aset atau sesuatu yang bernilai 

di masa mendatang.
 3. Akibat transaksi masa lalu.

 Pengorbanan manfaat ekonomi: Pengorbanan tersebut akan mengakibatkan 
pindahnya manfaat ekonomi dari tangan pemiliknya ke tangan orang lain. Itulah 
sebabnya, masih ada orang yang cenderung memilih menunda pembayaran utang 
daripada membayar tepat waktu. Sebaliknya, jika seseorang memiliki piutang, maka 
piutang tersebut akan segera ditagih agar segera pula menikmati manfaat ekonomi 
dari uang yang diterimanya. Misalnya, ditabung di Bank atau digunakan untuk 
bisnis yang lain. 
 Kewajiban membayar utang dimasa mendatang dianggap lebih penting 
dibanding karakteristik yang lain, karena dengan pembayaran tersebut telah 
menggugurkan kewajiban. Selain itu, kepercayaan kreditur kepada debitur akan 
meningkat. Pembayaran terhadap setiap kewajiban harus berdasarkan bukti yang 
sah yang diperoleh dari transaksi masa lalu. Oleh sebab itu, kasir tidak boleh terburu-
buru melakukan pembayaran sebelum bukti pembelian dipelajari secara seksama. 

Implementasi Konsep-Konsep Liabilitas
 14 April 20X1: Dibeli secara kredit 10 unit komputer seharga Rp. 10.000.000,- 
jatuh tempo 14 Mei 20X1.
Berdasarkan transaksi tersebut dapat dikemukakan:
 (1)  Kewajiban terjadi pada tgl. 14 April 20X1
 (2)  Pengorbanan ekonomi (kas) sejumlah Rp. 10.000.000,- 
 (3)  Pembayaran utang akan dilakukan pada tgl. 14 Mei 20X1

Jenis-Jenis Liabilitas
Secara garis besar Liabilitas dapat dibagi 2 bagian:
 1.  Liabilitas Jangka pendek
 2.  Liabilitas Jangka panjang
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Liabilitas Jangka Pendek
 Disebut Liabilitas jangka pendek karena umurnya tidak lebih dari 1 tahun, 
sejak terjadi transaksi timbulnya utang sampai tanggal jatuh tempo pembayaran. 
Khusus utang dagang, debitur biasanya mendapat potongan tunai apabila mampu 
membayar utangnya sebelum jatuh tempo. Bahkan kreditur menetapkan aturan 
potongan tunai ketika melakukan penjualan secara kredit, misalnya: 2/10, n/30. 
Artinya, kalau debitur dapat melunasi utang tidak melebihi 10 hari, maka debitur 
akan memperoleh potongan tunai sebesar 2% dari jumlah utang, sehingga sisa utang 
yang harus dibayar hanya 98%. N/30 adalah umur utang. 

Jenis-jenis Liabilitas Jangka Pendek
Ada beberapa jenis liabilitas jangka pendek, antara lain:
 1.  Utang dagang
 2.  Utang gaji
 3.  Utang bunga
 4.  Utang pajak
 5.  Utang lain-lain

Penyajian Liabilitas Jangka Pendek
 Umumnya, penyajian liabilitas jangka pendek dalam laporan posisi keuangan 
dilakukan berdasarkan tanggal jatuh tempo pembayaran. Selain itu, dapat juga 
disajikan berdasarkan pertimbangan kelancaran kegiatan entitas. Misalnya, 
pembayaran utang dagang harus diprioritaskan karena takut kehilangan kepercayaan 
dari pemasok. Kalau tertunda pembayaranya, kemugkinan besar entitas tidak boleh 
lagi melakukan pembelian kredit, dan dampaknya aktivitas akan terganggu. 

Liabilitas Jangka Panjang
 Disebut Liabilitas Jangka Panjang karena memiliki umur lebih dari 1 tahun. 
Liabilitas jenis ini umumnya diperoleh dari perbankan dengan menggunakan 
jaminan tertentu. 
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Keuntungan Dalam Liabilitas
 Kalau kerugian terjadi pada aset, maka lain halnya dengan liabilitas. Dalam 
kenyataan ada juga kreditur yang memberi ampunan terhadap utang-utang debitur. 
Misalnya, ampunan pajak dari pemerintah, penghapusan utang dari pemasok, 
penghapusan beban bunga dari bank, atau sejenisnya. Bagi entitas yang mendapat 
penghapusan utang seperti ini akan mengalami peningkatan kemampuan ekonomi 
dan dapat dicatat sebagai Pendapatan yang akhirnya meningkatkan keuntungan.

Ekuitas 

Konsep-Konsep Ekuitas
 Ekuitas adalah sisa hak yang melekat pada aset setelah liabilitas diperhitungkan. 
Menurut FASB (1994/15: 195) Equity or net assets is the residual interest in the assets of an 
entity that remains after deducting its liablities. Pengertian di atas mengandung unsur 
pengukuran, yaitu ”setelah liabilitas diperhitungkan”. 

Implementasi Konsep-Konsep Ekuitas
 Total aset Rp. 10.000,- liabilitas Rp. 6.000,- dan ekuitas Rp. 4.000,- Berarti, aset 
yang melekat pada aset sebesar Rp. 4.000,- 

PERTANYAAN

 1.  Jelaskan pengertian aset, liabilitas, dan ekuitas.
 2.  Sebut dan jelaskan 3 karakteristik aset dan liabilitas.
  3.  Apakah ada aset atau manfaat ekonomi yang diperoleh bukan melalui transaksi? 

Jelaskan!
 4.  Apa dasar penentuan urutan aset lancar dan liabilitas lancar?
 5.  Informasi apa yang disampaikan oleh aset lancar dan liabilitas jangka pendek? 

Jelaskan!
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BAB 5

Laporan 
Laba Rugi

 Pendapatan dan beban merupakan 2 unsur utama dalam Laporan laba rugi. 
Selain itu, ada unsur lain yaitu beban bunga, pendapatan lain-lain, dan pajak. 
Pendapatan lain-lain diperoleh melalui keuntungan dikurangi kerugian atas hasil 
yang diperoleh melalui kegiatan insidental dan diluar kegiatan utama entitas. 
Bunga tidak selamanya ada dalam dunia usaha, karena sudah banyak entitas yang 
memenuhi kebutuhan dananya berasa; dari Bank Syari’ah. Dalam bank Syari’ah, 
Dalam bank Syaria’h tidak dikenal bunga, tetapi lebih dikenal dengan istilah Bagi 
hasil. 

Pendapatan

Pengertian Pendapatan
Menurut FASB (1995): 

  Revenues are inflows or other enhancements of assets an entity or settlements of its 
liabilities (or a combination of both) from delivering or producing goods, rendering 
services, or others activities that constitute the entity’s ongoing major or central 
operation.

 Pendapatan (revenues) adalah arus kas masuk atau peningkatan lain atas aset, 
atau penurunan liabilitas entitas atau kombinasi keduanya, sebagai akibat dari 
aktivitas penyerahan/penjualan, pembuatan barang dan jasa, atau aktivitas lain yang 
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merupakan aktivitas utama yang dilakukan secara kontinyu dalam suatu periode 
tertentu. 

IAI (2015: PSAK 23) mengemukakan bahwa:

  Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomik yang timbul 
dari aktivitas normal entitas selama suatu periode jika arus masuk tersebut 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari konribusi penanaman 
modal.

   Arus kas masuk terjadi karena ada penjualan secara tunai dan peningkatan 
aset lain terjadi karena penjualan secara kredit. Peningkatan aset yang dimaksud 
disini ialah piutang. Penurunan liabilitas dapat juga menimbulkan pendapatan 
karena perusahaan memperoleh pengurangan atau penghapusan utang dari 
kreditur. 

   Semua kejadian yang menimbulkan pendapatan di atas berkaitan dengan 
pembuatan produk, pembelian barang atau bahan baku, karena pelaksanaan 
kegiatan utama dan dilakukan secara kontinyu.

Implementasi Konsep Pendapatan
Transaksi di bawah ini terjadi pada sebuah entitas perakitan mobil PT. ABC:
Pada tanggal 14 April 201X terjadi transaksi sebagai berikut:
 a. Pada tanggal 14 Mei 20X1: Dijual sebuah mobil sedan merk X seharga Rp. 

234.567.000,- Enam puluh persen (60%) dari jumlah tersebut diterima tunai dan 
sisanya jatuh tempo tanggal 14 Juni 20X1. Transaski tersebut dapat dianalisis 
sebagai berikut:

Transaksi tersebut menimbulkan perubahan pada 14 Mei 20X1 sebagai berikut:
 (1)  Arus kas masuk (debet) sebesar Rp. 140.740.200,-
 (2)  Peningkatan aset (piutang bertambah di debet) Rp.93.826.800,-
 (3)  Pendapatan bertambah (kredit) sebesar Rp. 234.567.000,-

Jurnal

Tgl Nama Akun Debet Kredit

Mei 14 Kas 140.740.200,-

Piutang  93.826.800,-

Pendapatan 234.567.000,-

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   62 10/17/2016   4:00:55 PM



Bab 5: Laporan Laba Rugi 63  

Pengakuan Pendapatan 

 Salah satu jenis laporan keuangan ialah Laporan laba rugi. Elemen utama 
Laporan laba rugi adalah pendapatan dan beban. Dengan demikian, setiap 
penyusunan laporan laba rugi, terlebih dahulu harus diketahui jumlah pendapatan 
dan beban. 
 Menurut IAI (2015:16) mengemukakan bahwa, Penghasilan diakui dalam 
laporan laba rugi ketika kenaikan manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan 
dengan kenaikan aset atau penurunan liabilitas telah terjadi dan dapat diukur 
dengan andal. 
 Menurut Vernon Kam (1986) pendapatan dapat diakui pada saat terjadi 
penjualan, selain: (1) Pengakuan pendapatan dilakukan pada saat proses produksi 
berlangsung, (2) Pengakuan pendapatan pada saat proses produksi selesai, dan (3) 
Pengakuan pendapatan pada saat kas diterima setelah penjualan.

Pengakuan Pendapatan Berdasarkan Penjualan (Sales Basis)
 Umumnya, pendapatan diakui pada saat terjadi penjualan, baik penjualan 
secara tunai maupun kredit. Kalau pengakuan pendapatan menggunakan prinsip 
berdasarkan penjualan, berarti entitas menganut acrual basis. Pada saat terjadi 
penjualan, harga dan barang yang ditawarkan penjual telah disetujui oleh kedua 
belah pihak, yaitu penjual dan pembeli. Di lain pihak, pembeli telah menyetujui 
pula syarat-syarat pembayaran yang diajukan pihak penjual. Misalnya, 2/10, n/30. 
Artinya, dengan jangka waktu penjualan kredit selama 30, apabila pembeli dapat 
membayar paling lama 10 hari, maka pembeli akan mendapat potongan tunai 2%. 
 Pengakuan pendapatan yang dilakukan berdasarkan penjualan dianggap lebih 
baik dari metode pengakuan pendapatan yang lain, karena beberapa alasan: (1) 
Proses produksi sudah selesai, (2) Produk yang dibeli siap dipakai oleh individu 
atau industri, (3) Jual beli dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa paksaan, (4) 
Penjual akan menyerahkan dan menerima harga aset yang dijual, (5) Pembeli akan 
menerima dan membayar harga barang yang dibeli. 

Tiga Perkecualian Pengakuan Pendapatan

Pendapatan Diakui Selama Produksi Berlangsung 
 Menurut prinsip ini, pendapatan diakui pada setiap terjadi pertambahan nilai 
atau penyelesaian proses produksi. Setiap tahap proses dihitung berapa pertambahan 
nilainya. Oleh sebab itu, pendapatan dihitung berdasarkan di prosentase selesai. 
Pengakuan pendapatan tersebut digunakan pada kontrak konstruksi jangka panjang. 
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Harga kontrak produk sudah pasti sesuai jumlah yang ditetapkan terlebih dahulu 
dan dicantumkan dalam surat perjanjian (MOU). Misalnya, pembuatan kapal, 
jembatan tol, gedung pencakar langit, dan sebagainya.

Contoh: 
 PT. ABC adalah sebuah industri manufaktur yang bergerak di bidang 
pembuatan kapal. Selain membuat kapal, juga perusahaan ini memberikan jasa 
pemeliharaan kapal. Kapal-kapal yang diproduksi PT. ABC adalah kapal perang, 
kapal niaga, dan kapal nelayan. Pada tahun 20X1 PT. ABC memproduksi sebuah 
kapal niaga dengan kapasitas muatan 6.000 ton. Kapal tersebut dibuat berdasarkan 
surat kontrak kerja tanggal 14 April 20X1. Harga kapal ditaksir 5 miliar rupiah 
dengan masa penyelesaian selama 4 tahun. Prosentase penyelesaian kapal ditaksir 
sebagai berikut: Tahun pertama selesai 30%, tahun kedua selesai 30%, tahun ketiga 
selesai 20%, dan tahun keempat selesai 20%.
 Pengakuan pendapatannya dapat dihitung sebagai berikut:

Tahun Persentase Nilai kontrak Pendapatan Keterangan

1 30 5.000.000.000,- 1.500.000.000,-

2 30 5.000.000.000,- 1.500.000.000,-

3 20 5.000.000.000,- 1.000.000.000,-

4 20 5.000.000.000,- 1.000.000.000,-

Pendapatan Diakui pada Saat Produksi Selesai
 Prinsip pengakuan ini digunakan pada produk yang memiliki beberapa 
karakteristik: (1) harganya relatif tetap, (2) Tidak perlu dipromosikan, dan (3) 
Selalu laku terjual di pasar (marketable). Vernon Kam (1986) menggunakan gandum 
dan emas sebagai contoh produk tersebut. Beras dapat juga dikategorikan sebagai 
produk yang memenuhi karakteristik di atas. 
 Menurut prinsip ini, setelah emas diproses menjadi perhiasan atau produk 
tertentu, maka harganya dapat ditaksir dan diakui sebagai pendapatan. Pada saat 
terjadi penjualan yang sesungguhnya dan terjadi selisih harga antara taksiran dengan 
harga yang sesungguhnya, maka perusahaan perlu melakukan penyesuaian. 

Contoh:
 PT. OPQ adalah perusahaan yang bergerak di bidang kerajinan logam mulia 
(emas). Pada bulan Desember telah menyelesaikan 30 buah perhiasan dengan berat 
600 gram. Harga setiap gram ditaksir Rp. 300.000,- dengan total Rp. 180.000.000,- 
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 Pada saat produksi selesai, pemilik usaha ini dapat mengakui pendapatan 
sebesar Rp. 180.000.000,- Kalau jumlah tersebut dicatat, tentu akan muncul akun 
pendapatan disebelah kredit. Pertanyaannya ialah akun apa yang menjadi lawan 
akun pendapatan, apakah akun kas atau akun piutang. Kalau akun kas kurang tepat 
karena belum pernah terjadi penjualan tunai dan penerimaan kas. Kalau dicatat pada 
akun debet piutang juga kurang tepat, karena belum pernah terjadi pejualan kredit. 
Selain itu, siapa nama debiturnya? Oleh sebab itu, untuk memecahkan penerapan 
teori ini, sebaiknya dicatatat saja dalam Memorial sebagai peringatan. Alasannya 
ialah: (1) transaksi keuangan belum terjadi, dan (2) Belum terjadi perubahan aset.

Pengakuan Pendapatan pada saat Kas diterima
Metode ini digunakan oleh perusahaan yang menganut Cash basis. Cash basis tidak 
mengakui pendapatan yang berasal dari penjualan kredit. Pendapatan diakui ketika 
tagihan atas penjualan kredit itu telah diterima atau kalau penjualan dilakukan 
secara tunai. Pada saat terjadi penjualan kredit, perusahaan tidak melakukan 
pencatatan akuntansi. 

Beban

Pengertian Beban (Expenses)
FASB (1995) mengemukakan bahwa:

  Beban adalah aliran kas keluar atau penurunan aset, atau peningkatan liabilitas 
atau kombinasi keduanya, sebagai akibat dari pembuatan, pembelian, yang 
dilakukan secara kontinyu atas kegiatan utama entitas dalam suatu periode 
tertentu. 

Jenis-jenis Beban
Dalam akuntansi, istilah beban dan biaya masih sering digunakan secara bergantian, 
tanpa menjelaskan perbedaannya. Pada hal dalam buku-buku teks yang berbahasa 
Inggris dijumpai bahwa, biaya itu semula disebut cost dan beban adalah expense. 
Pengungkapannya dalam laporan perincian laba rugi, cost digunakan untuk 
pengorbanan yang berkaitana dengan bahan baku, tenaga kerja langsung, dan 
overhead cost, sementara expenses digunakan untuk pengorbanan yang dilakukan 
untuk memperoleh pendapatan, misalnya beban promosi, iklan, gaji tenaga 
pemasaran, dan sebagainya. Selain itu, expense juga digunakan untuk pengorbanan 
yang menyangkut kepentingan umum perusahaan diluar kegiatan produksi dan, 
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pemasaran, misalnya asuransi, gaji direksi, pemeliharaan kantor, dan sebagainya. 
Secara rinci, beban dapat dikemukakan sebagai berikut:
 (a)  Beban gaji non produksi,
 (b)  Beban asuransi,
 (c)  Alat tulis kantor (ATK),
 (d)  Perjalanan dinas,
 (e) Pemasaran,
 (f)  Kebersihan,
 (g)  Listrik (PLN),
 (h)  Langganan koran, dan sebagainya. 

Prinsip-prinsip Penandingan (Matching Principles)

 Untuk mengetahui besar-kecilnya laba pada akhir periode, perusahaan perlu 
melakukan penandingan (matching) antara pendapatan dengan beban. Sebelum 
melakukan penandingan, harus mengetahui jumlah pendapatan dan beban. Di 
atas telah dijelaskan 4 macam prinsip pengakuan pendapatan. Di sisi lain, beban 
dapat diketahui melalui kegiatan operasional. Ada 3 prinsip penandingan antara 
pendapatan dan beban:

Berdasarkan Sebab Akibat
 Penandingan yang dilakukan berdasarkan sebab akibat, karena terjadi hubungan 
yang erat antara pendapatan dan beban. Artinya, jika beban yang dikeluarkan besar 
akan menyebabkan pendapatan juga akan besar. Contoh, semakin banyak volume 
barang yang dijual, semakin banyak pula pendapatan yang diperoleh. Semakin 
banyak barang yang dihasilkan, semakin banyak pula biaya produksi yang harus 
dikeluarkan. Contoh: bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead variabel.
 Biaya yang berubah sesuai dengan perubahan barang yang dihasilkan, disebut 
biaya variabel. Di sisi lain, jika pendapatan semakin besar, maka beban juga akan 
semakin besar, karena beban tersebut ditetapkan berdasarkan besarnya pendapatan. 
Contoh, komisi penjualan. semakin besar pendapatan, semakin besar pula jumlah 
komisi penjualan. Penandingan biaya produksi dan komisi tersebut dikenal dengan 
penandingan berdasarkan sebab akibat.
 Langkah-langkah yang ditempuh dalam penandingan dengan menggunakan 
prinsip sebab akibat ialah:
 a. Tetapkan jumlah pendapatan.
 b. Tetapkan total biaya variabel dan biaya tetap secara terpisah.
 c. Tandingkan pendapatan dengan biaya variabel.
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 d. Hitung jumlah contribution marginnya.
 e. Tandingkan contribution margin dengan total biaya tetap. 
 f. Hitung laba rugi usahanya.

Contoh:
PT. Kanaya Jaya

Perincian Laba Rugi
Yang Berakhir 31 April 20X1

Pendapatan Rp. 14.452.000,-

Biaya variabel (Rp. 6.123.500,-)

Margin kontribusi  Rp. 8.328.500,-

Biaya tetap (Rp. 4.118.500,-)

Laba usaha  Rp. 4.210.000,-

Berdasarkan Alokasi Biaya
 Prinsip ini menggunakan alokasi biaya karena hubungan antara pendapatan 
dan biaya sukar ditelusuri jejaknya. Contoh, hubungan antara biaya penyusutan 
dengan volume produksi. Sukar ditelusuri jumlah biaya tertentu dapat menghasilkan 
jumlah produksi dan pendapatan tertentu. Biaya penyusutan berprilaku tetap 
terhadap volume produksi atau kegiatan. Artinya, berapapun jumlah produk yang 
dihasilkan, biaya penyusutan tidak akan berubah. Oleh sebab itu, untuk menghitung 
beban per unit produk harus menggunakan alokasi, sehingga setiap unit dibebani 
biaya tetap yang jumlahnya sama setiap unit produk.

Contoh:
Jumlah volume produksi = 1.000 unit
Total biaya tetap = Rp. 4.118.500,-
Rata-rata Biaya tetap per unit = 4.118.500/1.000 = Rp. 4.118,50

Pengakuan Segera
 Yang dimaksud dengan pengakuan segera adalah pembebanan seluruh biaya 
pada periode terjadinya, walaupun biaya tersebut ada yang menjadi beban untuk 
beberapa periode yang akan datang. 
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Contoh:
Pada tanggal 2 Januari 20X1 PT. Farah membayar sewa gedung selama 5 tahun 
sebesar Rp. 25.000.000,- Jika biaya sewa tersebut di akui segera sebagai biaya, maka 
pencatatannya sebagai berikut:

Tgl Keterangan Debet Kredit

Jan 2 Biaya sewa gedung Rp. 25.000.000,-

 -Kas Rp. 25.000.000,-

 Seharusnya, beban tersebut dilakukan jurnal perbaikan pada akhir tahun ke 2, 
ke 3, ke 4, dan ke 5 setelah sewa gedung itu telah jatuh tempo. 
 Biaya-biaya yang diakui pada periode terjadinya adalah biaya-biaya kebijakan 
(discretionary costs). Disebut biaya kebijakan karena besar kecilnya biaya tersebut tidak 
ditetapkan berdasarkan volume produksi atau jumlah kegiatan, tetapi berdasarkan 
kebijakan manajemen. Anthony et.al (1992:132) mengatakan bahwa:

  Discretionary costs (also called ”manage” costs) are those for which no such engineered 
estimate is feasible; the amount of costs incured depends on management’s judgment 
about the amount that is appropriate under the circumstances. Expense centers in which 
all, or most costs, are engineered costs are engineered expense centers; expense centers 
in which most costs are descretionery are descretionary expenses centers. 

 
 Karakteristik biaya-biaya kebijakan adalah: (1) Sukar ditelusuri hubungan biaya 
dengan volume produksi atau aktivitas, (2) Dikeluarkan sekarang, tetapi manfaatnya 
banyak dinikmati dimasa mendatang. Contoh-contoh biaya kebijakan antara lain 
adalah: (1) Sewa, (2) Biaya penelitian dan pengembangan, (3) Biaya pemeliharaan, 
(4) Biaya promosi, dan (5) Biaya pengembangan sumber daya manusia (SDM).
 Kelemahan dari pengakuan segera ialah beban laba rugi yang terlampau besar 
pada periode terjadinya, pada hal sebagian besar manfaat biaya itu dinikmati di masa 
mendatang. Oleh sebab itu, tidak wajar jika biaya itu dibebankan sekaligus pada laba 
rugi saat ini. Jika beban laba rugi besar, kemungkinan perusahaan akan memperoleh 
laba yang rendah atau bisa menderita kerugian. Jika hal ini terjadi, dampaknya 
ialah manajer akan kurang termotivasi menjalankan aktivitas perusahaan. Kecuali, 
manajer tidak hanya dinilai berdasarkan kinerja keuangan, tetapi juga dengan kinerja 
nonkeuangan. Misalnya, kinerja manajer dapat juga dinilai baik jika dapat menekan 
keluhan pelanggan, jumlah pelanggan semakin meningkat, dan sebagainya.
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Kapitalisasi dan Amortisasi Biaya Kebijakan

 Kapitalisasi merupakan salah satu kebijakan akuntansi yang dapat ditempuh 
untuk mengakui biaya-biaya kebijakan sebagai investasi. Artinya, biaya-biaya 
kebijakan tersebut tidak diakui sebagai biaya, tetapi diakui sebagai aset yang 
manfaatnya tidak hanya dinikmati saat ini tetapi juga dimasa depan. Biaya yang 
diakui sebagai aset disebut kapitalisasi. Diakui sebagai aset karena biaya-biaya 
kebijakan yang dikorbankan itu memiliki manfaat jangka panjang sebagaimana 
halnya aset biasa, misalnya tanah, gedung, kendaraan, dan sebagainya. Ada beberapa 
alasan penting, mengapa biaya kebijakan dikapitalisasi atau diakui sebagai aset:
 1. Sebagian besar manfaat biaya kebijakan dinikmati di masa mendatang.
 2. Jumlah biaya kebijakan cukup material (besar).
 3. Tidak sesuai dengan prinsip matching, karena biaya dan manfaatnya tidak 

ditandingkan secara proporsional pada saat atau periode terjadinya. 

 Menurut FASB, aset adalah manfaat ekonomi yang kemungkinan besar diterima 
dimasa mendatang, yang dikuasai perusahaan, dan diperoleh melalui transaksi masa 
lalu. Berdasarkan pengertian ini, aset memiliki 3 karakteristik:
 1. Kemungkinan besar dapat mewujudkan manfaat ekonomi di masa mendatang
 2. Dikuasai perusahaan.
 3. Diperoleh melalui transaksi masa lalu. 

 Menurut Belkaoui dalam Erwan Dukat (1986), amortisasi adalah pengurangan 
harga secara sistimatis selama masa manfaat biaya yang dikapitalisasi.

Konsep-Konsep Akuntansi Keuangan

 a. Konsep entitas (entity concepts)
  Konsep entitas memandang perusahaan sebagai unit ekonomi yang independen, 

tanpa dipengaruhi oleh pihak manapun, termasuk pemilik. Secara finansil, 
independen dapat diartikan bahwa uang perusahaan adalah uang perusahaan, 
dan bukan uang pemilik atau pihak lain. Demikian pula secara manajerial, 
pengambilan keputusan yang dilakukan manajemen tidak dipengaruhi oleh 
pihak manapun. 

 b. Konsep Proprietary
  Konsep ini berpendapat bahwa perusahaan identik dengan pemilik. Berarti 

jika perusahaan memiliki aset, maka aset itu adalah asetnya pemilik juga. 
Sebaliknya, jika perusahaan memiliki kewajiban atau utang, maka berarti 
kewajiban atau utang menjadi tanggung-jawab pemiliki untuk membayarnya. 
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Konsep ini tidak memiliki garis batas yang tegas antara aset perusahaan dengan 
aset pemilik. Konsep ini biasanya diterapkan pada perusahaan perseorangan.

Keuntungan (Gains)
 Adalah pertambahan aset neto sebagai akibat transaksi insidentil yang dilakukan 
perusahaan pada suatu periode tertentu. Transaksi insidentil adalah transaksi 
yang terjadi diluar kegiatan utama perusahaan. Contoh: Kegiatan utama PT. ABC 
adalah jual beli bahan bangunan, tetapi pernah menjual mobil dinasnya. Berarti, 
selain perusahaan menerima pendapatan dari kegiatan utama yaitu penjualan 
bahan bangunan, perusahaan menerima juga pendapatan dari kegiatan sampingan, 
yaitu penjualan mobil dinas. Contoh lain pendapatan sampingan ialah penjualan 
inventaris kantor misalnya, komputer, meja, dan kursi. 

Implementasi konsep ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
Pada tanggal 14 April 20X1: Dijual sebuah mobil dinas seharga Rp. 120.000.000,- 
Harga perolehan mobil tersebut seharga Rp. 200.000.000,- Nilai bukunya sebesar 
Rp. 100.000.000,-

Ditanya: 
Berapa gains (keuntungannya)?

Jawab: 
Gainsnya sebesar Rp. 20.000.000,- (Rp. 120.000.000,- - Rp. 100.000.000,-). Karena 
mobil dinas ini dijual dengan gains Rp. 20.000.000,- maka aset netonya bertambah 
Rp. 20.000.000,- 

Kerugian (Losses)
 Adalah penurunan aset neto sebagai akibat transaksi insidentil yang dilakukan 
perusahaan pada suatu periode tertentu. Jika mobil dinas di atas dijual dengan harga 
Rp. 90.000.000,- maka losses yang diperoleh sebesar Rp. 10.000.000,- (Rp. 90.000.000,- 
- Rp. 100.000.000,-) 

Investasi Pemilik
Investasi Pemilik (Investment by owners)
 Pertambahan aset neto karena perusahaan menerima aset atau segala sesuatu 
yang bernilai dari pemilik. Investasi yang dilakukan oleh pemilik bisa berupa uang 
tunai, saham, atau bentuk-bentuk lain yang dapat dinilai dengan uang. 
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Distribusi pada Pemilik 
 Penurunan aset neto karena perusahaan menyerahkan sejumlah aset atau 
mengaku berutang kepada pemilik ini terjadi karena manajemen membayar dividen 
kepada pemegang saham setelah perusahaan dinyatakan memperoleh laba.

Laba Komprehensif (Comprehensive Income)
 Adalah perubahan aset neto sebagai akibat transaksi yg dilakukan perusahaan 
selama periode tertentu. Perubahan tersebut bisa bertambah atau berkurang, 
tergantung besar kecilnya laba yang diperoleh dan rugi yang diderita perusahaan.

Persamaan Dasar Akuntansi

 Salah satu prinsip yang dianut Akuntansi adalah prinsip keseimbangan. Jika 
ada jumlah yang dicatat disebelah debet, maka dengan jumlah yang sama harus pula 
dicatat disebelah kredit. Hal ini berlaku untuk semua transaksi yang terjadi elemen-
elemen laporan keuangan, apakah aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, maupun 
biaya. Secara umum persamaan dasar akuntansi dapat dikemukakan berikut ini:
 

Aset = Liabilitas + Ekuitas

 Perubahan aset akan dipengaruhi oleh bertambah atau berkurangnya: kas, 
piutang, sediaan, tanah, gedung, kendaraan, inventaris dan aset lain. Liabilitas akan 
berubah jika ada perubahan utang dagang, utang gaji, utang bunga, utang pajak, dan 
lain-lain. Ekuitas akan bertambah jika ada pendapatan atau berkurang jika terjadi 
pengeluaran biaya. Setiap transaksi akan berpengaruh pada elemen-elemen laporan 
keuangan, apakah aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan atau biaya. Apakah pengaruh 
itu akan terjadi pada debet atau kredit elemen laporan keuangan, secara rinci dapat 
dikemukakan sebagai berikut:

Elemen Laporan Keuangan Bertambah di: Berkurang di:

Aset D K

Liabilitas K D

Ekuitas K D

Pendapatan K D

Biaya D K
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Contoh:
Persamaan dasar akuntansi dapat dikemukakan sebagai berikut:
UD. Musing Jaya adalah perusahaan dagang yang bergerak di bidang jual beli alat 
tulis kantor (ATK). Selama bulan Januari 20X2 terjadi transaksi pada UD. Musing 
Jaya. Tuan La Yusuf sebagai pemilik telah melakukan transaksi berikut ini:
 1. Disetor tunai ke UD. Musing Jaya sejumlah Rp. 250.000.000,- dan diserahkan 

sebuah gedung di atas tanah seluas 600 m2 seharga Rp. 600.000.000,- Jumlah 
tersebut dicatat sebagai ekuitas (modal) tuan La Yusuf.

 2. Dibeli kredit inventaris kantor dari Toko Surawangi seharga Rp. 20.000.000,-
 3. Dibeli kredit sebuah sepeda motor merek Honda seharga Rp. 20.000.000,-
 4. Dibayar utang dagang atas pembelian sepeda motor sejumlah Rp. 10.000.000,-
 5. Dibeli tunai dari Hardi 600 rim kertas A4 @ Rp. 30.000,- seharga Rp. 18.000.000,-
 6. Dijual kredit kepada Adji 200 rim kertas A4 @ Rp. 40.000,-seharga Rp. 8.000.000,-
 7. Dibeli tunai dari Toko Surawangi 200 bolpoint @ Rp. 5.000,- seharga Rp. 1.000.000,- 
 8. Diterima tagihan dari Tuan Adji sejumlah Rp. 8.000.000,-
 9. Dibayar langganan koran bulan Januari 20X2 sebesar Rp. 200.000,-
 10. Dibayar rekening air dan listrik untuk bulan Januari 20X2 sebesar Rp. 400.000,-
 11. Dibayar gaji bulan Januari 20X2 sejumlah Rp. 5.000.000,-
 12. Dijual tunai 100 buah bolpoint @ Rp. 9.000,- seharga Rp. 9.000.000,-

Analisis transaksi di atas sebagai berikut:
 13. Disetor ekuitas (modal) ke UD. Musing Jaya dalam bentuk tunai sejumlah 

Rp. 250.000.000,- dan sebuah gedung diatas tanah seluas 600 m2 sejumlah Rp. 
600.000.000,-

  Penyetoran Tuan La Yusuf akan menimbulkan pengaruh pada:
a. Kas tuan La Yusuf akan berkurang Rp. 250.000.000,-
b. Nilai gedung tuan La Yusuf akan berkurang Rp. 600.000.000,- 

Persamaan dasar akuntansinya dapat dikemukakan sebagai berikut:

Persamaan Dasar Akuntansi
(Dalam Jutaan Rupiah)

No
 Aset

Liabili-
tas

 Ekuitas

Kas Piutang Sediaan Gedung
Kenda

raan
Inven
taris

Setoran
Pendi-
dikan

Biaya

1 250 600 850

2 20 20

3 20 20

4 (10) (10)
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No
 Aset

Liabili-
tas

 Ekuitas

Kas Piutang Sediaan Gedung
Kenda

raan
Inven
taris

Setoran
Pendi-
dikan

Biaya

5 (18) 18

6 8 8

7 (1) 1

8 8 (8)

9 (0,2) (0,2)

10 (0,4) (0,4)

11 (5) (5)

12 9 9

232,4 0 19 600 20 20 30 850 17 (5,6)

891,4 891,4

Berdasarkan persamaan di atas dapat disimpulkan bahwa:
 1. Aset terdiri dari:
  Kas   Rp. 232.400.000,-
  Piutang  Rp.                   0
  Sediaan  Rp.   19.000.000,-
  Gedung  Rp. 600.000.000,-
  Kendaraan Rp.   20.000.000,-
  Inventaris  Rp.   20.000.000,- 
  Jumlah aset     Rp. 891.400.000,-

 2. Utang      Rp.   30.000.000,-
 3. Ekuitas      Rp. 861.400.000,-
  Jumlah utang dan ekuitas    Rp. 891.400.000,-

Prinsip dan Konsep Akuntansi Keuangan

 Prinsip-prinsip dasar yang sering digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan paling tidak meliputi: (1) Prinsip biaya historis, (2) Prinsip obyektivitas, 
(3) Konsep entitas, (4) Dasar kas, dan (5) Dasar akrual

Prinsip Biaya Historis (Historical Cost Principles)
 Prinsip biaya historis beranggapan bahwa, harga perolehan suatu aset tidak 
berubah (tetap) walapun harga pasar aset tersebut berubah karena pengaruh inflasi. 
Dengan demikian, maka data yang diolah dalam proses akuntansi harus berdasarkan 
harga perolehan. 
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Contoh: 
Pada tgl. 2 Januari 20X1: Direktur PT. AMPI membeli secara tunai sebuah Gedung 
Kantor dengan harga Rp. 4.000.000.000,- 
Pada saat pembelian gedung akan di jurnal sebagai berikut:

Jurnal Pembelian Gedung pada 2 Januari 20X1

Tgl. Keterangan Debet Kredit

Jan 02 Harga perolehan Gedung 4.000.000.000,-

- Kas 4.000.000.000,-

 Harga Rp. 4.000.000.000,- tersebut tidak akan berubah sejak tahun 20X1 sampai 
tahun kesekian. Misalnya sampai tahun 20X9. Pada hal harga pasar Gedung tersebut 
bisa mencapai Rp. 8.000.000.000,- tetapi harga yang tercatat dalam neraca tetap 
sebesar Rp. 4.000.000.000,- Kelemahan dari informasi yang menggunakan historical 
costs ialah rendahnya tingkat relevansi informasi, sehingga tujuanpengambilan 
keputusan bisa menyimpang dari yang diharapkan. 
 Menurut IFRS harga tersebut dapat berubah sesuai dengan nilai wajar (fair 
value) yang berlaku. Nilai wajar tersebut ditentukan oleh penilai yang ahli dibidang 
penilaian aset. Berdasarkan nilai wajar tersebut, maka informasi dalam laporan 
keuangan menjadi lebh relevan dengan pengambilan keputusan. 

Prinsip Obyektivitas (Objectivity Principles)
 Prinsip ini menetapkan bahwa data yang diolah dalam proses akuntansi harus 
terbebas dari unsur-unsur yang meragukan. Misalnya, sesuai dengan peraturan 
entitas, bukti pengeluaran kas harus ditanda tangani oleh kasir dan disetujui oleh 
manajer keuangan. Kalau kasir tidak ada boleh ditanda-tangani sendirian oleh 
manajer keuangan. Faktur harus ditanda-tangani oleh manajer penjualan atau 
direktur komersil. Jika tidak demikian, bukti-bukti tersebut harus ditolak atau tidak 
diproses lebih lanjut dalam penyusunan laporan keuangan. 

Konsep Entitas (Entity Concepts)
 Konsep ini menganggap bahwa entitas adalah unit ekonomi yang berdiri sendiri 
tanpa dipengaruhi oleh pihak lain, termasuk pemilik. Konsep ini menetapkan bahwa 
aset entitas dan pemilik harus terpisah atau ada batas-batas yang tegas antara aset 
entitas dan aset pemilik. Jadi pemilik tidak boleh beranggapan bahwa aset, utang, 
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dan ekuitas entitas itu adalah miliknya juga, tetapi itu adalah sepenuhnya milik 
entitas. Menurut konsep ini, jika pemilik mengambil uang dari perusahaan, maka 
pengambilan itu harus dicatat sebagai utang dan harus dikembalikan dikemudian 
hari. 
 Sebelumnya, dalam akuntansi dikenal dengan istilah Proprietary concepts. 
Konsep ini menekankan bahwa, entitas identik dengan pemilik. Artinya, semua 
milik entitas adalah milik pemilik juga. Jadi, aset, liabilitas dan ekuitas yang dimiliki 
entitas adalah aset, liabilitas, dan ekuitas pemilik juga. Demikian pula kalau laba 
yang diperoleh entitas. Disini tidak ada garis batas yang tegas antara aset, liabilitas, 
dan ekuitas antara entitas dan pemilik. 

Dasar Kas (Cash Basis)
 Dasar kas mengakui dan mencatat transaksi bukan pada saat terjadinya, tetapi 
pada saat transaksi itu telah direalisir melalui kas. Contoh, Cash basis mengakui 
pendapatan atas penjualan barang kalau penjualan itu dilakukan secara tunai, 
sedangkan penjualan barang yang dilakukan secara kredit tidak diakui sebagai 
pendapatan. Akan tetapi, jika tagihan yang berasal dari penjualan kredit tadi telah 
diterima, maka penerimaan itu diakui sebagai pendapatan. Dengan demikian, 
dalam cash basis tidak ada pengakuan dan pencatatan pendapatan pada saat terjadi 
penjualan kredit. 

Dasar Akrual (Acrual Basis)
 Dasar akrual mengakui dan mencatat transaksi pada saat terjadinya. Dasar 
akrual tidak perlu menunggu sampai transaksi direalisir dengan kas (diterima atau 
dibayar) baru mengakui sebagai pendapatan atau biaya. 
 

Perbedaan Dasar Kas dengan Dasar Akrual 

 Menurut cash basis, pendapatan diakui pada saat terjadi penjualan tunai atau 
penerimaan piutang. Sebaliknya, Acrual basis mengakui pendapatan pada saat 
terjadi penjualan tanpa memperhatikan apakah kas sudah diterima atau belum. 
 Artinya, Acrual basis melakukan pengakuan dan pencatatan pendapatan 
pada saat terjadi penjualan atau transaksi, tidak memperhatikan apakah penjualan 
dilakukan secara kredit atau tunai.
 Implementasi Cash basis dan Acrual basis sebagai berikut:
 a. Pada tgl. 26 Oktober 20xx dijual tunai 1.000 sak semen merek X kepada PT. 

Adikuasa @ Rp. 50.000,-seharga Rp. 50.000.000,-
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  Jawab:
Cash Basis

Tgl. Keterangan Debet Kredit

Okt 26 Kas 50.000.000,-

-Pendapatan 50.000.000,-

Acrual Basis

Tgl. Keterangan Debet Kredit

Oktober 26 Kas 50.000.000,-

- Pendapatan 50.000.000,-

 b. Pada tgl. 26 Oktober 20xx dijual secara kredit 1.000 sak semen merek X kepada 
PT. Adikuasa @ Rp. 50.000,-seharga Rp. 50.000.000,-

  Jawab:
Cash Basis

Tgl. Keterangan Debet Kredit

Oktober 26 Tidak ada pengakuan / pencatatan -

Tidak ada pengakuan / pencatatan -

Acrual Basis

Tgl. Keterangan Debet Kredit

Oktober 26 Piutang dagang 50.000.000,-

- Pendapatan 50.000.000,-

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   76 10/17/2016   4:00:57 PM



Bab 5: Laporan Laba Rugi 77  

 c. Pada tanggal 26 Nopember 20xx diterima tagihan dari PT. Adikuasa sebesar 
Rp. 50.000.000,-

Cash Basis

Tgl. Keterangan Debet Kredit

Nop. 26 Kas 50.000.000,-

- Pendapatan 50.000.000,-

Acrual Basis

Tgl. Keterangan Debet Kredit

Nop. 26 Kas 50.000.000,-

- Piutang 50.000.000,-

Penggunaan Cash Basis dan Acrual Basis
 Acrual basis digunakan dalam semua laporan keuangan, kecuali arus kas; 
sedangkan cash basis hanya digunakan pada penyusunan arus kas.

PERTANYAAN

 1.  Jelaskan pengertian pendapatan dan beban.
 2.  Sebut dan jelaskan 4 pengakuan pendapatan.
 3.  Sebut dan jelaskan 3 prinsip penandingan (matching.
 4.  Jelaskan perbedaan antara historical costs dengan fair value. 
 5.  Jealskan perbedaan antara cash basis dan acrual basis.
 6.  Bagiamana implementasi cash basis dan acrual basis dalam praktik?
 7.  Jelaskan perbedaan antara entity konsep dengan proprietary concepts.

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   77 10/17/2016   4:00:58 PM



Teori Akuntansi dan Implementasi78  

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   78 10/17/2016   4:00:58 PM



BAB 6

Laporan 
Keuangan

Pengertian Laporan Keuangan

 Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi yang menghasilkan 
posisi keuangan dan kinerja keuangan selama periode tertentu. Posisi keuangan 
dapat dilihat dalam laporan posisi keuangan dan kinerja keuangan dapat dilihat 
pada laporan laba rugi. Setelah PSAK dikonvergensi dengan International Financial 
Reporting Standards (IFRS) pada tahun 2008, kata ”Neraca” diganti dengan Laporan 
posisi keuangan, sedangkan kewajiban diganti dengan ”liabilitas”.

Tujuan Laporan Keuangan

 Tujuan laporan keuangan ialah untuk memberikan informasi kepada pihak 
eksternal yang berkepentingan terhadap posisi keuangan dan kinerja keuangan 
perusahaan pada periode tertentu. Posisi keuangan dapat dilihat pada Laporan 
Posisi Keuangan (neraca) dan kinerja keuangan dapat dilihat pada Laporan Laba 
rugi.

Jenis-Jenis Laporan Keuangan

 1. Laporan posisi keuangan
 2. Laporan laba rugi
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 3.  Laporan perubahan ekuitas
 4.  Laporan arus kas
 5. Catatan atas laporan keuangan (calk).

Berikut dikemukakan contoh-contoh laporan keuangan :

Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

PT. ANDIKA JAYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 MARET 20X1

Aktiva Pasiva
Uraian  Jumlah Uraian Jumlah

Aset Lancar Liabilitas Lancar:

Kas 372.669.650 Utang Dagang 62.784.000

Piutang Dagang 205.696.500 Utang Gaji 8.000.000

Piutang Bunga Obligasi 1.500.000 Utang bunga 34.600.000

Obligasi 120.000.000 Utang LAT 3.950.000

Sewa dibayar di muka 49.500.000 Utang PPh. 26.882.795

Iklan dibayar di muka 11.250.000

Perlengkapan 16.550.000

Sediaan 130.475.500

Sub total 910.041.650 Sub total 136.216.795

Utang Jangka Panjang:

Aset tetap Utang Bank ABC 270.000.000

Harga perolehan 605.550.000

Akm. penyusutan (255.000.000) Ekuitas Saham 667.845.000

Sub total 350.550.000 Saldo Laba 186.529.855

Total 1.260.591.650 Total 1.260.591.650

Cara Membaca Neraca
 Membaca neraca dimulai dari sisi pasiva, kemudian aktiva. Dimulai dari sisi 
pasiva karena sisi pasiva menginformasikan tentang sumber dana yang berasal dari 
utang lancar, utang jangka panjang, ekuitas, dan saldo laba. Utang lancar terdiri dari: 
utang dagang, utang gaji, utang bunga, utang listrik, air, dan telepon, utang PPh, dan 
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utang jangka panjang bersumber dari utang Bank ABC. Utang disisi pasiva disebut 
sebagai sumber dana karena selama utang itu belum dibayar, berarti dananya masih 
digunakan perusahaan untuk kegiatan operasional atau lainnya. 
 Kemudian membaca sisi aktiva akan memperoleh informasi tentang penggunaan 
dana ke dalan berbagai elemen aset lancar, dan aset tetap. Berdasarkan penggunaan 
tersebut akan tampak perimbangan antara aset lancar dengan aset tetap. Akan 
tampak apakah penggunaan tersebut efisien atau tidak. Selain itu, apakah rasional 
penggunaan dana dalam asset lancar jika dibandingkan dengan utang lancarnya? 
Necara di atas menunjukkan bahwa total asset lancar sebesar Rp. 910.041.650,- dan 
total utang lancar sebesar Rp. 136.216.795,- Jika dihitung Current rationya adalah 
910.041.650 : 136.216.795 = 6,68 : 1. Pada hal secara teoritis current ratio yang baik 
adalah 2 : 1. Artinya setiap utang Rp. 1 dijamin oleh asset lancar sebesar Rp. 2,- 
Sementara perusahaan di atas meiliki asset lancar sebesar Rp. 6,68,- untuk menjamin 
utang sebesar Rp. 1,- Salah satu elemen aset lancar yang paling besar adalah kas yaitu 
sejumlah Rp. 372.669.650,- sementara utang lancar hanya sejumlah Rp. 136.216.795,- 
Perbandingannya adalah 2,74 : 1. Seharusnya rasionya hanya 1 : 1. Jadi terjadi kas 
menganggur (idle cash). 

Perincian Laba Rugi

PT. ANDIKA JAYA
PERINCIAN LABA – RUGI

PERIODE 1 MARET - 31 MARET 20X1

Penjualan (Revenues) 462.811.400

Potongan (68.000)

462.743.400

Retur penjualan 754.000

Penjualan bersih 455.203.400

 BPP (CGS= Cost of Goods Sold)

Sediaan awal
(1 Jan. 20X1)

295.500.000

Pembelian 118.785.000

Biaya pengangkutan 1.750.000

120.535.000

Potongan pembelian (4.237.500)

116.297.000

Retur pembelian (14.191.000)
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Pembelian bersih 102.106.500

Barang yang tersedia 397.606.500

Sediaan akhir
31 Jan. 20X1)
31 Des. 20X1)

(130.475.500)

BPP 
Beban pokok penjualan (CGS)

(267.131.000)

Laba kotor (Gross profit) 188.072.400

Beban operasional:

B. penjualan 7.004.000

B. Adm. & umum 14.714.000

Beban Pemeliharaan 3.365.750

B. Penyusutan 12.111.000 37.194.750

Laba Usaha/EBIT 150.877.650

Pendapatan lain2 815.000

B. diluar usaha (3.750.000) (2.935.000)

EAIBT (Earning After Interest Before Tax) 147.942.650

PPh.

10% x 50.000.000 10% x 50jt 5.000.000

15% x 50.000.000 10% x 97.942.6650 7.500.000

30% x 47.942.650 25% x 250jt -500jt 14.382.795 (26.882.795)

Lb. bersih /EAIT (Earning After Interest Tax) 35% x diatas 500jt 121.059.855

Laporan Saldo Laba

PT. ANDIKA JAYA
LAPORAN SALDO LABA

PER 31 MARET 20X1

Keterangan Jumlah

Saldo laba 1 Maret 20X1 65.470.000

Laba bulan Maret 20X1 121.059.855

Saldo laba per 31 Maret 20X1 186.529.855
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Laporan Arus Kas

 Laporan arus kas adalah informasi tentang penerimaan dan pengeluaran 
kas selama periode tertentu. Sumber penerimaan kas berasal dari aktivitas 
operasi, investasi, dan pendanaan. Demikian pula pengeluaran kas dilakukan 
untuk membiayai aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. PSAK 2 (2015, 2.3) 
mengemukakan bahwa, laporan arus kas melaporkan arus kas selama periode 
tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Aktivitas Operasi
 Secara garis besar, aktivitas perusahaan dapat dibagi 2: (1) aktivitas utama, dan 
(2) aktivitas penunjang (sampingan). Kedua aktivitas ini biasanya tercantum jelas 
dalam ijin usaha penerimaan jasa giro. 
 Dalam (PSAK2: 2.3) dikemukakan bahwa, Arus kas dari aktivitas operasi 
diperoleh terutama dari aktivitas penghasil utama pendapatan entitas. Contohnya:
 1.  Penerimaan kas dari penjualan barang dan pemberian jasa
 2.  Penerimaan kas dari royalti, fees, komisi, dan pendapatan lain.
  3.  Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa.
 4.  Pembayaran kas kepada dan untuk kepentingan karyawan
 5.  Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas asuransi sehubungan dengan 

premi, klaim, anuitas, dan manfaat polis lain.
  6.  Pembayaran kas atau penerimaan kas kembali (restitusi) pajak penghasilan 

kecuali jika dapat diidentifikasikan secara spesifik sebagai aktivitas pendanaan 
dan investasi; dan 

 7.  Penerimaan dan pembayarn kas dari kontrak yang dimiliki untuk tujuan 
diperdagangkan atau diperjualbelikan.

Aktivitas Investasi
 Aktivitas investasi berkaitan dengan penerimaan pengeluaran kas yang 
berhubungan dengan investasi jangka panjang. Misalnya penjualan/pembelian tanah 
gedung, kendaraan, dan sebagainya. Aset tersebut berperan serta dalam aktivitas 
operasi perusahaan untuk menghasilkan pendapatan di masa depan sesuai dengan 
umur teknisnya. Misalnya 5 tahun, 10 tahun, bahkan bisa 20 tahun. Penerimaan dan 
pengeluaran dari aktivitas investasi tersebut perlu dipisahkan dengan aktivitas lain 
agar dapat diketahui berapa kontribusi aktivitas investasi terhadap arus kas. 
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 Beberapa contoh arus kas yang timbul dari aktivitas investasi adalah (PSAK 2, 
2.4):
 1.  pembayaran kas untuk memperoleh asset tetap, asset tak berwujud, dan asset 

jangka panjang lain.
 2.  Penerimaan kas dari penjualan asset tetap, asset tak berwujud, dan aset jangka 

panjang lain.
 3.  Pembayaran kas untuk memperoleh instrument utang atau instrument ekuitas 

entitas lain dan kepentingan dalam ventura bersama (selain pembayaran kas 
untuk instrument yang dianggap setara kas atau instrument yang dimiliki 
untuk tujuan diperdagangkan atau diperjual belikan).

 4.  Penerimaan kas dari penjualan instrumen utang dan instrumen ekuitas 
lain dan kepentingan dalam ventura bersama (selain penerimaan kas dari 
instrument yang dianggap setara kas atau instrument yang dimiliki untuk 
tujuan diperdagangkan atau diperjual belikan).

 5.  Uang muka pinjaman yang diberikan kepada pihak lain (selain uang muka dan 
pinjaman yang diberikan oleh lembaga keuangan).

 6.  Penerimaan kas dari pelunasan uang muka dan pinjaman yang diberikan 
kepada pihak lain (selain uang muka dan kredit yang diberikan oleh lembaga 
keuangan).

 7.  Pembayaran kas untuk future contracts, forward contracts, option contracts, dan swap 
contracts, kecuali jika kontrak tersebut dimiliki untuk tujuan diperdagangkan 
ataudiperjualbelikan, atau jika pembayaran tersebut diklasifikasi sebagai 
aktivitas pendanaan, dan

 8.  Penerimaan kas dari future contracts, forward contracts, option contracts, dan swap 
contracts, kecuali jika kontrak tersebut dimiliki untuk tujuan diperdagangkan 
atau diperjual belikan atau jika penerimaan tersebut diklasifikasi sebagai 
aktivitas pendanaan.

Aktivitas Pendanaan
 Aktivitas pendanaan meliputi pendanaan jangka pendek dan jangka panjang, 
baik pendanaan dalam bentuk surat-surat berharga, maupun dalam bentuk 
pendanaan biasa, misalnya pinjaman jangka pendek dan jangka panjang. Pemisahan 
arus yang timbul dari aktivitas pendanaan sama pentingnya dengan aktivitas 
lainnya. Tujuannya ialah untuk memprediksi klaim atas arus kas masa depan oleh 
para penyedia modal entitas. Menurut PSAK 2 (2015) beberapa contoh arus kas yang 
timbul dari aktivitas pendanaan adalah:
 1.  Penerimaan kas dari penerbitan saham atau instrument ekuitas lain
 2.  Pembayaran kas kepada pemilik untuk memperoleh atau menebus
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 3.  Penerimaan kas dari penerbitan obligasi, pinjaman, wesel, hipotek, dan 
pinjaman jangka pendek dan jangka panjang lain;

 4.  Pelunasan pinjaman dan;
 5.  Pembayaran kas oleh lessee untuk mengurangi saldo liabilitas yang berkaitan 

dengan sewa pembiayaan. 

Metode Langsung

Contoh:
PT. FAZRAH AZIRA
Laporan Arus Kas

Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 20X1
(Dengan metode langsung)

Aliran kas dari Aktivitas Operasi:

Arus kas masuk:

Penerimaan kas dari langganan Rp. xx

Penerimaan bunga Rp. xx

Penerimaan dividen Rp. xx

Jumlah arus kas masuk Rp.xx

Arus kas keluar:

Pengeluaran kas untuk membayar utang gaji  Rp. xx

Pelunasan pajak Rp. xx

Jumlah arus kas keluar Rp.xx

Jumlah penerimaan kas dari kegiatan usaha  Rp. xx

Aliran kas dari Aktivitas investasi:

Pembelian mesin (Rp. xx)

Penjualan mesin Rp. xx

Jumlah kas dari kegiatan investasi Rp. xx

Aliran kas dari Aktivitas Pendanaan:

Arus Kas masuk:

Penjualan obligasi Rp. xx

Emisi saham Rp. xx

Pinjaman jangka panjang Rp. xx

Jumlah arus kas masuk Rp. xx
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Arus Kas Keluar:

Pembayaran dividen (Rp. xx)

Pelunasan kredit dari bank (Rp. xx)

Jumlah Arus kas keluar Rp. xx

Jumlah kas dari aktivitas pendanaan Rp. xx

Kenaikan kas Rp. xx

Saldo awal kas Rp. xx

Saldo kas akhir periode Rp. xx

Metode Tak Langsung
PT. FAZRAH AZIRA

LAPORAN ARUS KAS
Untuk tahun yang berakhir 31 Maret 20X1

Kenaikan (penurunan) Kas
Metode Tak Langsung

Arus Kas dari aktivitas operasi (Rp)

Arus kas masuk:

Laba bersih  60.000

Beban Penyusutan  10.000

Penurunan piutang usaha  40.000

Kenaikan utang usaha  20.000 

Jumlah Arus kas masuk  130.000

Arus kas Keluar:

Kenaikan beban dibayar di muka (5.000)

Kas bersih yang disediakan oleh aktivitas operasi  125.000

 Aktivitas Investasi:

Arus kas masuk: -

Arus kas keluar:

Pembelian tanah 15.000,-

Pembelian Gedung 50.000,-

Pembelian peralatan 10.000,-

Kas bersih yang digunakan untuk investasi (75. 000)
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Arus Kas dari aktivitas Pendanaan:

Arus kas masuk:

Penerbitan saham biasa 100.000,-

Pembayaran deviden kas (20.000)

Kas bersih yang disediakan oleh aktivitas pendanaan 80.000,-

Kenaikan bersih Dalam kas 130.000,-

Kas, 1 Maret 20X1 40.000,-

Kas 31 Maret 170.000,-

Rekening Ril dan Rekening Nominal
 Rekening ril terdiri rekening atau akun aset, kewajiban dan ekuitas. Rekening 
ril ditutup dan dibuka kembali pada periode akuntansi berikutnya. Di pihak lain, 
rekening nominal adalah rekening yang setelah ditutup pada akhir periode tidak bisa 
dibuka lagi pada periode berikutnya. Contoh rekening nominal ini ialah rekening 
pendapatan dan biaya.

Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
 Laporan posisi keuangan menginformasikan tentang posisi aset, liabilitas, 
dan ekuitas pada akhir periode tertentu, sesuai dengan kebijakan akuntansi yang 
ditetapkan oleh manajemen. Misalnya, 31 Desember 20X1. 

Sisi Aktiva
 Di sisi aktiva laporan posisi keuangan disajikan saldo akhir aset lancar dan aset 
tetap. Aset lancar antara lain meliputi: Kas dan setara kas, piutang dagang, Obligasi, 
Biaya diterima di muka, dan Sediaan. Aset lancar tersebut disajikan di sisi aktiva 
Laporan posisi keuangan berdasarkan tingkat likuiditasnya. Artinya, aset lancar yang 
lebih cepat dijadikan kas dan setara kas disajikan pada posisi teratas, mendahului 
aset lancar yang lain. Yang tergolong aset lancar setara kas adalah tabungan di bank 
yang dapat dicairkan tidak melebihi 3 bulan atau 3 bulan ke bawah. Contohnya 
tabungan berupa giro. Piutang dagang sering disajikan setelah kas dan setara kas, 
karena penjualan kredit biasanya 1 bulan. Obligasi adalah surat berharga yang 
pemilikya akan menerima bunga tetap setiap tahun 2 kali tanpa memperhatikan 
apakah perusahaan sebagai penjual obligasi memperoleh laba atau tidak. Ditinjau 
dari penerimaan bunga 2 kali dalam setahun, berarti perputaran obligasi itu 6 bulan. 
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Dengan demikian. Maka Piutang bunga obligasi dapat diungkapkan pada ururtan 
ke tiga setelah Piutang dagang. Demikian juga dengan Obligasi, jika perputarannya 
lebih cepat daripada Biaya dibayar di muka, maka Obligasi dapat diungkapkan pada 
urutan ke empat. 
 Perputaran sediaan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka susunan aset lancar 
dapat ditampilkan sebagai berikut:
 1.  Kas dan setara kas
 2.  Piutang 
 3.  Piutang Bunga Obligasi
 4.  Obligasi 
 5.  Biaya dibayar dimuka 
 6.  Sediaan. 

Pada sisi aktiva juga disajikan aset tetap, antara lain: 
 1.  Tanah 
 2.  Gedung 
 3.  Mesin 
 4.  Kendaraan 
 5. Inventaris kantor. 

Sisi Pasiva
Di sisi pasiva disajikan posisi liabilitas, ekuitas, dan saldo laba. 
 Liabilitas terdiri dari liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang. 
Liabilitas jangka panjang antara lain meliputi:
 1.  Utang dagang
 2.  Utang gaji
 3.  Utang bunga
 4.  Utang pajak
 5.  Pendapatan diterima di muka

 Jenis-jenis liabilitas di atas di susun berdasarkan tingkat jatuh temponya. Utang 
yang lebih cepat dibayar diungkapkan paling atas. Misalnya, pembelian secara 
kredit jatuhnya 1 bulan. Gaji pegawai dibayar setiap bulan, bisa setiap tanggal 1 
atau akhir bulan. Utang bunga dan pajak juga dibayar setiap bulan. Bahkan kalau 
terlambat bayar pajak akan dikenakan denda. Demikian pula dengan pendapatan 
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diterima dimuka, jangka waktunya juga 1 bulan. Namun demikian, manajemen 
harus menetapkan kebijakan keuangan dan kebijakan akuntansi, agar skala 
prioritas dapat ditetapkan dengan baik. Umumnya utang dagang harus diutamakan 
pembayarannya dan diungkapkan pada posisi paling atas dalam laporan posisi 
keuangan. Kalau tidak diutamakan pembayaran utang dagang, maka pemasok dapat 
menolak pembelian kredit 
 Liabilitas jangka panjang: Meliputi utang-utang dari Perbankan yang jangka 
waktunya melebihi 1 tahun. 

Siklus Penyusunan Laporan Keuangan

 Penyusunan laporan keuangan diproses melalui siklus akuntansi. Siklus 
akuntansi dimulai dari data, jurnal, posting ke buku besar, neraca lajur, dan 
penyusunan posisi laporan keuangan, laporan laba rugi, perubahan ekuitas/Sado 
laba, arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
 Siklus tersebut dapat dilihat dalam sebuah gambar sebagai berikut:

Jurnal

Buku Besar
Pembantu

Data Buku Besar Neraca lajur
Laporan 

keuangan

Data
 Data merupakan dokumen penting dalam penyusunan laporan keuangan. 
Sebelum dilakukan pencatatan (recording), semua data harus dikumpulkan 
terlebih dahulu, karena ada kemungkinan data yang dibutuhkan belum lengkap. 
Data yang tidak lengkap akan menghasilkan laporan keuangan yang tidak wajar, 
bahkan menyesatkan pemakai laporan keuangan. Faktur, kuitansi, penerimaan dan 
pengeluaran kas, dan memo adalah contoh-contoh data yang biasanya digunakan 
dalam penyusunan laporan keuangan. Sebelum dijurnal, data seharusnya dianalisis 
kemana pengaruh transaksi tersebut apakah ke: aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, 
atau ke biaya. 
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Contoh Faktur:

Faktur Penjualan No: 00000001

Mohon bapak/ibu menerima barang-barang berikut ini dengan baik:

No. Nama barang Jumlah unit Harga/unit Jumlah

Surabaya, 14 April 201x

Fazrah Azira
 
Sales manager

Jurnal
 Jurnal adalah proses pencatatan transaksi pada sisi debet dan kredit aset, 
liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. Ada beberapa jenis bentuk jurnal, antara 
lain seperti berikut ini:

Tgl Keterangan Debet Kredit

Bentuk jurnal seperti di atas biasanya digunakan untuk jurnal umum.

Jurnal Khusus
 Transaksi yang sering terjadi dalam perusahaan dibuatkan jurnal khusus. 
Misalnya, penjualan kredit, pembelian kredit, penerimaan kas, dan pengeluaran kas. 
Dengan demikian, transasksi yang tidak bisa dicatat ke dalam jurnal khusus akan 
dicatat pada jurnal umum atau memorial. 
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Bentuk jurnal khusus penjualan dapat dikemukakan sebagai berikut:
Pertama: Mencatat semua penjualan kredit ke dalam tebel ini.

Tgl Nama Debitur Jumlah

Rp. xxx

Total Rp. xxx

 Setelah dimasukkan semua penjualan kredit sesuai tanggal terjadinya, kemudian 
dijumlah dan dijurnal pada akhir bulan atau akhir periode akuntansi sebagai berikut:

Tgl Akun Debet Kredit

Piutang dagang Rp. xxx

 -Penjualan Rp. xxx

 
Jurnal di atas diposting ke buku besar pada akhir bulan.

Jurnal Khusus Pembelian

Tgl Nama Kreditur Jumlah

Rp. xxx

Total Rp. xxx

 Setelah dimasukkan semua pembelian kredit sesuai tanggal terjadinya, 
kemudian dijumlah dan dijurnal pada akhir bulan atau akhir periode akuntansi 
sebagai berikut:
 

Tgl Akun Debet Kredit

Pembelian Rp. xxx

 -Utang dagang Rp. xxx

Jurnal diatas diposting ke buku besar pada akhir bulan.
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Jurnal Khusus Penerimaan Kas
 Jurnal khusus penerimaan kas adalah tempat mencatat semua penerimaan 
kas dari berbagai sumber yang sering terjadi, antara lain: piutang dan penjualan 
tunai. Namun demikian, untuk memperoleh penerimaan kas secara menyeluruh, 
dalam jurnal tersebut disediakan pula kolom untuk mencatat penerimaan yang 
jarang terjadi yang disebut serba-serbi. Serba-serbi terdiri dari beberapa sumber 
penerimaan yang tidak sering terjadi, misalnya: penerimaan potongan tunai dari 
pembayaran utang sebelum jatuh tempo. Bentuk jurnal khusus penerimaan kas 
dapat digambarkan berikut ini:

Tgl Keterangan
Debet

Rp.

 Kredit

Penjualan
Rp.

Piutang
Rp.

Serba-serbi

Akun Rp.

Rp, Rp. Rp. Rp.

 Angka-angka yang telah dicatat pada sisi debet, penjualan, dan piutang 
dijumlahkan, kemudian diposting kedalam buku besar masing-masing. Di sisi lain, 
jika terdapat beberapa akun yang sama dalam penerimaan serba-serbi, sebaiknya 
direkapitulasi kemudian diposting ke dalam akun buku besar masing-masing.

Jurnal Khusus Pengeluaran Kas
 Angka-angka yang terdapat dalam kolom pembelian dan utang dijumlahkan, 
kemudian diposting ke dalam buku besar masing-masing. Di sisi lain, jika terdapat 
beberapa akun yang sama dalam serba-serbi, sebaiknya direkapitulasi tersendiri, 
kemudian diposting ke dalam buku besar masing-masing.

Tgl Keterangan

Debet
Kredit

Rp.Pembelian
Rp.

Utang
Rp.

Serba-serbi

Akun Rp

Rp Rp Rp. Rp.
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Buku Besar (Ledger)
 Buku besar adalah format yang disediakan untuk mencatat semua jumlah yang 
terdapat dalam jurnal. Jumlah yang terdapat pada sisi debet jurnal dicatat pada buku 
besar sebelah debet, demikian juga jumlah yang berada disisi kredit jurnal dicatat 
pada buku besar sebelah kredit. Setelah semua jumlah dipindahkan kedalam buku 
besar, kemudian buku besar dijumlah debet dan kreditnya. Perbedaan jumlah debet 
dan kredit dicatat pada sisi debet atau kredit yang paling kecil. Dengan demikian, 
maka buku besar akan memiliki jumlah yang sama antara debet dan kredit. Saldo-
saldo dalam buku besar tersebut dipindahkan ke Neraca Saldo yang terdapat dalam 
neraca lajur.

Contoh Buku Besar:
Buku Besar Skontro
Debet            Kredit 

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

Dalam praktik sering dijumpai bentuk Buku Besar sebagai berikut:

Tgl Keterangan Debet Kredit Saldo

 Bentuk buku besar seperti di atas dapat memberikan informasi tentang 
saldo buku besar setiap saat, sehingga dapat digunakan sebagai informasi dalam 
pengambilan keputusan sehari-hari. Contohnya sediaan bahan baku atau barang 
jadi, piutang, dan utang.
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Buku Besar Pembantu (Sub Ledger)
 Setiap elemen laporan keuangan membutuhkan Buku besar. Misalnya, Aset 
yang terdiri dari beberapa jenis, antara lain: Kas, piutang, sediaan, tanah, gedung, 
kendaraan, inventaris, semuanya harus dibuatkan Buku besar. Sementara itu, 
piutang, sediaan, gedung, kendaraan dan sebagainya, teridiri pula darii beberpa jenis 
atau elemen, misalnya Piutang terdiri dari piutang kepada: Andi, Badu, Cornelis, 
Dedi, Edi, Fatimah, dan seterusnya, sedangkan sediaan teridiri dari bahan baku, 
barang setengah jadi, dan barang jadi. Berdasarkan penjelasan tersebut, piutang 
kepada Andi, Badu, Cornelis, Dedi, dan Edi masing-masing harus dibuatkan Buku 
Besar Pembantu (sub ledger). Kalau buku Besar diisi berdasarkan jurnal, tetapi kalau 
Buku Besar Pembantu diisi berdasarkan bukti. 

Hubungan Buku Besar dengan Buku besar Pembantu

 Dilihat dari sumber data, isi (input) Buku besar berasal dari jurnal. Sementara 
input buku pembantu berasal dari bukti. Jadi, Buku besar memiliki ruang lingkup 
yang lebih luas dibanding dengan Buku pembantu. Karena isi buku besar meliputi 
semua isi dari Buku pembantu. Contoh: Buku besar Piutang Dagang isinya meliputi 
semua penjualan kredit dari berbagai jenis barang. Karena penjualan kredit tersebut 
dilakukan oleh beberapa debitur (Misalnya debitur A, B, C, D, dan E), maka semua 
transaksi yang berhubungan dengan A, B, C, D, dan E akan dicatat dalam buku besar 
Piutang dagang. Yang dicatat pada Buku pembantu A, B, C, D, dan E hanya yang 
berkaitan dengan penjualan kredit ke pribadi masing-masing.

Contoh Transaksi:
Pada tanggal 25 Mei 20X1 dijual secara kredit 500 zak semen kepada beberapa 
pelanggan sebagai berikut:

Tgl. Transaksi Unit Harga/unit Jumlah

Mei 25 Dijual kredit semen Tonasa kepada 
Tuan La Undi 100 60.000 6.000.000,-

Dijual semen Cibinong kepada Tan 
Basir 150 50.000   7.500.000,-

Dijual kredit semen Bosowa kepada 
Ibu Mira 200 80.000 16.000.000,-

Dijual semen Indonesia kepada 
tuan Ibu Lili 50 90.000   4.500.000,-
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Daftar Penjualan kredit sebagai berikut:

Tgl Debitur Debet

Mei 25 Tuan Undi 6.000.000

Tuan Basir 7.500.000

Ibu Mira 16.000.000

Ibu Lili 4.500.000

Jumlah 34.000.000

Jurnal Penjualan kredit:

Tgl Keterangan Debet Kredit

Mei 25 Piutang dagang 34.000.000

- Pendapatan 34.000.000

Setelah dijurnal, kemudian melakukan langkah sebagai berikut:
 (1) Posting ke dalam Buku besar Piutang dagang disisi debet sejumlah Rp. 

34.000.000,- dan Buku Besar Pendapatan di sisi kredit sejumlah Rp, 34.000.000,- 

Buku Besar: PIUTANG DAGANG

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

Mei 25 Penjualan kredit 34.000.000

Buku Besar: PENDAPATAN

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

Mei 25 Penjualan kredit 34.000.000

 (2)  Jumlah piutang yang berkaitan dengan masing-masing debitur dicatat dalam 
Buku besar pembantunya masing-masing. Contoh:
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Buku Besar Debitur
Buku Besar Pembantu: UNDI

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

6.000.000

Buku Besar Pembantu: BASIR 

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

7.500.000

Buku Besar Pembantu: MIRA

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

16.000.000

Buku Besar Pembantu: LILI

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

4.500.000

 

Neraca Lajur (Work Sheets)
 Neraca lajur adalah neraca yang terdiri dari beberapa lajur. Lajur tersebut 
meliputi lajur: Neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, 
Laba rugi, dan neraca. Masing-masing lajur terdiri atas debet dan kredit. Neraca 
lajur berfungsi sebagai alat bantu dalam proses penyusunan laporan keuangan. 
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Contoh: 
Neraca Lajur (Work Sheets)

No Nama 
Akun

N. Saldo
Jurnal. 
Penyes.

NS. Stlh. 
Penyes

Laba rugi Neraca

D K D K D K D K D K

Kolom Neraca Saldo
 Neraca saldo adalah tempat mencatat saldo-saldo buku besar. Saldo debet 
dicatat di sebelah dan saldo kredit dicatat disebelah kredit. Setelah saldo-saldo 
buku besar dicatat, kemudian saldo-saldo itu dijumlahkan. Jumlah debet dan 
kredit harus sama. Kalau tidak sama, paling tidak ada 2 kesalahan: (1) Kesalahan 
dalam penjumlahan, dan (2) Kesalahan melakukan posting. Untuk mengetahui 
apakah kesalahan terjadi pada penjumlahan atau tidak, cara terbaik yang harus 
dilakukan ialah menjumlahkan kembali jumlah debet dan kredit. Namun, jika 
belum menemukan perubahan, cara yang dilakukan ialah: (1) Memeriksa kembali 
pemindahan saldo-saldo buku besar ke neraca saldo. (2) Menghitung saldo debet dan 
kredit, (3) Menjumlahkan bedet dan kredit buku besar, dan (4) Memeriksa posting 
jurnal ke buku besar.

Kolom Jurnal Penyesuaian
 Pada akhir penutupan buku, selalu dijumpai catatan-catatan atau memorial 
pada akhir bulan atau penutupan buku. Catatan tersebut menyangkut jatuh 
temponya hak atau kewajiban perusahaan atau pihak lain sebagai mitra perusahaan. 
 Misalnya, pada akhir bulan gaji karyawan harus dicatat atau diakui sebagai 
biaya dan utang gaji, walaupun gaji tersebut dibayar bulan berikutnya. 
 Setelah dilakukan jurnal, kemudian dipindahkan ke kolom jurnal penyesuaian. 
Setelah semua dipindahkan, kemudian dijumlahkan. Setelah dijumlahkan ditambah 
atau dikurangkan dengan neraca saldo. Jurnal memorial dibuat berdasarkan 
beberapa keadaan berikut ini:
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 1.  Sudah menjadi hak pada periode akuntansi, tetapi belum diterima secara tunai.
 2.  Sudah menjadi kewajiban, tetapi belum dibayar secara tunai.
 3.  Belum atau lupa mencatatnya.
 4.  Sudah mencatatanya tetapi salah.

Jenis-Jenis Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan yang dihasilkan melalui proses akuntansi keuangan terdiri 
dari 5 jenis laporan:
 1.  Laporan posisi keuangan (neraca)
 2.  Laporan laba rugi
 3.  Laporan perubahan ekuitas
 4.  Laporan arus kas
 5.  Catatan atas laporan keuangan

 Lima jenis laporan seperti di atas digunakan di Indonesia. Laporan seperti ini 
dianjurkan juga dalam IFRS (International Financial Reporting Standards).

Kolom Neraca Saldo Setelah Penyesuaian
 Kolom ini berguna untuk mencatat hasil penjumlahan atau pengurangan antara 
Neraca saldo dengan penyesuaian. Setelah dicatat masing-masing kolom debet dan 
kredit dijumlahkan. Kalau sudah seimbang dan benar, kemudian akun pendapatan 
dan beban dipindahkan ke kolom laba rugi dan akun-akun neraca dipindahkan ke 
kolom neraca.

Kolom Laba Rugi
 Kolom ini khusus mencatat akun-akun yang berkaitan dengan pendapatan 
dan beban. Setelah pemindahan dari kolom Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 
ke kolom laba rugi benar, kemudian akun pendapatan dan beban dijumlahkan. 
Kalau jumlah pendapatan (kredit) lebih besar dari kolom beban (debet), berarti 
perusahaan memperoleh laba. Akan tetapi jika sebaliknya, berarti perusahaan 
menderita kerugian.

Kolom Neraca
 Kolom ini digunakan untuk mencatat akun-akun aset, liabilitas, ekuitas, dan 
laba atau rugi. Jika pendapatan lebih besar dibanding beban, maka akan diperoleh 
laba. Laba tersebut dicatat disebelah kredit neraca. Namun, jika pendapatan 

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   98 10/17/2016   4:01:04 PM



Bab 6: Laporan Keuangan 99  

lebih kecil dibanding beban, maka akan terjadi rugi. Rugi tersebut dapat dicatat 
disebelah debet atau di kredit tetapi dalam tanda kurung sebagai pengurang dari 
ekuitas.  

Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

 Ketika seseorang menyusun laporan keuangan, maka yang perlu diingat terlebih 
dahulu adalah apa karakteristik kualitatif laporan keuangan. Hal ini penting karena 
dengan memenuhi semua karakteristik tersebut, akan menjamin kewajaran laporan 
keuangan, sehingga pemakai dapat memenuhi tujuan pengambilan keputusannya. 
Karakteristik yang dimaksud adalah:

Manfaat Melebihi Biaya (Benefit > Costs)
 Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi tidak boleh melebihi 
manfaatnya. Contoh, apabila Bank mengharuskan perusahaan menyerahkan laporan 
sebagai salah satu syarat mendapatkan kredit bank, maka biaya penyusunan laporan 
keuangan tersebut tidak boleh lebih mahal daripada manfaat laporan tersebut. 
Contoh lain ialah jika ingin memperoleh informasi tentang jumlah kandungan atau 
hasil tambang yang ada di dalam tanah milik perusahaan, sedangkan perusahan 
belum menghitung berapa hasil tambang dalam tanah tersebut. Untuk memperoleh 
informasi tentang hasil tambang tersebut dibutuhkan ahli tambang. Honor yang 
dibayarkan kepada ahli tambang tersebut tidak boleh lebih besar dari hasil tambang 
tersebut. Contoh: Kalau hasil tambang Rp. 1 miliar, maka honor ahli tambang harus 
di bawah Rp. 1 miliar, misalnya Rp. 100 juta rupiah. 

Laporan Keuangan Dapat Dimengerti
 Laporan keuangan harus dimengerti oleh pemakai. Agar laporan dimengerti, 
penyusun laporan sebaiknya menggunakan istilah-istilah akuntansi yang 
lazim, sehingga tidak menyesatkan. Misalnya, gunakan istilah aset, jangan lagi 
menggunakan istilah aktiva. Bentuk laporan keuangan harus mengikuti bentuk 
laporan yang sudah lazim pula. Misalnya, Laporan posisi Keuangan berbentuk 
skontro atau staffel. Dengan demikian, laporan keuangan dapat berperan untuk 
memberikan pengetahuan dan mencerdaskan pemakai. 

Laporan Keuangan Harus Relevan
 Relevan berarti laporan yang digunakan harus sesuai dengan tujuan 
pengambilan keputusan. Informasi yang relevan paling tidak memenuhi 3 hal : daya 
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ramal (predictive value), daya umpan balik (feedback value), dan ketepat-waktuan 
(timeliness). Daya ramal berarti informasi itu memiliki kemampuan memprediksi 
perilaku atau besarnya variabel tertentu di masa yang akan datang. Informasi yang 
digunakan sebagai dasar untuk meramal seharusnya mendekati kenyataan yang 
diinginkan. Misalnya, laporan penjualan tahun 20X1 sejumlah Rp. 10 miliar. Jumlah 
tersebut digunakan untuk memprediksi penjualan tahun 20X2. Ternyata penjualan 
tahun 20X2 terealisir Rp. 10,1 miliar. Jumlah Rp. 10 miliar yang hampir sama dengan 
jumlah Rp. 10,1 miliar tersebut menggambarkan tingginya daya ramal yang dimiliki 
jumlah Rp. 10 miliar.
 Daya umpan balik berarti informasi dapat menstimulus pemakai untuk 
memberikan respon terhadap informasi yang diterima. Respon pemakai dapat 
berbentuk menerima atau menolak informasi tersebut. 
 Timeliness berarti informasi harus disampaikan dalam waktu yang tepat, tidak 
terlambat dan tidak terlalu dini. Kalau terlambat informasi itu tidak akan berguna 
dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya, kalau terlalu dini, maka informasi itu 
tidak lengkap karena ada data yang belum diolah dan dilaporkan. 

Andal 
 Informasi yang andal, berarti informasi itu dapat dipercaya. Informasi yang 
dapat dipercaya, berarti tidak bias, tidak diragukan, tidak dipertentangkan, dan 
sebagainya. Informasi andal memiliki 3 karakteristik, yaitu: netral, dapat diuji, dan 
lengkap.

Netral
 Informasi dikatakan netral apabila laporan itu tidak memihak pada salah satu 
kepentingan pemakai laporan keuangan. Misalnya, penyusun laporan keuangan 
memihak pada Pemerintah, sehingga laba yang tercantum dalam laporan laba 
rugi dinaikkan (diperbesar). Dengan demikian, pajak yang dibayar perusahaan 
kepada Pemerintah menjadi besar pula. Berarti, perusahaan yang netral adalah yang 
menggunakan dan memberikan laporan yang sama kepada semua pemakai laporan 
keuangan. 

Dapat Diuji
 Agar laporan keuangan dapat dipercaya, maka laporan itu harus dapat diuji. 
Dengan demikian, pemakai tidak ragu-ragu menggunakan laporan itu sebagai 
dasar pengambilan keputusan. Pengujian laporan dapat dilakukan dengan metode 
sampling. Artinya, penguji dapat mengambil data beberapa bulan yang dianggap 
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mewakili data dalam satu tahun. Dalam praktek, frekuensi transaksi keuangan dalam 
satu tahun sering tidak merata atau berfluktuasi. Karena ada transaksi keuangan 
yang banyak terjadi pada bulan-bulan tertentu, dan sebaliknya, ada juga transaksi 
keungan yang jarang terjadi dalam bulan-bulan tertentu. Contoh, penjualan accu 
(battery) mobil. Permintaan Accu tersebut banyak terjadi pada liburan hari Raya Idul 
Fitri, Natal dan tahun baru, karena banyak masyarakat mudik, sehingga mengganti 
accu mobilnya.

Lengkap
 Secara kuantitatif, laporan keuangan harus lengkap, tidak dikurangi, baik secara 
periode laporan maupun dalam jumlah. Misalnya, kalau periode laporan 1 tahun, 
berarti semua data harus diolah dan dilaporkan secara lengkap selama 12 bulan. 
Jadi, data bulan Desember tidak boleh diolah dan dilaporkan pada bulan Januari 
periode berikutnya. 

Dapat Dibandingkan
 Laporan yang disajikan terdiri dari 2 tahun, yaitu tahun berjalan dan tahun 
sebelumnya, sehingga dapat dibandingkan. Berdasarkan perbandingan tersebut, 
dapat ditarik kesimpulan apakah posisi keuangan dan kinerja keuangan tahun 
berjalan lebih baik atau jelek dibanding dengan laporan tahun yang lalu. 

Material
 Setiap perusahaan memiliki tingkat materialitas yang berbeda-beda terhadap 
suatu jumlah tertentu. Entitas A dapat mengatakan material, namun entitas B 
belum tentu material. Sesuatu jemlah tertentu Tingkat materialitas dapat diukur 
dengan tingkat pendapatan yang diperoleh. Misalnya, gaji pegawai sebesar Rp. 
15.000.000,- sebulan dapat dikatakan material bagi entitas A karena pendapatan 
perusahaan dalam sebulan misalnya sebesar Rp. 750.000.000,- Tetapi bagi entitas B 
jumlah tersebut dapat dikatakan tidak material karena pendapatannya sebesar Rp. 
7.500.000.000,- Oleh sebab itu, pertanyaannya ialah seberapa besar jumlah gaji itu 
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. FASB (1994/5: 29) mengemukakan 
bahwa:
  Materiality and relevance are both defined in terms of what influences or make 
a difference to a decision maker, but the two terma can be distinguished. A decision 
not to disclose certain infprmation may be made, say, because investor have no need 
for that kind of information (it is not relevant or because the amounts involved are 
too small to make a difference (they are not materiality). 
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 Yang dimaksud: “they are not materiality”dalam contoh di atas ialah jumlah 
Rp. 15.000. 000,- adalah kecil, sedangkan pendapatannya besar yaitu sejumlah Rp. 
7.500.000.000,-

PERTANYAAN

 1.  Jelaskan apa pengertian laporan keuangan.
 2.  Siapa saja pemakai laporan keuangan? 
 3.  Mengapa mereka membutuhkan laporan keuangan?
 4.  Apa manfaat laporan keuangan pada masing-masing pemakai?
 5.  Mengapa membaca laporan posisi keuangan dianjurkan dari sisi pasiva?
 6.  Apa manfaat Arus Kas bagi manajemen?
 7.  Sebut dan jelaskan 3 bagian utama Laporan Arus Kas.
 8.  Sebut dan jelaskan karakteristik kualitatif laporan keuangan.
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Akuntansi 
Perusahaan Jasa

 Secara siklus akuntansi dagang dan akuntansi jasa tidak berbeda. Yang berbeda 
adalah obyek bisnisnya. Kalau perusahaan dagang obyek bisnisnya ialah barang, 
maka perusahaan jasa obyek bisnisnya ialah jasa. Misalnya jasa bengkel, persewaan 
kendaraan, jasa transportasi, jasa konsultan, dan sebagainya. 
 Semua entitas jasa akan memperoleh pendapatan dari penjualan jasa tersebut. 
Sebaliknya enttas akan mengeluarkan biaya-biaya untuk memperoleh pendapatan 
jasa tersebut. Perusahaan jasa bengkel akan menerima pendapatan dari kegiatan 
perbaikan yang dilakukan. Misalnya, bengkel mobil, akan memperoleh pendapatan 
jasa dari perbaikan mobil. Di pihak lain jasa bengkel akan mengeluarkan biaya-
biaya untuk: membayar: gaji pegawai, pemakaian suku cadang, pemakaian bahan 
pelumas, sewa, administrasi dan umum, listrik, air, pemeliharaan gedung dan 
kendaraan, transportasi, langganan Koran, asuransi, pajak, dan sebagainya. 

Biaya yang Dibayar di Muka

Dalam bisnis sering dijumpai transaksi tentang Biaya yang dibayar di muka. 
Karena dibayar di muka, maka biaya ini masih berstatus sebagai asset, karena 
pihak pembayar belum menerima barang atau jasa yang dibeli. Pembayaran tersebut 
biasanya dilaukan untuk beberapa tahun atau periode. Pembayaran seperti ini sering 
digunakan sebagai syarat untuk terjadinya sebuah transaksi. 
 Perlakuan akuntansi untuk transaksi seperti ini dapat diberikan contoh di 
bawah ini.
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Contoh:
PT. Azira Jaya pada tanggal 02 Januari 20X1 membayar sewa gedung untuk 5 tahun 
@ Rp. 10.000.000,- sejumlah Rp. 50.000.000,- kepada PT. Arjuna.

Perlakuan akuntansi
PT. Azira Jaya (pembayar)

Tgl Keterangan Debet Kredit

Jan 02 Biaya dibayar dimuka 50.000.000  

-Kas 50.000.000

 Dalam kondisi seperti ini belum terjadi pengurangan asset, walaupun kas sudah 
mengkredit Rp. 50.000.000,- Yang terjadi adalah pergeseran asset dari Kas menjadi 
Biaya dibayar dimuka (Piutang). 

Koreksi Setiap Akhir Tahun/Periode
 Karena sewa setiap tahun sejumlah Rp. 10.000.000,- maka setiap akhir tahun 
harus dilakukan koreksi sejumlah Rp. 10.000.000,- agar: (1) Timbul biaya sewa setiap 
tahun sejumlah Rp. 10.000.000,- dan “Biaya dibayar dimuka” akan berkurang setiap 
tahun sejumlah Rp. 10.000.000,- 
 Setiap akhir tahun dapat dilakukan koreksi sebagai berikut:

 1.  Koreksi pada tgl. 31 Desember 20X1:
  Karena PT. Azira Jaya telah menggunakan gedung selama tahun 20X1 (1 tahun), 

maka pembayaran di atas perlu dikoreksi sebagai berikut: 

Tgl Keterangan Debet Kredit

Des 31 Biaya sewa gedung 10.000.000  

Biaya dibayar dimuka 10.000.000

 2.  Koreksi 31 Desember 20X2:
  Karena PT. Azira Jaya telah menggunakan gedung selama tahun 20X2 (1 tahun), 

maka pembayaran di atas perlu dikoreksi sebagai berikut: 
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Tgl Keterangan Debet Kredit

Des 31 Biaya sewa gedung 10.000.000  

Biaya dibayar dimuka 10.000.000

 3.  Koreksi 31 Desember 20X3:
  Karena PT. Azira Jaya telah menggunakan gedung selama tahun 20X3 (1 tahun), 

maka pembayaran di atas perlu dikoreksi sebagai berikut: 

Tgl Keterangan Debet Kredit

Des 31 Biaya sewa gedung 10.000.000  

Biaya dibayar dimuka 10.000.000

 4.  Koreksi 31 Desember 20X4:
  Karena PT. Azira Jaya telah menggunakan gedung selama tahun 20X4 (1 tahun), 

maka pembayaran di atas perlu dikoreksi sebagai berikut: 

Tgl Keterangan Debet Kredit

Des 31 Biaya sewa gedung 10.000.000  

Biaya dibayar dimuka 10.000.000

 5.  Koreksi 31 Desember 20X5:
  Karena PT. Azira Jaya telah menggunakan gedung selama tahun 20X5 (1 tahun), 

maka pembayaran di atas perlu dikoreksi sebagai berikut: 

Tgl Keterangan Debet Kredit

Des 31 Biaya sewa gedung 10.000.000  

Biaya dibayar dimuka 10.000.000

Posting ke Buku Besar
 Setelah dilakukan jurnal di atas, kemudian diposting ke buku besar Biaya 
dibayar dimuka sebagai berikut:
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Biaya Dibayar Dimuka

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

Jan 02 Sewa 50.000.000 Des 31 posting 10.000.000

Posting 10.000.000

Posting 10.000.000

Posting 10.000.000

posting 10.000.000

50.000.000 50.000.000

 Akhirnya, Biaya Dibayar dimuka (sebagai asset) secara berangsur-angsur selama 
5 tahun menjadi biaya sewa atau dengan kata lain dari asset berubah menjadi biaya. 
Setiap tahun pula biaya sewa ini dimasukkan ke dalam Laporan Perincian Laba Rugi 
setiap akhir periode (31 Desember).

Buku Besar: KAS

Tgl Keterangan Jumlah Tgl Keterangan Jumlah

Jan 02 Sewa gedung 50.000.000

Pendapatan yang Diterima di Muka

 Pendapatan yang diterima di muka sering juga dijumpai dalam transaksi 
dagang, baik barang maupun jasa. Bagi entitas penerima, hal ini masih dianggap 
sebagai utang, karena entitas penerima belum selesai menjalankan kewajibannya. 
Misalnya, kalau perusahaannya adalah tempat Service Mobil , berarti penerima atau 
pemilik service belum selesai melakukan perbaikan kendaraan yang rusak. 
 Sebaliknya, bagi entitas pembayar akan mengakui sebagai piutang atau asset, 
karena belum menerima barang atau jasa yang dibelinya (lihat contoh kasus di atas). 

Contoh:
PT. Arjuna pada tanggal 02 Januari 20X1 menerima pendapatan sewa gedung dari 
PT. Azira Jaya untuk 5 tahun @ Rp. 10.000.000,- sejumlah Rp. 50.000.000,-
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Perlakuan Akuntansi
PT. Arjuna (Penerima) akan mencatat sebagai berikut:

Tgl Keterangan Debet Kredit

Mei 20 Kas 50.000.000  

-Pendapatan diterima di muka 50.000.000

Koreksi Selama 5 Tahun
 Selama 5 tahun Pendapatan diterima dimuka sejumlah Rp. 50.000.000,- tersebut 
harus dikoreksi setiap akhir tahun atau periode sejumlah Rp. 10.000.000,- menjadi 
pendapatan . Setiap tahun akan tercatat Pendapatan sejumlah Rp. 10.000.000,- seusai 
Pada akhir tahun ke 5, Pendapatan diterima dimuka sejumlah Rp. 50.000.000,- akan 
habis dan berubah menjadi Pendapatan 
 1.  Koreksi pada tgl. 31 Desember 20X1:
  Karena PT. Arjuna Jaya telah menyerahkan gedung selama tahun 20X1 (1 

tahun), maka penerimaan di atas perlu dikoreksi sebagai berikut: 

Tgl Keterangan Debet Kredit

Des 31 Pendapatan diterima di muka 10.000.000  

Pendapatan sewa gedung 10.000.000

 2.  Koreksi 31 Desember 20X2:
  Karena PT. Arjuna Jaya telah menyerahkan gedung selama tahun 20X2 (1 

tahun), maka penerimaan di atas perlu dikoreksi sebagai berikut: 

Tgl Keterangan Debet Kredit

Des 31 Biaya sewa gedung 10.000.000  

- Biaya dibayar dimuka 10.000.000

 3.  Koreksi 31 Desember 20X3:
  Karena PT. Arjuna Jaya telah menyerahkan gedung selama tahun 20X3 (1 

tahun), maka penerimaan di atas perlu dikoreksi sebagai berikut: 
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Tgl Keterangan Debet Kredit

Des 31 Biaya sewa gedung 10.000.000  

- Biaya dibayar dimuka 10.000.000

 4.  Koreksi 31 Desember 20X4:
  Karena PT. Arjuna Jaya telah menyerahkan gedung selama tahun 20X4 (1 

tahun), maka penerimaan di atas perlu dikoreksi sebagai berikut: 

Tgl Keterangan Debet Kredit

Des 31 Biaya sewa gedung 10.000.000  

- Biaya dibayar dimuka 10.000.000

 5.  Koreksi 31 Desember 20X5:
  Karena PT. Arjuna Jaya telah menyerahkan gedung selama tahun 20X5 (1 

tahun), maka penerimaan di atas perlu dikoreksi sebagai berikut: 

Tgl Keterangan Debet Kredit

Des 31 Biaya sewa gedung 10.000.000  

- Biaya dibayar dimuka 10.000.000

Pembelian dalam Perusahaan Jasa

 Karena perusahaan jasa obyek bisnisnya adalah jasa, maka tidak dikenal 
akun pembelian. Namun, jika ada pembelian alat tulis kantor suku cadang, maka 
pembelian itu cukup dicatat dalam jurnal umum saja. Misalnya, pembelian baut, 
ATK, dan sebagainya. 
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Implementasi 
Penyusunan 

Laporan 
Keuangan

Data Awal

 Sebelum menyusun laporan keuangan, penyusun perlu memiliki data awal 
sebagai berikut:
 1.  Laporan posisi keuangan akhir periode. 
 2.  Daftar debitur/piutang akhir periode
 3.  Daftar kreditur/utang akhir periode
 4.  Daftar aset tetap akhir periode

 Seperti yang telah diketahui bahwa, laporan posisi keuangan awal 
menginformasikan tentang posisi akhir: aset lancar, aset tetap, liabilitas, ekuitas 
dan saldo laba atau ekuitas akhir periode. Posisi akhir dari masing-masing aset, 
liabilitas, ekuitas dan saldo laba tersebut dipindahkan ke dalam buku besar sebagai 
saldo awal untuk periode berikutnya. 
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Menyusun Jurnal 

 Dalam kenyataan, sebelum menyusun jurnal didahului dengan aktivitas: (1) 
pengumpulan data (data collecting), (2) Analisis data (data analysis). Pengumpulan 
data bertujuan untuk memastikan jumlah data yang seharusnya diolah. Karena 
dalam dasar akrual, semua data keuangan harus diolah dan dilaporkan pada periode 
terjadinya. Hal ini untuk menghindari ketidak wajaran laporan keuangan. Analisis 
data dimaksudkan untuk menghindari kesalahan pendebetan dan pengkreditan 
data, sehingga analisis data harus dilakukan secara hati-hati dan cermat. Kesalahan 
pendebetan dan pengkreditan yang tidak diketahui akan menimbulkan ketidak-
wajaran laporan keuangan. 

Melakukan Posting ke Buku Besar

 Melakukan posting kebuku besar artiya memindahkan jumlah-jumlah dari 
jurnal kebuku besar sesuai dengan jenis asset, liabilitas, ekuitas, pendapatan 
dan beban masing-masing. Sebelum melakukan posting ke buku besar, perlu 
memindahkan jumlah-jumlah dalam laporan posisi keuangan (neraca) ke dalam 
masing-masing buku besar sebagai saldo awalnya. Setelah itu, semua jurnal harus 
diposting ke buku besar. Artinya jumlah-jumlah dalam jurnal tersebut dicatat pada 
debet dan kredit buku besar sesuai dengan jenis asset, utang, ekuitas, pendapatan, 
dan beban masing-masing. Setelah semua jurnal diposting, langkah selanjutnya 
ialah:
 a. Menjumlahkan semua jumlah-jumlah di sebelah debet dan kredit.
 b. Membandingkan jumlah debet dan kredit. Selisih debet atau kredit dicatat pada 

sisi yang memiliki jumlah terendah. Misalnya, pada buku besar (akun) Kas 
jumlah pada sisi debet sebesar Rp. 125.000,- dan sisi kredit sebesar Rp. 100.000,- 
Berarti selisih debet dan kredit sebesar Rp. 25.000,- Jumlah Rp. 25.000,- ditulis 
pada sisi kredit Rp. 25.000,-
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Contoh soal Akuntansi Perusahaan Dagang:
PT. “SENTRA JAYA”
NERACA SALDO

Per 31 DESEMBER 20X1

No. 
Akun

Nama Akun
Jumlah

Debet (Rp) Kredit (Rp)

111
112
113
114
115
116
117
118
121
122
211
212
213
214
215
216
217
311
321
331
411
421
511
512
521
531
532
541
542
550
560
570
610

Kas dan setara kas
Piutang Dagang
Piutang Bunga Obligasi
Surat Obligasi
Sewa Dibayar Dimuka
Iklan Dibayar Dimuka
Perlengkapan
Sediaan
Aset Tetap
Akumulasi Penyus. AsetTetap
Utang Dagang
Utang Gaji
Utang Bunga
Utang Listrik, Air dan Telepon
Utang PPN
Utang Deviden
Utang Bank BCA
Modal Saham
Saldo Laba
Deviden
Penjualan 
Pendapatan Lain-lain
Pembelian
Biaya angkut pembelian
Beban Penjualan
Beban Administrasi Umum
B. Pemeliharaan Ged. Kantor
Beban Diluar Usaha
Beban Pokok Penjualan
Pajak Penghasilan (PPh)
Potongan Penjualan
Potongan Pembelian
B. Depresiasi Aset tetap

75.450.000
180.000.000

1.200.000
80.000.000
20.000.000
12.350.000
19.500.000

180.300.000
1.000.000.000

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

00
00
00
00
00
00
00
00
00

-
-
-
-
-
-
-
-
-

200.000.000
53.500.000
25.000.000
23.000.000

7.500.000
17.500.000
18.000.000

200.000.000
984.100.000

40.200.000
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

00
00
00
00
00
00
00
00
00
00

 1.568.800.000 00  1.568.800.000 00
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DAFTAR SALDO PIUTANG DAGANG 
PT. SENTRA JAYA

Per 31 DESEMBER 20X1

No. Nama Debitur Jumlah (Rp)

1
2
3
4
5
6

CV. Sinar Jaya
CV. Makmur
UD. Berlian
PT. Pasti Jaya
UD. Laju Raya
PT. Media

25.000.000
30.000.000
30.000.000
15.000.000
45.000.000
35.000.000

00
00
00
00
00
00

Rp.180.000.000 00

DAFTAR SALDO UTANG DAGANG 
PT. SENTRA JAYA

Per 31 DESEMBER 20X1

No. Nama Kreditur Jumlah (Rp)

1
2
3

PT. Kodrati 
CV. Casha
PT. Samudra

25.500.000
9.400.000

18.600.000

00
00
00

Rp. 53.500.000 00

Transaksi 

 Transaksi adalah peristiwa-peristiwa bisnis yang terjadi selama periode tertentu, 
misalnya 1 bulan, 6 bulan atau 1 tahun. Transaksi tersebut berkaitan langsung 
dengan kas atau nonkas. Transaksi yang berkaitan langsung dengan kas antara lain 
adalah transaksi jual beli tunai, penerimaan piutang dagang dan pembayaran utang 
dagang. Sementara transaksi nonkas antara lain adalah jual beli kredit, modal donasi, 
dan tukar menukar aset tetap. Berdasarkan transaksi tersebut, penyusun laporan 
keuangan akan mengerjakan tugas-tugas sebagai berikut:
 1.  Menyusun jurnal, 
 2.  Melakukan posting ke buku besar, 
 3.  Membuat Neraca lajur, 
 4.  Menyusun Laporan posisi keuangan, 
 5.  Menyusun Laporan laba rugi, 
 6.  Menyusun Laporan perubahan ekuitas, 
 7.  Menyusun Laporan arus kas, dan 
 9.  Membuat Catatan atas laporan keuangan. 
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Transaksi yang terjadi selama bulan Januari 20X2 adalah sebagai berikut: 
 1. Pada tanggal 02-01-20X2: Dijual secara tunai kepada Sinar Jaya: 

a)  15 kubik kayu kamper @ Rp 3.000.000,- seharga Rp. 45.000.000,- 
b)  200 dos keramik @ Rp 50.000,- seharga    Rp. 10.000.000,- 
 Jumlah    Rp. 55.000.000,- 

 2. Pada tanggal 03-01-20X2: Dibayar utang gaji pada karyawan sebesar Rp. 25.000.000,-.

 3. Pada tanggal 04-01-20X2: Diterima pembayaran piutang dari CV. Makmur 
sebesar Rp. 10.000.000,- 

 4. Pada tanggal 05-01-20X2: Dibeli dari PT. Kodrati dengan syarat: 10/15,n/30:
a) 800 kaleng cat tembok @ Rp. 60.000,- seharga  Rp.   48.000.000,-
b) 50 kubik kayu kamper @ Rp.1.500.000,- seharga Rp.   75.000.000,-
c) 20 truk pasir @ Rp. 500.000,- seharga    Rp.   10.000.000,- 
 Jumlah     Rp. 133.000.000,-

 5. Pada tanggal 05-01-20X2: Dibayar utang deviden sebesar Rp. 18.00.000,-

 6. Pada Tanggal 07-01-20X2: Dibayar utang PPN sebesar Rp. 17.000.000,-

 7. Pada tanggal 07-01-20X2: Dibeli seara kredit dari PT. Kodrati dengan syarat 
2/10, n/30 600 dos keramik @ Rp. 60.000,- seharga Rp 36.000.000,- 

 8. Pada tanggal 07-01-20X2: Diebeli secara kredit dari PT. Kodrati 1000 batang  
besi cor @ Rp. 60.000,- seharga Rp. 60.000.000,-

 9. Pada tanggal 08-01-20X2: Dijual 20 truk pasir kepada UD. Laju Raya dengan 
syarat 2/10, n/30. @ Rp. 500.000,- seharga Rp. 10.000.000,-

 10. Pada tanggal 08-01-20X2: Dijual kepada PT. Media 200 kaleng Cat tembok @ 
Rp. 75.000 seharga Rp.15.000.000,- Dari jumlah tersebut diterima tunai 60% dan 
sisanya akan dilunasi dengan syarat 2/10,n/30.

 11. Pada tanggal 08-1-20X2: Dijual secara tunai 600 batang besi cor @ Rp. 90.000,- 
kepada UD. Berlian seharga Rp. 54.000.000,-

 12. Pada tanggal 09-01-20X2: Diterima uang dari CV. Makmur sebagai angsuran 
utangnya sejumlah Rp. 3.000.000,-

 13. Pada tanggal 10-01-20X2: Dibeli dari PT. Samudra:
(a) 2.000 sak Semen Gresik @ Rp. 35.000,- seharga  Rp.   70.000.000,- 
(b) 1.000 sak semen Bosowa @ Rp. 30.000,- seharga Rp.   30.000.000,- 
 Jumlah      Rp. 100.000.000,- 

  Dari total pembelian sebesar Rp. 100.000.000,- 50% dibayar dengan cek jatuh 
tempo hari ini, dan sisanya dibayar pada 5-02-20X2.
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 14. Pada tanggal 11-01-20X2: Diterima pembayaran piutang PT. Pasti Jaya sebesar 
Rp. 6.000.000,- 

 15. Pada tanggal 11-01-20X2: Dibeli dari PT. Kodrati 30.000 buah genteng @ 
Rp.4.000,- seharga Rp. 120.000.000,- Dari pembelian tersebut 40% dibayar 
dengan cek bertanggal 11-01-20X2, dan sisanya akan dibayar tanggal 6-02-20X2.

 16. Pada tanggal 11-01-20X2: Dibayar Utang Listrik, Air dan Telepon sebesar Rp. 
7.500.000,- 

 17. Pada tanggal 12-01-20X2: diretur 20 buah genteng @ Rp. 4.000,- seharga Rp. 
80.000,- kepada PT. Kodrati atas pembelian tanggal 11-01-20X2.

 18. Pada tanggal 14-01-20X2:. Diterima pelunasan piutang dari PT. Laju Raya 
sejumlah Rp. 12.000.000,- 

 19. Pada tanggal 15-01-20X2: Diterima pembayaran piutang dari PT. Media sebesar 
Rp. 4.500.000,-, 

 20. Pada tanggal 15-01-20X2: Dijual kepada: PT.Pasti Jaya 20.000 buah genteng @ Rp. 
5.000,- seharga Rp. 100.000.000,- dengan syarat pembayaran 10 kali angsuran. 
Angsuran pertama dimulai 1 Pebruari 20X2.

 21. Pada tanggal 16-01-20X2: Dijual tunai kepada CV. Makmur: 
a). 400 sak semen Bosowa @ Rp. 40.000,- seharga Rp. 16.000.000,- 
b). 400 dos Keramik @ Rp. 80.000,- seharga   Rp. 32.000.000,- 
 Jumlah     Rp. 48.000.000,-

 22. Pada tanggal 17-01-20X2: Dibayar kepada Bpk. Johan biaya pemeliharaan kantor 
sejumlah Rp. 3.000.000,- 

 23. Pada tanggal 18-01-20X2: Diretur kepada PT. Samudra atas pembelian tanggal 
10-01-20X2 4 sak semen Bosowa @ Rp. 30.000,- seharga Rp. 120.000,- 

 24. Pada tanggal 19-01-20X2: Dibayar utang dagang kepada PT. Kodrati sejumlah 
Rp. 4.500.000,- 

 25. Pada tanggal 21-01-20X2: Dijual secara tunai kepada PT. Media 20 kubik kayu 
kamper @ Rp. 2.500.000,- sejumlah Rp. 50.000.000,- 

 26. Pada tanggal 22-01-20X2: Dijual kepada PT. Pasti Jaya, ,- dengan syarat 
pembayaran 5/10 n/30; 5000 buah genteng @ Rp.5.000,- seharga Rp. 25.000.000,-

 27. Pada tanggal 22-01-20X2: Dijual ,- kepada CV.Sinar Jaya dengan pembayaran 
cek bank BCA no. 012/XII/BCA bertanggal hari ini:
a)  1.500 sak semen Gresik @ Rp. 43.000,- seharga  Rp.   64.500.000,- 
b)  20 kubik kayu @ Rp. 2.500.000,- seharga   Rp.   50.000.000,- 
 Jumlah    Rp. 114.500.000,-
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 28. Pada tanggal 23-01-20X2: Dibayar utang dagang kepada PT. Kodrati sebesar 
Rp. 10.000.000,- 

 29. Pada tanggal 25-01-20X2: Dijual secara tunai kepada UD. Lajura Raya:
a) 1000 sak semen Gresik @ Rp. 43.000,- seharga  Rp. 43.000.000,- 
b)  2 truk pasir @ Rp. 700.000,- seharga    Rp.   1.400.000,-
 Jumlah    Rp. 44.400.000,- 

 30. Pada tanggal 25-01-20X2: Dijual secara tunai kepada UD.Berlian 500 kaleng cat 
tembok @ Rp. 75.000,- seharga Rp. 37.500.000,- 

 31. Pada tanggal 25-01-20X2: dibayar kepada Toko Gunung Agung sejumlah uang 
untuk pembelian ATK seharga Rp. 4.950.000,-. Jumlah tersebut 60% dibebankan 
sebagai biaya administrasi dan 40% sebagai biaya penjualan.

 32. Pada tanggal 26-01-20X2: Dijual kepada PT. Media 100 kaleng Cat tembok @ 
Rp. 75.000,- seharga Rp. 7.500.000,- dengan syarat pembayaran 5/10,n/30.

 33. Pada tanggal 28-01-20X2: Dijual secara tunai kepada UD. Yupiter 200 dos 
keramik @ Rp. 70.000,- sejumlah Rp.14.000.000,- 

 34. Pada tanggal 28-01-20X2: Dijual secara kredit kepada UD. Yupiter 400 semen 
Bosowa @ Rp. 40.000,- sejumlah Rp. 16.000.000,- 

 35. Pada tanggal 29-01-20X2: Dibayar utang pokok kepada Bank BCA sebesar Rp. 
50.000.000,- dan Utang Bunga sebesar Rp. 6.000.000,- 

 36. Pada tanggal 29-01-20X2: Diterima tagihan dari PT. Media sebesar Rp.7.500.000,- 

 37. Pada tanggal 29-01-20X2: Diterima dari CV. Makmur 2 sak semen Bosowa 
sebagai retur atas penjualan tanggal 16-01-20X2 seharga Rp. 80.000,-

 38. Pada tanggal 29-01-20X2: Dibeli tunai 1 unit komputer untuk inventaris kantor 
dari ABC. Computer sebesar Rp. 6.000.000,- 

 39. Pada tanggal 30-01-20X2: Dijual 7.000 buah genteng @ Rp. 5.000,- kepada 
PT. Pasti Jaya seharga Rp. 35.000.000,-, Dari jumlah tersebut Rp. 15.000.000,- 
diterima tunai dan sisanya akan diterima pada tanggal 03-02-20X2.

 40. Pada tanggal 30-01-20X2: Dibayar utang dagang kepada PT. Samudra sebesar 
Rp. 9.500.000,- 

 41. Pada tanggal 30-01-20X2: Dijual kepada UD Berlian 4.200 buah genteng. seharga 
Rp. 21.000.000,- Dari jumlah tersebut Rp. 11.000.000,- diterima tunai dan sisanya 
akan diterima pada tanggal 02-02-20X2. 

 42. Pada tanggal 30-01-20X2: Dibayar biaya angkut pembelian barang kepada 
Tandes cargo untuk bulan Januari 20X2 sebesar Rp. 10.000.000,-
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 43. Pada tanggal 31-01-20XX2: Diterima tagihan dari UD. Yupiter atas penjualan 
tanggal. 28-01-20X2 sejumlah Rp. 15.920.000,- 

 44. Pada tanggal 31-01-20X2: Diterima tagihan dari CV. Laju Raya sebesar Rp. 
12.000.000,-

 45. Pada tanggal 31-01-20X2: Diterima tagihan dari UD. Berlian sebesar Rp. 
25.000.000,-

Anda diminta: 
 1. Catatlah dokumen transaksi di atas ke dalam jurnal:

a.  Penjualan 
b. Pembelian
c.  Penerimaan Kas 
d.  Pengeluaran Kas 
e.  Umum 
f.  Berserta Rekapitulasinya.

 2.  Posting jurnal-jurnal di atas ke dalam buku besar.
 3.  Susunlah Neraca Saldo per 31 Januari 20X2. 
 4.  Catatlah dokument transaksi piutang dan utang ke dalam buku Pembantu 

Piutang Usaha dan Utang usaha

Soal kedua:
Berikut ini adalah Neraca Saldo PT. SENTRA JAYA yang disusun oleh Bagian 
Akuntansi per 31 Januari 20X2.

PT. SENTRA JAYA 
NERACA SALDO

Per 31 Januari 20X2

No. 
Akun

Nama Akun Debit Kredit

111 Kas dan setara kas 354.320.000,00

112 Piutang Dagang 278.500.000,00

113 Piutang Bunga Obligasi  1.200.000,00

114 Surat Obligasi 80.000.000,00

115 Sewa dibayar dimuka 20.000.000,00

116 Iklan dibayar dimuka 12.350.000,00

117 Perlengkapan 19.500.000,00
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No. 
Akun

Nama Akun Debit Kredit

118 Persediaan 180.300.000,00

121 Aset tetap 1.006.000.000,00

122 Akum. Penyusutan aset tetap 200.000.000,00

211 Utang Usaha 380.300.000,00

212 Utang Gaji  -

213 Utang bunga 17.000.000,00

214 Utang Listrik, air, dan telepon  -

215 Utang PPN 500.000,00

216 Utang Deviden  -

217 Utang Bank BCA 150.000.000,00

311 Ekuitas 984.100.000,00

321 Saldo Laba 40.200.000,00

411 Penjualan 646.900.000,00

421 Pendapatan Lain-lain

511 Pembelian 449.000.000,00

512 Biaya angkut pembelian 10.000.000,00

521 Beban penjualan 1.980.000,00

531 Beban administrasi umum 2.970.000,00

532 B. pemeliharaan Ged. Kantor 3.000.000,00

541 Beban diluar usaha

542 Beban pokok penjualan

550 Pajak Pengahasilan (PPh)

560 Potongan penjualan

561 Retur penjualan 80.000,00

570 Potongan pembelian

571 Retur pembelian 200.000,00

572 Beban Depresiasi

Jumlah 2.419.200.000,00 2.419.200.000,00

Pada tanggal 31 Januari 20X2 dibuat bukti-bukti memorial sebagai berikut:
 1.  Bukti Memorial I :
  Dari Kepala bagian kepegawaian kepada Bagian pembukuan sebagai 

pemberitahuan bahwa gaji karyawan untuk bulan Januari 20X2 dibayarkan 
pada bulan 1 Pebruari 20X2 sebesar Rp. 7.000.000,- dan dialokasikan sebesar 
40% ke beban penjualan dan 60% ke beban administrasi dan umum.

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   117 10/17/2016   4:01:11 PM



Teori Akuntansi dan Implementasi118  

 2. Bukti Memorial II :
  Dari Kepala bagian Akuntansi kepada Bagian pembukuan sebagai 

pemberitahuan bahwa sewa bulan Januari 20X2 sebesar Rp. 6.000.000,- belum 
dicatat sebagai beban (dialokasikan sebesar 40% ke beban penjualan dan 60% 
ke beban administrasi dan umum).

 3. Bukti Memorial III : 
  Dari Kepala bagian gudang kepada Bagian pembukuan sebagai pemberitahuan 

bahwa perlengkapan yang terpakai selama Januari 20X2 adalah sebesar Rp. 
7.500.000,-. dan dialokasikan sebesar 40% ke beban penjualan dan 60% ke beban 
administrasi dan umum.

 4. Bukti Memorial IV :
  Dari Kepala bagian Akuntansi kepada Bagian pembukuan sebagai 

pemberitahuan bahwa iklan yang dibayar dimuka sebesar Rp. 12.350.000,- 
masih harus dibebankan sebagai beban untuk bulan Januari 20X2 sebesar Rp. 
2.350.000,- 

 5. Bukti Memorial V :
  Dari Kepala bagian Akuntansi kepada Bagian pembukuan sebagai 

pemberitahuan bahwa bunga bank sebesar 12% per-tahun dihitung dari saldo 
utang pokok periode yang lalu sebesar Rp. 200.000.000,- Beban bunga atas utang 
bank bulan Januari 20X2 belum dibukukan sebagai beban di luar usaha.

 6. Bukti Memorial VI :
  Dari Kepala bagian gudang kepada Bagian pembukuan sebagai pemberitahuan 

bahwa sisa sediaan di gudang per 31 Januari 20X2 adalah sebesar Rp. 
87.360.000,-.

 7. Bukti Memorial VII :
  Dari Kepala bagian keuangan kepada Bagian pembukuan sebagai 

pemberitahuan bahwa Rekening koran telah dikredit Rp. 1.500.000,- untuk jasa 
giro dan didebet Rp. 250.000,- untuk beban pengelolaan rekening (Pendapatan 
lain-lain dan Beban diluar usaha).

 8. Bukti Memorial VIII :
  Dari Kepala bagian Akuntansi kepada Bagian pembukuan sebagai 

pemberitahuan bahwa beban Listrik, Air dan Telepon untuk Januari 20X2 
sebesar Rp. 5.450.000,- dibayarkan pada bulan 1 Pebruari 20X2, dan dialokasikan 
sebesar 40% ke beban penjualan dan 60% ke beban administrasi dan umum.

 9. Bukti Memorial IX :
  Kepala bagian akuntansi memberikan memo kepada Kabag. Pembukuan bahwa 

Bunga obligasi sebesar 12% per tahun dihitung dari nilai nominal Obligasi 
sebesar Rp. 80.000.000,- Bunga tersebut diterima setiap tanggal 01 April dan 
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01 Oktober. Pendapatan bunga obligasi bulan Januari 20X2 belum dibukukan 
atau diakui sebagai pendapatan lain-lain.

 10. Bukti Memorial X :
  Dari Kepala bagian Akuntansi kepada Bagian pembukuan sebagai 

pemberitahuan bahwa beban penyusutan sebesar 10% pertahun dihitung dari 
nilai perolehan sebesar Rp. 1.000.000.000,- Beban penyusutan bulan Januari 
20X2 belum dicatat.

 11. Bukti Memorial XI : 
  Dari kepala bagian kepala bagian akuntansi kepada bagian pembukuan bahwa, 

PPN bulan Januari 20X2 yang terutang sebesar 10% dari penjualan bersih, belum 
dibukukan.

 12. Bukti Memorial XII: 
  Dari Kepala bagian Akuntansi kepada Bagian pembukuan sebagai 

pemberitahuan bahwa jika ada laba usaha, pajak penghasilan yang harus 
dibayarkan adalah sebesar 25%

Berdasarkan data di atas, anda diminta untuk :
 1. Membuat Jurnal Penyesuaian berdasarkan Bukti Memorial.
 2. Menyusun Neraca Lajur per 31 Januari 20X2.
 3. Menyusun Laporan Keuangan yang terdiri dari :

a.  Laporan posisi keuangan (neraca) per 31 Januari 20X2 
b.  Laporan Laba/Rugi Periode 1 Januari s/d. 31 Januari 20X2.
c.  Laporan Perubahan Ekuitas (Saldo Laba) per 31 Januari 20X2.
d.  Menyusun Laporan Arus Kas per 31 Januari 20X2.

SOAL PRAKTIK AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA

Soal Pertama

Informasi Umum Perusahaan
 Bengkel “ADI” Surabaya (BAS) adalah sebuah perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa perbengkelan/service kendaraan roda empat (mobil). Jasa ini ditawarkan 
pada konsumen individu dan berbagai kantor swasta dan pemerintah. Untuk 
meningkatkan penjualan, BAS menjual produknya dengan kredit, dan pembayaran 
dalam waktu tertentu, pelanggan diberi potongan tunai/discount. Badan hukum BAS 
adalah sebagai perusahaan perseorangan. Oleh sebab itu, Bapak Adi Sumarno selain 
sebagai pemilik, ia juga memimpin perusahaan ini secara langsung dan dibantu oleh 
beberapa orang staf. 
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 a. Kebijakan Akuntansi:
 b. Laporan keuangan dibuat setiap akhir bulan.
 c. BAS menggunakan metode garis lurus untuk penyusutan harga aset tetap. 
 d. Umur gedung ditetapkan 20 tahun (penyusutan 5%), kendaraan roda empat 10 

tahun (penyusutan 10%), dan inventaris kantor ditetapkan 5 tahun (penyusutan 
20%). 

 e. Aset tetap yang dibeli pada periode berjalan, disusut pada akhir bulan 
berikutnya. 

 f. Biaya perbaikan berarti pendapatan bagi BAS.
 g. Apabila ada transaksi yang dapat menimbulkan akun baru, diperbolehkan 

membuka akun baru dengan kode akun yang sesuai. 
 h. Berikut ini adalah data awal yang dapat digunakan dalam penyusunan laporan 

keuangan:

Data
BENGKEL ADI SURABAYA

NERACA SALDO
Per 30 APRIL 20X1

 

No. 
Akun

Nama Akun Debet (Rp) Kredit (Rp)

110 Kas dan setara kas  22.500.000,00

111 Piutang Dagang  28.000.000,00

112 Asuransi dibayar dimuka  6.000.000,00

113 Iklan dibayar di muka  8.000.000,00

114 Persediaan suku cadang 18.100.000,00

200 Tanah  100.000.000,00

210 Gedung  800.000.000,00  

211 Kendaraan  100.000.000,00

212 Inventaris  20.000.000,00

310 Akum. Penyusut. Gedung  80.000.000,00

311 Akum. Penyusutan Kendaraan 20.000.000,00

312 Akum. Penyusutan Inventaris 4.000.000,00

410 Pendapatan diterima di muka   32.000.000,00

411 Utang dagang 20.750.000,00

412 Utang Gaji  20.000.000,00

413 Utang Bunga 12.000.000,00

414 Utang pajak  10.350.000,00
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No. 
Akun

Nama Akun Debet (Rp) Kredit (Rp)

 415 Utang Telepon, air, dan listrik   3.500.000,00

 416 Utang Bank  100.000.000,00

510 Ekuitas Pak Adi 800.000.000,00

610 Pendapatan jasa bengkel

611 Pendapatan di luar usaha pokok

700 Biaya Gaji dan upah -

711 Biaya administrasi dan umum -

712 Biaya promosi dan iklan -

 713 Biaya BBM dan bahan Pelumas -

714 Biaya pemeliharaan kendaraan -

715 Biaya di luar usaha pokok -

716 Biaya penyusutan

Jumlah debet dan kredit 1.102.600.000,00 1.102.600.000,00

DAFTAR SALDO PIUTANG DAGANG
BENGKEL ADI SURABAYA

PER 30 April 20X3

No. Nama debitur Jumlah (Rp)

1 Pariwisata Global  8.000.000,00

2 Mandiri Tour  5.000.000,00 

3 Dinas Pariwisata  6.000.000,00

4 Travel Mandiri  5.000.000,00

5 Taxi Anda 4.000.000,00

 28.000.000,00

DAFTAR SALDO PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA
BENGKEL ADI SURABAYA

PER 30 April 20X3

No. Nama Pelanggan  Jumlah (Rp)

1 Buana TRAVEL  10.000.000,00

2 Universitas Jaya (UJ)  11.000.000,00

3 City tour  5.000.000,00

4 Taxi Biru  6.000.000,00

 32.000.000,00
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DAFTAR SALDO UTANG DAGANG
BENGKEL ADI SURABAYA

Per 30 April 20X3

No. Nama Kreditur Jumlah (Rp)

1 PT. Bumi Raya  6.000.000,00

2 PT. Indah Lestari  7.400.000,00

3 P.T.Nyaman  7.350.000,00 

 20.750.000,00

DAFTAR KENDARAAN
BENGKEL ADI SURABAYA

PER 30 APRIL 20X3

No. Jenis kendaraan
Harga 

perolehan
Akm. 

penyusutan
Nilai buku

1 Mobil pick up 40.000.000 8.000.000 32.000.000

2 Mobil Kijang 50.000.000 10.000.000 40.000.000

3 Sepeda motor 10.000.000 2.000.000 8.000.000

Total 100.000.000 20.000.000 80.000.000

Transaksi
Selama bulan Mei 20X3 telah terjadi transaksi-transaksi sebagai berikut:
 1. Pada tanggal 1 Mei :

(1) Diterima tagihan dari Pariwisata Global sejumlah Rp. 8.000.000,- 
(2) Diterima biaya perbaikan Innova dari Mandiri Tour Rp. 3.000.000,- 

 2. Pada tanggal 2 Mei:
  Dibayar utang gaji karyawan sebesar Rp. 20.000.000,-

 3. Pada tanggal 3 Mei:
(1) Dibeli tunai bahan pelumas seharga Rp. 200.000,-
(2) Dibayar utang rekening telepon, air dan listrik sebesar Rp. 3.500.000,- 

 4. Pada tanggal 4 Mei : 
(1) Diterima biaya perbaikan bus dari Dinas Pariwisata sejumlah Rp.5.000.000,-
(2) Diterima biaya perbaikan bus dari Travel Mandiri sejumlah Rp.6.000.000,- 

 5. Pada tanggal 6 Mei:
 (1) Diterima biaya perbaikan bus dari Mandiri Tour sebesar Rp. 8.000.000,- 
 (2) Diterima tagihan dari Mandiri Tour dengan selembar cek senilai Rp. 

5.000.000,- jatuh tempo hari ini.
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 6. Pada tanggal 7 Mei:
(1) Diterima biaya perbaikan 2 bus dari Buana Travel sejumlah Rp. 10.000.000,- 

yang akan selesai pada tgl. 7 Juni 20X3.
(2) Diserahkan 2 buah mobil innova yang telah selesai diperbaiki kepada 

Mandiri Tour dan biaya perbaikannya akan diterima tgl. 10 Juni 20X3 
sebesar Rp.6.750.000,-

 7. Pada tanggal 8 Mei:
(1)  Dibayar angsuran utang Bank Rp. 20.000.000,- 
(2)  Dibaya utang bunga sebesar Rp. 10.000.000,-

 8.  Pada tanggal 10 Mei:
  Dibeli secara kredit 5 buah AC split 2 Pk dari PT. Bumi Raya seharga Rp. 

20.000.000,- untuk inventaris kantor dengansyarat 2/10,n/30. 

 9.  Pada tanggal 11 Mei :
  Dibeli tunai perlengkapan pembersih ruangan seharga Rp. 1.500.000,-

 10.  Pada tanggal 13 Mei: 
  Diterima tagihan dengan selembar cek dari Travel Mandiri sebesar Rp. 

5.000.000,- 

 11. Pada tanggal 14 Mei:
(1) Dibeli secara kredit suku cadang dari PT. Nyaman seharga Rp.2.500.000,.
(2) Diserahkan 1 buah bus yang telah selesai diperbaiki kepada Pariwisata 

Global sebesar Rp. 6.000.000,- dan akan dibayar tgl. 1 Juni 20X3.

 12.  Pada tanggal 15 Mei:
(1) Dibayar langganan koran Kompas sebesar Rp. 250.000,- untuk bulan Mei 

20X3.
(2)  Dibayar utang dagang kepada PT. Bumi Raya sebesar Rp. 6.000.000,- 

 13.  Pada tanggal 16 Mei:
(1) Dibeli tunai tinta printer computer seharga Rp. 200.000,- 
(2) Diterima biaya perbaikan mobil Avanza dari Mandiri tour sejumlah Rp. 

2.500.000,- 

 14.  Pada tanggal 17 Mei :
(1) Diterima uang muka perbaikan 1 buah bus dari Giant Super Market 

sejumlah Rp 5.000.000,- 
(2) Dibayar utang kepada P.T. Nyaman sebesar Rp. 2.000.000,- dengan selembar 

cek jatuh tempo tanggal 17 Mei 20X3.

 15.  Pada tanggal 18 Mei :
(1) Diterima biaya perbaikan 3 buah taxi dari Taxi Anda sebesar Rp. 3.000.000,- 
(2) Dibayar upah tenaga perawat taman (tukang kebun) Rp. 1.500.000,- 
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 16. Pada tanggal 20 Mei:
(1) Dibeli secara tunai ATK dari Toko Buku Ananda seharga Rp. 700.000,-dan 

dicatat sebagai biaya administrasi dan umum.
(2) Dibeli secara kredit sebuah meja dan kursi pimpinan untuk inventaris 

kantor dari Toko Mebelindo seharga Rp. 5.000.000,- 

 17.  Pada tanggal 21 Mei:
(1) Dibeli tunai pakaian seragam karyawan sebesar Rp. 5.650.000,- dan dicatat 

sebagai biaya umum.
(2) Diterima uang muka biaya perbaikan 2 mobil panther sejumlah Rp 

2.400.000,- dari PT Permai Tour.

 18.  Pada tanggal 22 Mei:
  Dibeli tunai perlengkapan pembersih kamar mandi seharga Rp. 150.000,- Biaya 

ini dicatat sebagai biaya umum.

 19.  Pada tanggal 23 Mei:
(1)  Diterima biaya service mobil BMW dari Tuan Subur sebesar Rp 4.000.000,- 
(2)  Diserahkan 2 mobil panther yang sudah selesai diperbaiki kepada PT. 

Permai tour (lihat transaksi tgl. 21 Mei 20X3 point 2). 

 20.  Pada tanggal 24 Mei: 
  Diserahkan 2 bus yang telah selesai diperbaiki kepada Dinas Pariwisata dengan 

biaya perbaikan sebesar Rp. Rp. 12.000.000,- syarat 2/10, n/30.

 21.  Pada tanggal 27 Mei:
  Dibayar utang dagang kepada PT. Indah Lestari sebesar Rp. 5.000.000,-

 22.  Pada tanggal 28 Mei:
  Diterima pajak karyawan untuk bulan Mei sebesar Rp. 3.000.000,

 23.  Pada tanggal 29 Mei:
  Dijual tunai sebuah mobil pick up milik perusahaan seharga Rp. 30.000.000,-

 24.  Pada tanggal 30 Mei:
(1)  Diterima tagihan dari Dinas Pariwisata sebesar Rp. 6.000.000,-
(2)  Disetor pajak karyawan ke Kantor Pelayanan Pajak sebesar Rp. 3.000.000,- 

Berdasarkan transaksi di atas, anda diminta:
 1.  Membuat jurnal khusus: 

1.1 Penjualan jasa kredit, 
1.2  Penerimaan Kas, 
1.3  Pengeluaran kas, dan
1.4  Jurnal Umum

 2.  Melakukan posting ke dalam buku besar.
 3.  Menyusun Neraca Saldo per 31 Mei 20X3.
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Soal Kedua Akuntansi Perusahaan Jasa
 Bengkel ADI Surabaya (BAS) menampilkan Neraca Saldo Per 31 Mei 20X3, 
sebagai berikut:

NERACA SALDO 
BENGKEL ADI SURABAYA

PER 31 MEI 20X3

No. 
Akun

Nama Akun Debet Kredit

110 Kas dan setara Kas  48.750.000 130.339.500

111 Piutang Dagang 29.750.000

112 Asuransi dibayar di muka 6.000.000

113 Iklan dibayar di muka 8.000.000

114 Persediaan suku cadang 20.600.000

200 Tanah 100.000.000

210 Gedung 800.000.000

211  Kendaraan 100.000.000

212 Inventaris 45.000.000

310 Akum. Penyusutan Gedung 80.000.000

311 Akm. Penyusutan kendaraan 20.000.000

312 Akm. Penyusutan inventaris 4.000.000

410 Pendapatan diterima dimuka 47.000.000

411 Utang Dagang 35.250.000

412 Utang Gaji -

413 Utang Bunga 2.000.000

414 Utang pajak  10.350.000

415 Utang telepon, air, dan listrik -

416 Utang bank 80.000.000

510 Ekuitas Bapak Adi 800.000.000

610 Pendapatan jasa bengkel -  59.650.000

611 Pendapatan diluar usaha - 30.000.000

700 Biaya gaji dan upah 1.500.000

711 Biaya administrasi dan umum 8.450.000

712 Biaya promosi dan iklan  -

713 Biaya BBM & Pelumas 200.000

714 Biaya pemeliharaan kendaraan -

715 Biaya Diluar usaha pokok -

716 Biaya penyusutan -

Jumlah debet dan kredit 1.168.250.000 1.168.250.000
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Pada tanggal 31 Mei 20X3:
Dibuat bukti-bukti memorial dari Accounting Manager kepada Kabag. pembukuan 
sebagai catatan akhir penutupan buku sebagai berikut:

Memorial I: Accounting Manager memberitahukan kepada staf accounting bahwa, 
persediaan suku cadang yang dipakai selama bulan Mei 20X3 seharga 
Rp.10.200.000,- dan belum dicatat sebagai biaya pemakaian suku cadang.

Memorial II: Beban iklan bulan Mei sebesar Rp. 4.500.000,- belum dibukukan.

Memorial III: Beban penyusutan aset tetap setiap tahun dihitung sbb: Gedung 5% 
dari Rp. 800.000.000,- ;Kendaraan 10% dari Rp. 60.000.000,- dan Inventaris 
20% dari Rp. 45.000.000,-; Semua beban penyusutan bulan Mei 20X3 belum 
dibukukan ke dalam biaya penyusutan.

Memorial IV : Beban asuransi untuk bulan Mei sebesar Rp. 2.000.000,- belum 
dibukukan sebagai biaya administrasi dan umum.

Memorial V : Bahwa beban bunga bank sebesar 12% pertahun dihitung dari Utang 
pokok awal sebesar Rp. 100.000.000,- Biaya bunga bulan Mei 20X3 belum 
dibukukan ke dalam biaya diluar usaha.

Memorial VI: Accounting Manager memberitahukan kepada kepada staf accounting 
bahwa ada pembelian tunai bahan pelumas seharga Rp. 500.000,- pada bulan 
Mei 20X3 belum dibukukan.

Memarial VII: Accounting Manager memberitahukan kepada kepada staf accounting 
bahwa, pendapatan diterima dimuka sebesar Rp. 47.000.000,- sudah harus 
diakui sebagai pendapatan jasa bengkel untuk bulan Mei 20X3, karena mobil-
mobil yang dikerjakan sudah selesai dan diserahkan kepada pemiliknya.

Memorial VIII: Accounting manager mengingatkan staf accounting bahwa gaji 
karyawan bulan Mei 20X3 sebesar Rp. 25.000.000,- belum dibukukan.

Memorial IX: Accounting manager memberitahukan kepada staf accounting bahwa, 
Bank telah mengkredit pada rekening koran BAS sejumlah Rp. 1.000.000,- sebagi 
jasa giro bulan Mei 20X3, dan mendebet biaya administrasi bulan Mei 20X3 
sejumlah Rp. 75.000,-

Memorial X: Accounting manager memberitahukan kepada staf accounting bahwa, 
penjualan mobil pick up belum dikeluarkan nilainya dari daftar aset.

Memorial XI: Apabila ada laba bulan Mei 20X3, maka pajak penghasilan yang harus 
diperhitungkan sebesar 25%.
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Berdasarkan transaksi di atas, anda diminta:
 1. Membuat jurnal penyesuaian berdasarkan memorial bulan Mei 20X3
 2. Menyusun Neraca Lajur per 31 Mei 20X3
 3. Menyusun laporan keuangan yang meliputi:

3.1  Laporan laba rugi periode 1 Mei s/d. 31 Mei 20X3.
3.2  Laporan perubahan ekuitas per 31 Mei 20X3. 
3.3  Laporan Neraca per 31 Mei 20X3
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Jawaban Soal Perusahaan Dagang

PT. SENTRA JAYA
JURNAL UMUM

Bulan Januari 20X1

Tgl Perkiraan dan Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan Utang Dagang 80.000

- Retur Pembelian 80.000

Utang Dagang 120.000

- Retur Pembelian 120.000

Retur Penjualan 80.000

- Piutang Dagang 80.000
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PT. SENTRA JAYA
PENJUALAN KREDIT

Bulan Januari 20X1

Tgl No. Faktur Nama Debitur Pos Ref Jumlah (Rp)

Jan 8 UD. Laju Raya 10.000.000

8 PT. Media 6.000.000

15 PT. Pasti Jaya 100.000.000

22 PT. Pasti Jaya 25.000.000

26 PT. Media 7.500.000

28 UD. Yupiter 16.000.000

30 PT. Pasti Jaya 20.000.000

30 UD. Berlian 10.000.000

Jumlah 194.500.000

PT. SENTRA JAYA
JURNAL KHUSUS PENJUALAN

Bulan Januari 20X1

No Akun Keterangan
Jumlah

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Piutang Dagang 194.500.000

- Penjualan 194.500.000

PT. SENTRA JAYA
PEMBELIAN KREDIT
Bulan Januari 20X1

Tgl No. Faktur Nama Debitur Pos Ref Jumlah (Rp)

Jan 5 PT. Kodrati  : Cat tembok 48.000.000

                     : Kayu kapur   75.000.000

                     : Pasir 10.000.000

7 PT. Kodrati    : Besi cor 60.000.000

10 PT. Samudra 50.000.000

11 PT. Kodrati 72.000.000

7 PT. Kodrati 36.000.000

Jumlah 351.000.000
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PT. SENTRA JAYA
JURNAL KHUSUS PEMBELIAN

Tgl. 31 Januari 20X1

No Akun Keterangan
Jumlah

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Piutang Dagang 351.000.000

- Penjualan 351.000.000
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Melakukan Posting ke Buku Besar

Semua jurnal harus diposting ke buku besar. Artinya jurnal-jurnal dicatat pada debet 
dan kredit buku besar sesuai dengan jenis asset, utang, ekuitas, pendapatan, dan 
beban masing-masing. Setelah semua jurnal diposting, langkah selanjutnya ialah:
 a. Menjumlahkan semua jumlah-jumlah di sebelah debet dan kredit.
 b. Membandingkan jumlah debet dan kredit. Selisih debet atau kredit dicatat pada 

sisi yang memiliki jumlah terendah. Misalnya,  pada akun Kas jumlah pada sisi 
debet sebesar Rp. 125.000,- dan sisi kredit sebesar Rp. 100.000,- Berarti selisih 
debet dan kredit sebesar Rp. 25.000,-   Jumlah Rp. 25.000,- ditulis pada sisi kredit 
Rp. 25.000,-  Dalam akunnya dapat ditunjukkan sebagai berikut:

BUKU BESAR

Nama Akun : Kas & Setara Kas No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 548.320.000 75.450.000

31 Penerimaan 548.000.000

31 Pengeluaran 269.450.000

354.320.000

Nama Akun : Piutang Dagang No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 180.000.000

31 Penjualan kredit 194.500.000

31 Pembayaran tagihan 95.920.000

31 Retur penjualan 80.000.000 278.500.000

Nama Akun : Piutang Dagang Obligasi No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 1.200.000
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Nama Akun : Obligasi No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 80.000.000

Nama Akun : Sewa Dibayar Di Muka No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 20.000.000

Nama Akun : Iklan Dibayar Di Muka No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 12.350.000

Nama Akun : Perlengkapan No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 19.500.000

Nama Akun : Sediaan No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 12.000.000

31 Salah jumlah 12.000.000

31 Jumlah sediaan 180.300.000 180.300.000
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Nama Akun : Aset Tetap No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 1.000.000.000

31 Inventaris 6.000.000 1.006.000.000

Nama Akun : Akumulasi Penyusutan Aset Tetap No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 200.000.000

Nama Akun : Utang Dagang No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 53.500.000

31 Pembelian kredit 351.000.000

Pembelian tunai

31 Pembayaran 24.000.000

31 Retur pembelian 80.000

31 Retur pembelian 120.000 380.300.000

Nama Akun : Utang Gaji No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 25.000.000

31 Pelunasan 25.000.000
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Nama Akun : Utang Bunga No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 23.000.000

31 Pembayaran 6.000.000 17.000.000

Nama Akun : Utang LAT No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 7.500.000

31 Pelunasan 7.500.000

Nama Akun : Utang PPN No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 17.500.000

31 Pembayaran 17.000.000 500.000

Nama Akun : Utang Dividen No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 18.000.000

31 Pembayaran 18.000.000
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Nama Akun : Utang Bank BCA No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 200.000.000

31 Pembayaran 50.000.000 150.000.000

Nama Akun : Modal Saham No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 815.800.000

Koreksi 31 Persediaan salah 12.000.000

catat, seharusnya 180.300.000 984.100.000

sediaan

Nama Akun : Saldo Laba No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 40.200.000

Nama Akun : Penjualan No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 31 Penjualan kredit 194.500.000

31 Penjualan tunai 452.400.000 646.900.000
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Nama Akun : Pendapatan Lain-lain No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Nama Akun : Pembelian No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Pembelian kredit 351.000.000

31 Pembelian tunai 98.000.000 449.000.000

Nama Akun : Biaya Angkut Pembelian No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Biaya angkut 10.000.000 10.000.000

Nama Akun : Biaya Penjualan No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 31 Alat tulis kantor 1.980.000 1.980.000
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Nama Akun : Biaya Administrasi & Umum No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Alat tulis kantor 2.970.000 2.970.000

Nama Akun : Biaya Pemeliharaan Gedung Kantor No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 31 Pengecatan gedung 3.000.000 3.000.000

Nama Akun : Beban Di Luar Usaha No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Nama Akun : Beban Pokok Penjualan (BPP) No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)
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Nama Akun : PPh No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Nama Akun : Potongan Penjualan No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Nama Akun : Potongan Pembelian No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Nama Akun : Retur Pembelian No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 31 Retur 80.000

Retur 120.000 200.000
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Nama Akun : Retur Penjualan No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Retur 80.000 80.000

BUKU BESAR PEMBANTU PIUTANG

Nama Akun : CV. Sinar Jaya No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 25.000.000

Nama Akun : CV. Makmur No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 30.000.000

4 Angsuran 10.000.000 20.000.000

Nama Akun : UD. Berlian No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal

30 Penjualan kredit 10.000.000

31 Angsuran tagihan 25.000.000 15.000.000
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Nama Akun : PT. Pasti Jaya No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 15.000.000

15 Penjualan kredit 
20.000 genteng @ 
Rp 5.000,- 100.000.000

115.000.000

22 Penjualan kredit 
5.000 genteng @ Rp 
5.000,- 25.000.000

140.000.000

30 Penjualan kredit 
4.000 sak @ Rp 
5.000,- 20.000.000

160.000.000

Nama Akun : UD. Laju Raya No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 45.000.000

8 Penjualan kredit: 
20 truk pasir @ Rp 
500.000,- 10.000.000

55.000.000

31 Angsuran tagihan 12.000.000 43.000

Nama Akun : PT. Media No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 35.000.000

8 Penjualan kredit: 
80 kaleng cat @ Rp 
75.000,- 6.000.000

41.000.000

15 Angsuran piutang 4.500.000 36.500.000

26 Penjualan kredit: 
100 kaleng cat 
tembok @ Rp 
75.000,- 7.500.000

44.000.000

29 Angsuran tagihan 7.500.000 36.500.000
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Nama Akun : UD. Yupiter No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 28 Penjualan kredit: 
400 Semen Bosowa 
@ Rp 40.000,- 16.000.000

16.000.000

29 Retur 2 sak @ Rp 
40.000,-

80.000 15.920.000

31 Pelunasan piutang 15.920.000 -

Nama Akun : UD. Laju Raya No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 25.500.000

5 Penjualan kredit:
800 kaleng cat 
tembok @ Rp 
60.000,- 48.000.000

73.500.000

5 50 kubik kayu 
Kalimantan @ Rp 
1.500.000,-   75.000.000

148.500.000

5 20 truk pasir @ Rp 
500.000,- 10.000.000

158.500.000

7 Penjualan kredit: 
600 dos keramik @ 
Rp 60.000,- 36.000.000

194.500.000

11 Penjualan kredit: 
300 genteng @ Rp 
4.000,- 120.000.000

314.500.000

11 Dibayar 40% 48.000.000 266.500.000

12 Retur: 20 genteng @ 
Rp 4.000,- 80.000.000

186.500.000

19 Angsuran utang 4.500.000 182.000.000

23 Angsuran utang 10.000.000 172.000.000
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Nama Akun : PT. Samudra No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 18.600.000

1 Penjualan kredit:
Semen Gresik 1000 
sak @ Rp 35.000,- 35.000.000

53.600.000

1 Semen Bosowa 500 
sak @ Rp 30.000,- 15.000.000

68.600.000

18 Retur: 4 sak Semen 
Bosowa @ Rp 
30.000,- 120.000

68.480.000

30 Angsuran utang 
dagang 9.500.000

58.980.000

Nama Akun : CV. Casha No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref
Debet

(Rp)
Kredit 

(Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 1 Saldo awal 9.400.000
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Membuat Neraca Lajur

 Neraca lajur biasa juga disebut dengan istilah  work sheets (kerta kerja). Gunanya 
ialah untuk membatu penyusunan laporan keuangan agar lebih mudah dan cepat 
serta akurat. Penyusunan Neraca lajur berdasarkan (1) Neraca saldo -awal periode, 
dan  (2) Jurnal penyesuaian. Ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan:
 1. Jumlah-jumlah Neraca Saldo pada sisi debet dan kredit dipindah ke Neraca 

lajur. 
 2. Jumlah-jumlah dalam jurnal penyesuaian, dipindah ke dalam kolom jurnal 

penyesuaian yang terdapat dalam Neraca lajur. 
 3. Jumlah-jumlah sisi debet dan kredit  Neraca saldo ditambah atau dikurangi 

dengan  jumlah-jumlah dalam jurnal penyesuaian dan dicatat di Neraca saldo  
setelah penyesuaian. 

 4. Jumlah-jumlah dalam Neraca Saldo setelah penyesuaian akan dibagi 2 
kelompok. (1) Jumlah-jumlah yang masuk dalam kelompok laba rugi akan 
dicatat pada kolom laba rugi Neraca Lajur (pendapatan dan beban). (2) Jumlah-
jumlah yang masuk dalam kelompok Neraca akan dicatat dalam neraca. Yang 
masuk dalam kelompok ini ialah Aset, liabilitas, dan ekuitas.  

 5. Setelah semua jumlah-jumlah neraca lajur dicatat, kemudian jumlah-jumlah 
dalam sisi debet dan kredit dijumlahkan hingga mencapai jumlah sama antara 
debet dan kredit. Jika tidak sama, maka selisih tersebut perlu dicari sampai 
ketemu. 

 6. Sisi debet dan kredit laba rugi dijumlahkan. Kemudian dibandingkan. Jika 
jumlah kredit lebih besar, berarti laba. Sebaliknya jika sisi kredit lebih kecil, 
berarti terjadi kerugian. 

 7. Laba dicatat disebelah debet agar jumlah sisi debet dan kredit seimbang. Tetapi, 
jika terjadi kerugian, maka  rugi tersebut dicatat disebelah kredit kolom laba 
rugi. 

 8. Laba tersebut kemudian dicatat di sebelah kredit kolom Neraca, dan jika rugi 
dicatat disisi debet  kolom Neraca dalam Neraca lajur. 
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Cara-Cara Memperbaiki Kesalahan

Kesalahan yang terjadi selama proses penyusunan laporan keuangan adalah 
sesuatu yang lumrah. Kesalahan itu bisa terjadi pada setiap tahap proses. Misalnya, 
Neraca saldo tidak seimbang. Namun demikian, yang penting adalah memperbaiki 
kesalahan itu, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan memenuhi unsur-unsur 
kewajaran. Kalau Neraca saldo tidak seimbang, maka cara untuk memperbaikinya 
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
 1. Jumlahkan kembali sisi debet dan kredit Neraca saldo.
 2. Jika belum ditemukan, jumlahkan kembali sisi debet dan kredit buku besar.
 3. Jika belum ditemukan, periksa lagi posting dari jurnal penyesuaian ke Buku 

besar. Kalau sudah sampai pada tahap ini, biasanya kesalahan itu sudah 
ditemukan, karena sebelum melakukan posting, maka jurnal transaksi sudah 
dijumlahkan sampai seimbang. Seimbang antara debet dan kredit, belum 
menjamin bahwa seluruh proses pencatatan itu dapat  dipastikan kebenarannya,  

PT. SENTRA JAYA
JURNAL PENYESUAIAN
Tanggal 31 Januari 20X2

Tanggal Perkiraan dan Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)

Jan 31 Beban penjualan 2.800.000

Beban administrasi 4.200.000

- Utang gaji 7.000.000

31 Beban penjualan 2.400.000

Beban administrasi 3.600.000

- Sewa dibayar di muka 6.000.000

31 Beban penjualan 3.675.000

Beban administrasi 3.825.000

- Perlengkapan 7.500.000

31 Beban penjualan 2.350.000

- Iklan dibayar di muka 2.350.000
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Tanggal Perkiraan dan Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)

31 Beban di luar usaha 2.000.000

- Utang bunga 2.000.000

31 Kas 1.500.000

Beban di luar usaha 250.000

- Pendapatan lain-lain 1.500.000

- Kas 250.000

31 Beban penjualan 2.180.000

Beban administrasi 3.270.000

- Utang LAT 5.450.000

31 Piutang bunga 800.000

- Pendapatan lain-lain 800.000

Beban penyusutan 8.333.333,33

- Akumulasi penyusutan 8.333.333,33

PPN 64.982.000

- Utang PPN 64.982.000

Persediaan akhir 87.360.000

BPP 551.740.000

Retur pembelian 200.000

- Persediaan awal 180.300.000

- Pembelian 449.000.000

- Beban angkut pembelian 10.000.000
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PT. SENTRA JAYA
LAPORAN LABA RUGI

Untuk periode 1 Januari 20X2 s/d. 31 Januari  20X2

Penjualan kotor 646.900.000
Retur penjualan 80.000

646.820.000
PPN 10% 64.982.000

581.838.000
Beban Pokok Penjualan (BPP) 551.740.000

30.098.000
Beban operasional
- Penjualan 15.385.000
- Administrasi 17.865.000
- Pemeliharaan gedung 3.000.000
- Depresiasi 8.333.333,33 44.583.333,33 (14.485.333,33)

Biaya di luar usaha utama (2.250.000)
Pendapatan diluar usaha utama 2.300.000 50.000

Laba (Rugi) (14.435.333,33)

PT. SENTRA JAYA
LAPORAN SALDO LABA

Per 31 Januari 20X2

Saldo laba 40.200.000

Rugi Januari 2013 (14.435.333,33)

Saldo laba 25.764.666,67
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PT. SENTRA JAYA
NERACA

Per 31 Januari 20X2 

ASET LANCAR LIABILITAS
- Kas 355.570.000 - Utang dagang 380.300.000
- Piutang dagang 278.500.000 - Utang gaji 7.000.000
- Piutang bunga obligasi 2.000.000 - Utang bunga 19.000.000
- Obligasi 80.000.000 - Utang LAT 5.450.000
- Sewa dibayar di muka 14.000.000 - Utang PPN 65.482.000
- Iklan dibayar di muka 10.000.000 - Utang deviden -
- Perlengkapan 12.000.000
- Sediaan 87.360.000
Jumlah aset lancar 839.430.000 Jumlah liabilitas lancar 477.232.000

ASET TETAP Bank BCA 150.000.000
- Nilai perolehan 1.006.000.000 Modal saham 984.100.000
- Akumulasi depresiasi (208.333.333 33) Saldo laba 25.764.666 67

797.666.666 67

1.637.096.666 67 1.637.096.666 67
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Laporan Arus Kas

 Laporan arus kas disusun berdasarkan penerimaan dan pengeluaran kas. 
Untuk mempermudah penyusunan laporan arus kas sebaiknya disusun terlebih 
dahulu rekapitulasi penerimaan dan pengeluaran kas. Rekapitulasi tersebut disusun 
berdasarkan 2 sumber, yaitu: (1) Jurnal Penerimaan dan Pengeluaran Kas, dan 
(2) Jurnal Penyesuaian (jika ada penerimaan dan pengeluaran kas). Berdasarkan 
penjelasan tersebut berikut ini dikemukakan Laporan Arus Kas sebagai berikut:

Rekapitulasi Jurnal Penerimaan Kas

Kas debet Kas kredit

No. 
Akun.

Nama akun Jumlah
No. 

Akun
Nama akun Jumlah

111 Kas 546.820.000 112 Piutang dagang  95.920.000

411 Penjualan 452.400.000

421 Pendapatan diluar usaha 
utama 1.500.000

Jumlah 546.820.000 Jumlah 546.820.000

Rekapitulasi Jurnal Pengeluaran Kas

Kas debet Kas kredit

No. 
Akun.

Nama akun Jumlah
No. 

Akun
Nama akun Jumlah

121 Aset (inventaris) 6.000.000 111 Kas 269.700.000

211 Utang dagang 24.000.000

212 Utang gaji 25.000.000

213 Utang bunga 6.000.000

214 Utang LAT 7.500.000

215 Utang PPN 17.000.000

216 Utang dividen 18.000.000

217 Utang pokok 50.000.000

511 Pembelian 98.000.000

512 Biaya angkutan 
pembelian

10.000.000

521 Beban penjualan 1.980.000

531 Beban administ rasi dan 
umum

2.970.000

532 Beban pemeliharaan 3.000.000

541 Beban diluar usaha utama 250.000

Jumlah 269.700.000 Jumlah 269.700.000
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 Berdasarkan rekapitulasi penerimaan dan pengeluaran di atas dapat disusun 
Laporan Arus Kasnya dengan menggunakan metode langsung sebagai berikut :

No. Aktivitas
Sub jumlah 

(Rp)
Jumlah 

(Rp)

1 Aktivitas operasi:
0.1 Arus kas masuk
 Piutang dagang
 Penjuakan tunai
 Pendapatan diluar usaha utama
Jumlah arus kas masuk

0.2 Arus kas keluar
 Utang dagang
 Utang gaji
 Utang listrik, air, dan telepon
 Utang PPN
 Utang dividen
 Beban penjualan
 Beban administrasi dan umum
 Pembelian 
 Biaya angkut pembelian
 Beban diluar usaha utama
Jumlah arus kas keluar
Kas yang tersedia dari aktivitas operasi

95.920.000,-
452.400.000,-

1.500.000,-

24.000.000,-
25.000.000,-

7.500.000,-
17.000.000,-
18.000.000,-

1.980.000,-
2.970.000,-

98.000.000,-
10.000.000,-

250.000,-

546.820.000,-

204.700.000,-
342.120.000,-

2 Aktivitas Investasi:
2.1  Arus kas masuk    
2.2  Arus kas keluar:
 Pembelian inventaris
Jumlah arus kas keluar  

-

(6.000.000,-) (6.000.000,-)

3 Aktivitas Pendanaan
3.1 Arus kas masuk
3.2 Arus kas keluar:
 Pembayaran utang jangka panjang (bank) 
 Pembayaran utang bunga bank    
Jumlah arus kas keluar  

-

(50.000.000,-)
(6.000.000,-)

 (56.000.000,-)

Tambahan kas dari aktivitas operasi, investasi, dan 
pendanaan 280.120.000,-

4 Saldo awal kas dan setara kas        75.450.000,-

5 Saldo kas dan setara akhir periode 355.570.000,-

 Jumlah saldo kas dan setara kas dalam Laporan arus kas sebesar Rp. 355.570.000,- 
di atas harus sama dengan saldo kas dan setara kas yang dilaporkan dalam Laporan 
Posisi Keuangan (neraca).
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Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)

Beberapa catatan  penting yang perlu dilaporkan pada bagian ini antara lain ialah:
 1. Periode akuntansi ditetapkan dalam laporan bulanan (berakhir setiap akhir 

bulan).
 2. Metode penyusutan asset tetap menggunakan Straight line method (metode 

garis lurus).
 3. Laporan arus kas menggunakan metode langsung.
 4. Penghitungan pemakaian barang berdasarkan metode pisik. 
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Implementasi Akuntansi Dalam Perusahaan Jasa

BENGKEL ADI SURABAYA
JURNAL UMUM
BULAN MEI 20x3

Tgl Perkiraan dan Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 10 Inventaris kantor 20.000.000

- Utang dagang 20.000.000

14 Persediaan suku cadang 2.500.000

- Utang dagang 2.500.000

20 Inventaris kantor (meja) 5.000.000

- Utang dagang 5.000.000

23 Pendapatan diterima di muka 2.400.000

2.400.000

29.900.000 29.900.000

 Jumlah-jumlah dalam debet dan kredit di atas dipindahkan satu persatu ke 
buku besar (akun) masing-masing.

BENGKEL ADI SURABAYA
JURNAL KHUSUS PENJUALAN JASA

BULAN MEI 20X3

Tgl
No. 

Faktur
Perkiraan dan Keterangan

Pos
Ref

Jumlah
(Rp)

Mei 7 Mandiri Tour 6.750.000

14 Pariwisata Global 6.000.000

21 Dinas Pariwisata 12.000.000

Jumlah 25.750.000
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Jumlah tersebut dapat dijurnal pada akhir Mei sebagai berikut:

Tgl No. Akun Perkiraan dan Keterangan Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 31 Piutang dagang 25.750.000

- Pendapatan jasa 25.750.000

 Yang diposting ke dalam buku besar adalah jumlah Rp. 25.750.000,- pada  akun 
Piutang dan Pendapatan jasa.
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BENGKEL ADI SURABAYA
NERACA SALDO
Per  31 MEI 20X3

No. 
Akun

Nama Akun
Debet 

(Rp)
Kredit 

(Rp)

110 Kas dan setara kas 48.750.000

112 Piutang dagang 29.750.000

113 Asuransi dibayar di muka 6.000.000

114 Persedian suku cadang 20.600.000

115 Tanah 100.000.000

200 Gedung 800.000.000

210 Kendaraan 100.000.000

211 Inventaris 45.000.000

202 Akumulasi penyusutan gedung 80.000.000

310 Akumulasi penyusutan kendaraan 20.000.000

311 Akumulasi penyusutan inventaris 4.000.000

312 Pendapatan diterima di muka 47.000.000

Utang dagang 35.250.000

Utang gaji -

Utang bunga 2.000.000

Utang pajak 10.350.000

Utang LAT -

Utang bank 80.000.000

Ekuitas Pak Adi 800.000.000

Pendapatan jasa bengkel 59.650.000

Pendapatan di luar usaha pokok 30.000.000

Biaya gaji dan upah 1.500.000

Biaya administrasi & umum 8.450.000

Biaya promosi & iklan -

Biaya BBM dan pelumas 200.000

Biaya pemeliharaan kendaraan -

Biaya di luar usaha pokok -

Iklan dibayar di muka 8.000.000

Jumlah 1.168.250.000 1.168.250.000
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Praktik Akuntansi Perusahaan Jasa

BUKU BESAR

Nama Akun : Kas & Setara Kas No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 22.500.000

31 Posting 105.900.000

31 Posting 79.650.000 48.750.000

Nama Akun : Piutang Dagang No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 28.000.000

31 Posting 24.750.000

31 Posting 24.000.000 28.750.000

Nama Akun : Asuransi DBM No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 6.000.000

Nama Akun : Iklan DBM No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 8.000.000

Isi dasar-dasar akuntansi keuangan.indd   162 10/17/2016   4:01:26 PM



Lampiran 163  

Nama Akun : Persediaan Suku Cadang No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 18.100.000

31 Posting 
(pembelian)

2.500.000 20.600.000

PRAKTIK AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA

Nama Akun : Tanah No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 100.000.000

Nama Akun : Gedung No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 800.000.000

Nama Akun : Kendaraan No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 100.000.000
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Nama Akun : Inventaris No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 20.000.000

31 Posting (AC) 20.000.000

31 Posting (Meja) 5.000.000 45.000.000

Nama Akun : Akumulasi Penyusutan Gedung No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 80.000.000

PRAKTIK AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA

Nama Akun : Akumulasi Penyusutan Kendaraan No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 20.000.000

Nama Akun : Akumulasi Penyusutan Inventaris No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 4.000.000
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Nama Akun : Pendapatan Diterima Di Muka No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 32.000.000

31 Posting 17.400.000 49.400.000

31 Posting 2.400.000 47.000.000

Nama Akun : Utang Dagang No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 20.750.000

31 Posting 
(pembayaran)

13.000.000 7.750.000

31 Posting 20.000.000

31 Posting 5.000.000

31 Posting 2.500.000 35.250.000

Nama Akun : Utang Gaji No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 12.000.000

31 Posting 
(pembayaran)

10.000.000 2.000.000

PRAKTIK AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA

Nama Akun : Utang Pajak No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 10.350.000

31 Posting 3.000.000

31 Posting 3.000.000 10.350.000
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Nama Akun : Utang LAT No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 3.500.000

31 Posting 
(pelunasan)

3.500.000 0

Nama Akun : Utang Bank No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 100.000.000

31 Posting 
(angsuran)

2.000.000 80.000.000

Nama Akun : Ekuitas Pak Adi No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 1 Saldo awal 800.000.000

Nama Akun : Pendapatan Jasa No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 31 Posting: 
Penjualan kredit

24.750.000

31 Posting: 
Penjualan tunai

31.500.000 56.250.000

31 Pendapatan 
dibayar di muka

2.400.000 58.650.000
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Nama Akun : Pendapatan di Luar Usaha Pokok No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 31 Posting 30.000.000 30.000.000

Nama Akun : Biaya Gaji & Upah No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 31 Upah tukang 
kebun

1.500.000 1.500.000

Nama Akun : Biaya Administrasi Umum No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 31 Posting 8.450.000 8.450.000

Nama Akun : Biaya Promosi & Iklan No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)
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Nama Akun : Biaya BBM & Pelumas No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 31 Posting 200.000 200.000

Nama Akun : Biaya Pemeliharaan Kendaraan No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)

Nama Akun : Biaya di Luar Usaha Pokok No. Akun : ...............

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)
Saldo

Debet (Rp) Kredit (Rp)
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Praktik Akuntansi Perusahaan Jasa

BENGKEL ADI SURABAYA
JURNAL PENYESUAIAN

Tanggal Perkiraan dan Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)

Mei 31 Biaya pemakaian suku cadang 10.200.000

- Persediaan suku cadang 10.200.000

Biaya promosi & iklan 4.500.000

- Iklan dibayar di muka 4.500.000

Biaya penyusutan gedung 3.333.333,33

- Akumulasi penyusutan gedung 3.333.333,33

Biaya penyusutan kendaraan 500.000

- Akumulasi penyusutan kendaraan 500.000

Biaya penyusutan inventaris 750.000

- Akumulasi penyusutan inventaris 750.000

Biaya Administrasi & Umum 2.000.000

- Asset dibayar di muka 2.000.000

Biaya di luar usaha 1.000.000

- Utang bunga 1.000.000

Biaya BBM & pelumas 500.000

- Kas 500.000

Pendapatan diterima di muka 47.000.000

- Pendapatan Bgkl 47.000.000

Biaya gaji 25.000.000

- Utang gaji 25.000.000
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Tanggal Perkiraan dan Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp)

Kas 1.000.000

- Pendapatan DILU 1.000.000

Biaya administrasi & umum 75.000

- Kas 75.000

Nilai Buku PU 32.000.000

Akumulasi penyusutan pick-up 8.000.000

- Harga perolehan 40.000.000
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Lampiran 173  

LAPORAN LABA RUGI
Untuk periode 1 Januari s/d. 31 Januari 20X3

Pendapatan
- Sewa 105.650.000

- Biaya operasional :
 Biaya gaji & upah 26.500.000
 Biaya administrasi & umum 10.525.000
 Biaya promosi & iklan 4.500.000
 Biaya BBM & pelumas 700.000
 Biaya pemeliharaan kendaraan -
 Biaya penyusutan gedung 3.333.333,33
 Biaya penyusutan kendaraan 500.000
 Biaya penyusutan inventaris 750.000
 Biaya pemakaian suku cadang 10.200.000

57.008.333,33
48.641.666,67

Pendapatan di luar sewa 31.000.000
Biaya di luar usaha (33.000.000)

(2.000.000)

Saldo laba 46.641.666,67

Pajak 25% (11.660.416,67)

Laba bersih 34.981.250

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Per  31 Januari 20X3

Ekuitas Pak Adi 800.000.000

Laba 34.981.250

Ekuitas Pak Adi 834.981.250
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BENGKEL ADI SURABAYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)

Per  31 Januari 20X3

ASET LANCAR LIABILITAS
- Kas 49.175.000 - Utang dagang 35.250.000
- Piutang dagang 28.750.000 - Utang gaji 25.000.000
- Asset dibayar di muka 4.000.000 - Utang bunga 3.000.000
- Iklan dibayar di muka 3.500.000 - Utang TAL 22.010.416 67
- Perlengkapan kantor 10.400.000 85.260.416 67

95.825.000

ASET TETAP Utang Bank 80.000.000
- Tanah 100.000.000 Ekuitas Pak Adi 834.981.250
- Gedung 800.000.000
- Kendaraan 60.000.000
- Inventaris 45.000.000

1.005.000.000
Akumulasi penyusutan 
gedung (83.333.333 33)
Akumulasi penyusutan 
kendaraan (12.500.000)
Akumulasi penyusutan 
inventaris (4.750.000)

904.416.666 67

1.000.241.666 67 1.000.241.666 67
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